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ABSTRAK 

 

Maulida, Azwida Rosana. 2020. “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Ditinjau 

dari Gaya Kognitif dan Gender pada Model Pembelajaran CONINCON 

(Constructivism, Integrative & Contextual)”. Tesis. Program Studi Magister 

Pendidikan Matematika. Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Prof. Hardi Suyitno, M.Pd, Pembimbing II Dr. Tri Sri Noor 

Asih, S.Si., M.Si. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Koneksi Matematis, Gaya Kognitif, Gender, 

CONINCON.  

 

Siswa mempunyai karakteristik individu yang berbeda-beda baik secara 

gender maupun gaya kognitif. Perbedaan ini dapat berdampak pada kemampuan 

matematis siswa, terutama pada kemampuan koneksi matematis. Matematika 

memiliki topik yang saling berkaitan satu sama lain. Kemampuan koneksi 

matematis dapat membantu siswa untuk mengaitkan antar topik matematika supaya 

siswa tidak mempelajarinya secara terpisah. Pada penelitian ini, menggunakan 

model pembelajaran CONINCON yang diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa yang berkaitan dengan gender dan gaya 

kognitif. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) menguji ketuntasan kemampuan 

koneksi matematis siswa pada model pembelajaran CONINCON, (2) menguji 

perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran CONINCON dengan PBL, (3) mendiskripsikan kemampuan koneksi 

matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif dan gender pada model pembelajaran 

CONINCON. Penelitian ini merupakan  penelitian  mixed  method tipe sequential 

exploratory. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 18 Semarang. Sampel penelitian ini yaitu kelas VIII C sebagai kelas kontrol 

menggunakan PBL dan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran CONINCON. Pengambilan subjek penelitian berdasarkan kategori 

gaya kognitif reflektif & impulsif dan laki-laki & perempuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) model pembelajaran CONINCON 

dapat mencapai ketuntasan terhadap kemampuan koneksi matematis siswa, (2) 

kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

CONINCON lebih tinggi dari PBL, (3) hasil diskripsi kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari gaya kognitif dan gender bervariasi, hal ini ditunjukkan dari 

8 siswa yang diteliti yaitu 2 siswa kategori laki-laki reflektif, 2 siswa kategori 

perempuan reflektif, 2 siswa laki-laki impulsif, 2 siswa perempuan impulsif. Siswa 

laki-laki reflektif pertama hanya mencapai indikator koneksi matematis yang 

pertama, sedangkan lainnya mencapai indikator koneksi matematis yang pertama 

dan kedua. Siswa perempuan reflektif yang pertama dan kedua telah mencapai 

semua indikator koneksi matematis. Siswa laki-laki impulsif hasilnya sama dengan 

siswa laki-laki reflektif. Siswa perempuan impulsif pertama tidak mencapai semua 

indikator koneksi matematis, sebaliknya siswa perempuan impulsif kedua telah 

mencapai semua indikator koneksi matematis. 
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ABSTRACT 

 

Maulida, Azwida Rosana. 2020. "Mathematical Connection Ability viewed from 

Cognitive Style and Gender in the CONINCON Learning (Constructivism, 

Integrative & Contextual)". Thesis. Postgraduate Program of Matheatics 

Education. Semarang State University. Adviser I Prof. Hardi Suyitno, M.Pd, 

Adviser II Dr. Tri Sri Noor Asih, S.Si., M.Si. 

Keywords: Mathematical Connection Ability, Cognitive Style, Gender, 

CONINCON. 

 

Students have different characteristics in gender and cognitive style. The 

difference can have an impact on students' mathematical abilities, especially on 

mathematical connection abilities. Mathematics has topics that are related to one 

another. Mathematical connection skills can help students to associate between 

mathematical topics so that students do not study them separately. In this study, 

using the CONINCON learning model that is expected to improve students' 

mathematical connection abilities related to gender and cognitive style. 

The objectives in this study were (1) to test the completeness of students' 

mathematical connection abilities in the CONINCON learning model, (2) to test the 

difference of students' mathematical connection abilities taught by the CONINCON 

learning model with PBL, (3) to describe students' mathematical connection 

abilities in terms of cognitive style and gender in the CONINCON learning model. 

This research is a mixed method type sequential exploratory. The population of this 

study was all students of class VIII of SMP Negeri 18 Semarang. The sample of 

this study was class VIII C as a control class using PBL and class VIII D as an 

experimental class using the CONINCON learning model. Taking research subjects 

based on reflective & impulsive cognitive style categories and male & female. 

The results showed that (1) the CONINCON learning model could achieve 

completeness of students 'mathematical connection abilities, (2) students' 

mathematical connection abilities taught with the CONINCON learning model 

were higher than PBL, (3) the results of the mathematical connection ability's were 

reviewed in terms of cognitive style and gender varies, this is shown from the 8 

students studied namely 2 students in the reflective male category, 2 students in the 

reflective female category, 2 impulsive male students, 2 impulsive female students. 

The first reflective male students only reach the first mathematical connection 

indicator, while the others reach the first and second mathematical connection 

indicators. The first and second reflective female students have reached all the 

mathematical connection indicators. The first impulsive male student only reaches 

the first mathematical connection indicator, while the other reaches the first and 

second mathematical connection indicators. The first impulsive female student did 

not reach all the mathematical connection indicators, on the contrary the second 

impulsive female student had reached all the mathematical connection indicators. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemampuan koneksi matematika siswa adalah kemampuan siswa untuk 

menghubungkan topik matematika, menghubungkan matematika dengan 

matematika itu sendiri dan dengan ilmu-ilmu lain, dan hubungkan matematika 

dengan kehidupan nyata atau sehari-hari kehidupan (Nugraheni & Junaedi, 2019). 

NCTM (2000) mengatakan bahwa tanpa koneksi matematis, siswa harus belajar 

terlalu banyak konsep dan keterampilan matematis yang terpisah-pisah, namun 

dengan koneksi matematis, siswa dapat membangun pengetahuan baru berdasarkan 

pengetahuan sebelumnya yang telah dimilikinya. Pengalaman siswa dalam 

memecahkan suatu masalah, tidak dapat dipisahkan dari koneksi matematis. Proses 

pemecahan masalah memerlukan koneksi matematis sebagai upaya untuk 

menemukan solusi dari pengetahuan yang telah dimiliki (Tasni et al., 2017). 

Sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika, 

terutama dalam memahami tujuan dari masalah yang diberikan. Siswa juga kurang 

memahami materi yang terkait dengan masalah matematika. Selain itu, terkadang 

siswa membuat kesalahan dalam perhitungan mereka (Mulbar et al., 2017). 

Hasil survei PISA 2018 dalam bidang matematika, Indonesia berada pada 

peringkat ke-74 dari 79 negara. Indonesia masih berada di bawah skor rata-rata 

Internasional dengan perolehan skor 379, sedangkan skor rata-rata internasional 

489. Berdasarkan hasil survei tersebut, kemampuan siswa Indonesia dalam bidang 
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matematika masih rendah (PISA, 2018). Hasil PISA tersebut menunjukkan bahwa 

Indonesia masih berada pada level bawah. Kemampuan siswa Indonesia dalam 

menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan HOTS dalam berbagai situasi 

masih sangat rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

PISA karena kurangnya keterampilan siswa dalam mengubah kalimat kehidupan 

sehari-hari menjadi kalimat matematika (Sari & Valentino, 2016). NCTM (2000) 

juga berpendapat bahwa seseorang yang dapat memahami dan mengerjakan 

matematika memiliki kesempatan dan pilihan lebih banyak dalam menentukan 

masa depan. Maka dari itu, perlu adanya penguasaan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan untuk dapat bertahan hidup. Terutama penguasaan matematika 

pemecahan masalah yang diperkuat sejak dini. 

Hal tersebut sesuai dengan Kurikulum 2013 dalam Permendikbud No. 22 

Tahun 2016 menuntut pelaksanaan pembelajaran harus berpusat pada siswa untuk 

menemukan sendiri dengan mengaitkan materi antar konsep matematika, mata 

pelajaran lain dan kehidupan sehari-hari. Kemampuan koneksi dalam Kurikulum 

2013 dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2016 merupakan salah satu kompetensi 

siswa dalam pembelajaran matematika pada jenjang SMP/MTs yaitu: (1) memiliki 

rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, serta sikap kritis yang terbentuk 

melalui pengalaman belajar; (2) memiliki kemampuan mengaitkan gagasan 

matematika dengan jelas dan efektif; (3) memanfaatkan konsep untuk 

menyelesaikan masalah matematika dan masalah terkait dengan kehidupan sehari-

hari. 
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Kurangnya koneksi dengan bidang studi lain dan lingkungan terdekat serta 

cara mengajar yang hanya konseptual menyebabkan turunnya standar pendidikan 

matematika. Guru juga harus mampu berkoneksi matematis sehingga berdampak 

positif terhadap prestasi siswa (Arthur et al., 2017). Siswa tidak terbiasa 

mengerjakan soal tentang koneksi matematis, sehingga perlu dihadirkan soal yang 

dapat mendorong kemampuan koneksi matematis (Ayu et al., 2016). Siswa 

mengeluh dan kesulitan saat mengerjakan soal berbasis masalah terutama koneksi 

matematis. Hal ini dikarenakan siswa tidak terbiasa dengan soal-soal tersebut, 

sehingga merasa kesulitan dalam menyelesaikan. 

Penyebab rendahnya koneksi matematis menurut beberapa penelitian yaitu 

siswa kurang menguasai materi prasyarat matematika dan materi matematika yang 

sedang dipelajari. Siswa kesulitan menghubungkan materi matematika yang sedang 

dipelajari dengan disiplin ilmu lain (Afifah, 2017), siswa tidak terbiasa 

menggunakan konsep koneksi matematis (Karyanto & Mampouw, 2018), 

pembelajaran yang kurang membangun kemampuan koneksi matematika siswa 

(Supriyadi et al., 2017), siswa kurang diajak untuk melakukan konstruksi, 

sedangkan guru tidak mengaitkan konsep matematika dengan disiplin ilmu lain dan 

dengan kehidupan nyata. Konsep materi pelajaran matematika diajarkan secara 

terpisah, seolah-olah tidak ada kaitannya dengan disiplin ilmu lain dan kehidupan 

sehari-hari (Saminanto et al., 2018). Hal tersebut sering ditemui dalam kegiatan 

belajar mengajar, baik dari guru yang jarang memberi permasalahan terkait koneksi 

matematis ataupun siswa yang tidak terbiasa dengannya.  
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Setiap konsep dalam matematika saling berkaitan dengan konsep lainnya. 

Suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep lainnya. Siswa memiliki cara yang 

berbeda-beda dalam mengkoneksikan ide-ide. Supaya dapat memahami bagaimana 

siswa belajar, salah satunya dengan memperhatikan gaya kognitif (Prihastanto & 

Fitriyani, 2017). Gaya kognitif adalah cara siswa mendapatkan, mengatur, 

memproses dan menyimpan informasi dalam memori yang dapat digunakan sesuai 

kebutuhan (Yaman et al, 2015). Keberhasilan pembelajaran matematika ditentukan 

dari gaya kognitif (Fadiana, 2016). Gaya kognitif yang berbeda akan berpengaruh 

dalam mempelajari suatu perilaku, terutama pada pendidikan (Lin et al., 2018). 

Siswa yang menyelesaikan masalah tanpa pikir panjang memiliki gaya kognitif 

impulsif, sedangkan siswa yang membutuhkan waktu lama memiliki gaya reflektif. 

Siswa impulsif cenderung cepat dalam merespon sedangkan reflektif cenderung 

lama merenungkan jawaban (Setiawan, 2016). 

Gaya kognitif reflektif-impulsif berhubungan dengan teliti atau tidak teliti 

dalam memecahkan masalah (Azhar et al., 2016). Penelitian Fadiana (2016) lebih 

memfokuskan pada gaya kognitif reflektif-implusif karena menurut Kagan dan 

Kogan dimensi reflektif-implusif menggambarkan kecenderungan anak yang tetap 

dalam menunjukan cepat atau lambatnya waktu menjawab terhadap situasi masalah 

dengan ketidakpastian jawaban yang tinggi. Dimensi reflektif-implusif adalah 

derajat/tingkat subjek dalam menggambarkan ketepatan dugaan pemecahan 

masalah yang mengandung ketidakpastian jawaban. Dalam penelitian Warli (2009) 

mengatakan bahwa proporsi siswa kategori gaya kognitif reflektif-impulsif 
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menempati kelompok terbesar. Pada penelitian ini, berfokus pada gaya kognitif 

reflektif dan impulsif siswa. 

Adanya perbedaan individu berakibat pada keberhasilan belajar (Yaman, 

2015). Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar adalah dengan 

memahami bahwa setiap siswa merupakan individu yang unik dan berbeda satu 

sama lain (Azrai & Sulistianingrum, 2017). Perbedaan jenis kelamin dan gaya 

kognitif dianggap sebagai perbedaan individu. Gaya kognitif dikonsepkan sebagai 

sikap atau strategi menentukan cara dalam mengingat, menerima, berpikir dan 

memecahkan masalah, sedangkan gender menjadi faktor pembeda seseorang 

berpikir dan menyelesaikan masalah (Nur & Palobo, 2018). Perbedaan individu 

selalu menjadi masalah signifikan di bidang pendidikan, seperti: jenis kelamin, usia 

dan tingkat pendidikan (Lin et al., 2018). Siswa memiliki cara yang berbeda dalam 

memproses pesan-pesan, menyimpan, dan menggunakan informasi untuk 

menanggapi suatu tugas. Selain itu, faktor gender juga dapat mempengaruhi cara 

seseorang dalam menyelesaikan masalah (Pratiwi, 2015). Gender dalam penelitian 

ini hanya sebatas pada identitas gender, yaitu perbedaan jenis antara kelamin laki-

laki dan perempuan. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

koneksi matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif reflektif-impulsif berbeda-

beda. Gaya kognitif siswa reflektif lebih baik dibandingkan siswa impulsif 

(Fadiana ,2016); (Azhil et al., 2017); dan (Prihastanto & Fitriyani, 2017). Warli 

(2013) mengatakan bahwa tidak ada perbedaan antara siswa reflektif dengan siswa 

impulsif. Sedangkan penelitian oleh Mahendra dan Mulyono (2016), siswa reflektif 
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tidak memenuhi semua indikator dari kemampuan matematis, di lain sisi siswa 

impulsif mampu memenuhi seluruh indikator. Siswa reflektif memiliki pemikiran 

mendalam dalam menyelesaikan masalah, sedangkan siswa impulsif cenderung 

cepat dan kurang teliti, tetapi dalam menyelesaikan masalah, rasa ingin tahu dan 

keaktifan tinggi saat diskusi. Hasil penelitian Diana et al. (2017) menunjukkan 

bahwa koneksi matematis siswa reflektif berbeda-beda, baik dalam menyelesaikan 

masalah serta lama dalam mengerjaan soal. 

Berikut hasil-hasil penelitian koneksi matematis dengan gender. 

Kemampuan koneksi matematis siswa perempuan lebih baik dari laki-laki, 

sehingga perlu dibedakan perlakuannya (Sudirman, 2017) & (Yuniawatika, 2018). 

Tidak ada perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa laki-laki maupun 

perempuan (Musriliani et al., 2015) & (Widiastuti & Amin, 2018). Pambudi (2018) 

mengatakan bahwa siswa laki-laki mengoneksikan ide-ide, konsep, fakta yang 

cukup sehingga dapat memecahkan masalah dengan benar. Di lain sisi, siswa 

perempuan terlalu berlebihan dalam mengoneksikan ide-ide, konsep dan fakta 

sehingga tidak dapat menjelaskan masalah dengan benar. Berdasarkan data yang 

dihimpun oleh National Center for Education Statistic (NCES) terhadap 

pencapaian siswa pada beberapa aspek matematika menunjukan bahwa adanya 

perbedaan pencapaian beberapa aspek kemampuan matematika. Hal ini terlihat 

pada saat anak menginjak usia sekolah menengah, laki-laki cenderung memiliki 

kemampuan lebih baik dalam menyelesaikan soal (Nurhayati & Subekti, 2017) 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

laki-laki maupun perempuan mempunyai kemampuan koneksi yang beragam yang 
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dapat diukur dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya model pembelajaran. Adanya 

tuntutan zaman yang mengharuskan seseorang mampu menyelesaikan masalah 

rutin maupun tidak rutin membuat siswa harus memiliki keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang baik. Oleh karena itu, guru harus mengubah proses 

pembelajaran di kelas agar mampu menjawab tuntutan zaman tersebut (Ernawati, 

2016). Perencanaan dan desain sangat diperlukan dalam semua kegiatan yang 

berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, seperti: tahap perencanaan, 

implementasi belajar di kelas, dan penilaian hasil belajar siswa (Baharun & 

Ummah, 2018). Model pembelajaran di sini menekankan pada keterkaitan ide dan 

gagasan serta konstekstual. Selain itu, model pembelajaran yang menekankan pada 

koneksi matematis siswa, baik laki-laki maupun perempuan yang diukur dengan 

gaya kognitif reflektif dan impulsif. Model pembelajaran yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu CONINCON. 

Model pembelajaran CONINCON merupakan sebuah model pembelajaran 

yang didasarkan pada teori-teori pembelajaran dan pendekatan konstruktivistik, 

integratif dan kontekstual. Pada beberapa penggabungan model dan pendekatan 

maupun sintaks, teorinya berhubungan dengan aspek-aspek koneksi matematis. 

Adapun aspek-aspek koneksi matematis yaitu hubungan antar konsep matematika, 

hubungan konsep matematika dengan disiplin ilmu lain dan hubungan konsep 

matematika dengan kehidupan nyata (Saminanto et al., 2018). Pembelajaran yang 

sesuai untuk siswa reflektif dan impulsif adalah pembelajaran kooperatif agar siswa 

dapat mengajukan masalah yang variatif (Imama & Siswono, 2017). Gaya kognitif 
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impulsif-reflektif dapat diterapkan dalam penyelesaian masalah formal dan 

kontekstual (Panjaitan, 2016). Siswa lebih sering diberikan latihan yang prosedural 

dan mekanistik serta jarang diberikan latihan berbasis masalah (Suryapuspitarini & 

Dewi, 2018). Diharapkan dengan model pembelajaran CONINCON dapat sesuai 

dengan gaya kognitif siswa baik impulsif maupun reflektif dan juga dengan 

perbedaan gender dalam kemampuan koneksi matematis siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas 

VIII di SMP N 18 Semarang, permasalahan utama adalah siswa sulit untuk 

berkonsentrasi saat belajar. Model pembelajaran yang biasa guru terapkan yaitu 

ceramah dengan siswa. Materi diajarkan langsung dan hanya berbasis buku paket. 

Sesekali menggunakan media power point serta diskusi kelompok. Jarang 

menggunakan model atau metode interaktif. Siswa lebih paham jika menggunakan 

metode guru yang menerangkan dan tanya jawab langsung antara guru-siswa. 

Apabila ada yang tidak bisa ataupun siswa kurang paham, guru langsung mengajari 

satu per satu, terkadang juga tutor sebaya antar siswa. Siswa pernah diajarkan 

materi dengan menggunakan contoh konkret yang ada di kehidupan sehari-hari, 

akan tetapi tidak semua siswa dapat memahaminya. Perbedaan kemampuan yang 

heterogen, membuat guru turut aktif dalam menjelaskan materi. Jadi, pembelajaran 

berpusat pada guru. Ada siswa yang cepat tanggap dan ada pula yang pasif. Dengan 

pembelajaran yang sudah dijelaskan, rata-rata siswa belum mencapai kriteria KKM 

yaitu 67. 

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan melalui kemampuan awal 

koneksi matematis siswa. Tujuan tes kemampuan awal koneksi matematis untuk 
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mengetahui kemampuan awal koneksi matematis dan kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi, baik dari proses pembelajaran maupun dalam menghadapi soal HOTS. 

Rata-rata kelas yang diberi tes kemampuan awal belum bisa menyelesaikan 

masalah dengan tepat. Berikut hasil studi pendahuluan melalui tes kemampuan awal 

koneksi matematis siswa: 

Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan Kemampuan Awal Koneksi Matematis 

Kelas 
Rata-rata Kemampuan Awal 

Koneksi Matematis 

VIII C 63,4 

VIII D 65,3 

Rata-rata Total 64,3 

 

Berdasarkan tabel di atas, studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal koneksi matematis siswa kelas VIII C dan D SMP N 18 

Semarang. Hasil rata-rata kemampuan awal koneksi matematis yaitu 64,3. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong rendah 

karena rata-rata nilainya masih di bawah KKM. Siswa kurang biasa mengerjakan 

soal yang berisi HOTS terutama koneksi matematis. Selain itu, model pembelajaran 

yang digunakan juga berpengaruh terhadap kemampuan dan hasil belajarnya. Pada 

penelitian ini, peneliti hendak menggunakan model yang berbeda yaitu model 

pembelajaran CONINCON untuk dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa. 

 Hasil beberapa penelitian terkait penyebab rendahnya kemampuan koneksi, 

perbedaan gaya kognitif dan gender, masalah konkret pada sekolah yang hendak 

diteliti dan perlunya model pembelajaran CONINCON, menunjukkan adanya 

intervensi satu sama lain. Bermula dari adanya perbedaan gaya kognitif, terlihat 
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dari cara siswa menerima dan menganalisis satu sama lain. Gaya kognitif pada 

penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu impulsif dan reflektif. Begitu juga 

dengan siswa laki-laki dan perempuan yang memiliki perbedaan dalam 

pembelajaran dan proses berpikir. Terutama pada kemampuan koneksi matematis 

di mana siswa dituntut untuk bisa mengaitkan antar konsep matematika, disiplin 

ilmu lain dan kehidupan sehari-hari. Kemampuan siswa laki-laki maupun 

perempuan juga berbeda. Terlebih lagi dilihat dari gaya kognitif. Hal tersebut dapat 

dilaksanakan dengan model pembelajaran yang mendukung kemampuan koneksi 

matematis dan beberapa permasalahan terkait gender dan gaya kognitif yaitu 

CONINCON. Sehingga hasil ketuntasan kemampuan koneksi matematis pada 

model pembelajaran CONINCON dapat dianalisis berdasarkan siswa laki-laki 

dengan gaya kognitif impulsif, siswa laki-laki dengan gaya kognitif reflektif, siswa 

perempuan dengan gaya kognitif impulsif, siswa perempuan dengan gaya kognitif 

reflektif. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menjadikannya sebuah bahan 

penelitian. Dari problema yang telah disebutkan di atas dengan menganalisis 

kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya kognitif dan gender dengan 

model pembelajaran CONINCON yang akan berefek penting bagi siswa. Maka dari 

itu peneliti bermaksud mengambil sebuah penelitian yang berjudul: Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya Kognitif dan Gender pada Model 

Pembelajaran CONINCON (Constructivism, Integratif dan Contextual). 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1) Berdasarkan beberapa hasil penelitian, penyebab rendahnya koneksi matematis 

siswa yaitu indikator koneksi matematis yang belum terpenuhi, tidak terbiasa 

dengan pembelajaran dan soal-soal koneksi matematis, pembelajaran berfokus 

pada guru, pembelajaran yang mendukung kemampuan koneksi dan dalam 

menyelesaikan soal siswa masih perlu bimbingan guru secara menyeluruh. 

Siswa kurang diajak untuk melakukan konstruksi dengan menghubungkan 

konsep-konsep yang sudah dimiliki, guru tidak mengaitkan konsep matematika 

dengan disiplin ilmu lain dan dengan kehidupan nyata. 

2) Setiap konsep dalam matematika saling berkaitan dengan konsep lainnya. 

Suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep lainnya. Cara siswa 

mengoneksikan ide-ide pun berbeda, salah satu caranya dengan 

memperhatikan gaya kognitif. Beberapa penelitian mengatakan bahwa gaya 

kognitif baik impulsif maupun reflektif siswa berbeda-beda, maka hasil 

kemampuan koneksi matematis pun berbeda. Ada yang rata-rata nilai tinggi 

reflektif, ada yang sebaliknya dan ada yang sama. 

3) Selain gaya kognitif, faktor yang berperan penting dalam mengoneksikan ide-

ide matematis yaitu gender. Gender menjadi faktor pembeda seseorang dalam 

berpikir dan menentukan pemecahan masalah yang diambil. Beberapa 

penelitian mengatakan bahwa koneksi matematis dilihat dari gender 

menghasilkan analisis yang beragam. Ada yang lebih baik perempuan, lebih 

baik laki-laki, bahkan ada penelitian yang menyebutkan tidak ada perbedaan 
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antara keduanya. Adanya perbedaan kemampuan berpikir khususnya koneksi 

matematis, bergantung pada keterampilan dan tingkat intelegensi. 

4) Beberapa penelitian mengatakan bahwa model pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan siswa. Terutama cara siswa menerima 

informasi pasti memiliki cara yang berbeda. Pembelajaran yang berfokus pada 

guru, kurangnya mengaitkan matematika dengan konsep lain selain 

matematika dan pada kehidupan sehari-hari merupakan penyebab rendahnya 

koneksi matematis siswa. Model pembelajaran diharapkan dapat menunjang 

materi dan kemampuan siswa. 

5) Berdasarkan hasil wawancara kepada guru mata pelajaran matematika di SMP 

N 18 Semarang, menguatkan beberapa permasalahan di atas. Peneliti 

bermaksud melaksanakan penelitian tentang koneksi matematis siswa dengan 

ditinjau dari gaya kognitif dan gender menggunakan model pembelajaran 

CONINCON. Cara siswa menerima informasi, konsep dan materi yang 

berbeda-beda baik laki-laki maupun perempuan dapat memengaruhi 

kemampuan koneksi matematis dalam pembelajaran. 

6) Berdasarkan hasil studi pendahuluan siswa kelas VIII C dan VIII D SMP N 18 

Semarang, menunjukkan bahwa kemampuan awal koneksi matematis siswa 

masih tergolong rendah karena rata-rata nilainya masih di bawah KKM. Siswa 

kurang biasa mengerjakan soal yang berisi HOTS terutama koneksi matematis. 

1.3 Cakupan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka cakupan 

permasalahan dalam penelitian ini perlu dibatasi agar lebih fokus dan terarah.  
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Adapun cakupan masalahnya yaitu dengan menganalisis kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII pada materi kubus dan balok ditinjau dari gaya kognitif 

dan gender dengan acuan indikator-indikator yang terpilih. Melalui model 

pembelajaran CONINCON agar guru dan siswa dapat berinteraksi dengan baik dan 

turut aktif. 

1.4 Rumusan Masalah 

1) Apakah kemampuan koneksi matematis siswa mencapai ketuntasan pada 

model pembelajaran CONINCON? 

2) Apakah kemampuan koneksi matematis siswa pada model CONINCON lebih 

tinggi dari kemampuan koneksi matematis siswa pada PBL? 

3) Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa laki-laki dengan gaya 

kognitif reflektif? 

4) Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa perempuan dengan gaya 

kognitif reflektif? 

5) Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa laki-laki dengan gaya 

kognitif impulsif? 

6) Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa perempuan dengan gaya 

kognitif impulsif? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1) Menguji ketuntasan kemampuan koneksi matematis siswa pada model 

pembelajaran CONINCON. 
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2) Menguji perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa pada model 

pembelajaran CONINCON dengan kemampuan koneksi matematis siswa pada 

PBL. 

3) Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa laki-laki dengan gaya 

kognitif reflektif. 

4) Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa perempuan dengan 

gaya kognitif reflektif. 

5) Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa laki-laki dengan gaya 

kognitif impulsif. 

6) Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa perempuan dengan 

gaya kognitif impulsif. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat dalam pendidikan baik teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

6.1 Manfaat Teoritis 

6.1.1 Hasil penelitian ini dapat menjadi suatu kajian ilmiah untuk 

mengembangkan teori dan konsep yang berkaitan dengan kemampuan 

koneksi matematis siswa pada model pembelajaran CONINCON ditinjau 

dari gaya kognitif dan gender. 

6.1.2 Menghasilkan temuan atas implementasi model pebelajaran CONINCON 

ditinjau dari gaya kognitif dan gender berdampak pada kemampuan koneksi 

matematis. 
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6.2 Manfaat Praktis 

6.2.1 Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam penulisan karya ilmiah. Pengalaman dan ketrampilan 

dalam problema kependidikan terkhusus bidang matematika untuk 

persiapan terjun menjadi calon guru matematika yang berkompeten. 

6.2.2 Bagi guru, untuk memberikan gambaran peran guru sebagai motivator dan 

fasilitator di dalam membimbing siswa dalam mewujudkan kemampuan 

koneksi matematis ditinjau dari gaya kognitif dan gender melalui model 

pembelajaran CONINCON. Dapat menjadi bahan acuan bagi guru supaya 

pembelajaran dapat lebih baik sesuai tujuan yang hendak dicapai. 

6.2.3 Bagi siswa, dapat mengembangkan kemampuan koneksi matematis dalam 

model pembelajaran CONINCON dan dengan mengetahui perbedaan gaya 

kognitif reflektif-impulsif, maka siswa dapat memilih cara belajar yang 

efektif. 

6.2.4 Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bagi sekolah 

maupun kemampuan siswa dan sebagai bahan evaluasi serta masukan 

sekolah untuk meningkatkan pendidikan generasi yang lebih baik. 

6.2.5 Bagi peneliti-peneliti lain, menambah bahan referensi dan kontribusi bagi 

peneliti selanjutnya mengenai penelitian ini supaya menjadi lebih baik lagi 

ke depannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR, 

DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Teori Belajar 

Teori belajar yang mendukung pada penelitian ini yaitu teori belajar Piaget, 

Vygotsky, Bruner dan Ausubel. Penjelasannya dapat dilihat sebagai berikut. 

2.1.1.1 Piaget & Vygotsky 

Teori Piaget dan Vygotsky memang menjadi cikal bakal berkembangnya 

konstruktivisme (Danoebroto, 2015). The constructivism of Piaget or psychological 

constructivism, artinya seorang individu yang memiliki keingintahuan untuk 

menemukan sesuatu berdasarkan pengalamannya. Individu belajar dari 

pengetahuan mereka untuk menemukan dan membangun pengetahuan baru. 

(Carreno., 2014). Jadi, siswa memperoleh pengetahuan secara aktif melalui dirinya 

sendiri. Siswa dapat belajar dengan baik jika materi berhubungan dengan 

pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

Memilih siswa SMP sebagai subjek penelitian dikarenakan siswa SMP 

berada pada usia 11 – 15 tahun. Menurut Piaget, pada usia itu, kemampuan berpikir 

siswa sudah termasuk pada tahap operasional formal. Tahap ini, siswa sudah 

mampu berpikir abstrak dan logis, memiliki pengetahuan dasar dan pengalaman 

yang sesuai dengan masalah yang diberikan, sehingga memungkinkan berpikir 

lebih fleksibel dalam memikirkan kemungkinan yang lebih banyak dalam 



17 
 

 

penyelesaian masalah (Rasyid et al., 2017). Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, subjek yang diambil yaitu siswa SMP kelas VIII dengan 

materi kubus dan balok. 

The constructivism of Vigotsky or social constructivism, berbeda dengan 

piaget, teori ini lebih kepada interaksi sosial (Carreno., 2014). Vygotsky 

menyatakan bahwa siswa dalam mengkonstruksi suatu konsep perlu 

memperhatikan lingkungan sosial. Pengetahuan yang telah ada berkembang ketika 

mereka berinteraksi dengan lingkungan sosial. Seseorang belajar banyak konsep 

ketika berinteraksi dengan orang lain (Saminanto et al., 2018). Menurut Vygotsky, 

proses belajar siswa lebih dipengaruhi oleh lingkungan sosial (Danoebroto, 2015). 

Siswa dapat mengembangkan pengetahuan dasar yang dimiliki dari interaksi sosial. 

Interaksi sosial di sini memiliki artian luas, bisa di kelas saat pembelajaran, di 

rumah dan di mana pun tempat yang dapat digunakan untuk belajar dan 

mengembangkan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

2.1.1.2 Bruner 

Bruner memiliki penggabungan beberapa teori dalam menanamkan konsep 

matematika, salah satunya yaitu teori konektivitas (Thahir & Amir, 2019). Teorema 

konektivitas menjelaskan bahwa setiap konsep, setiap prinsip, dan setiap 

keterampilan dalam matematika terkait dengan konsep, prinsip, dan keterampilan 

lain. Dengan memahami hubungan antara satu bagian dengan bagian lain 

matematika, pemahaman siswa terhadap struktur dan isi matematika menjadi lebih 

lengkap (Haidar et al., 2019). Teori bruner yang diambil dari penelitian ini adalah 



18 
 

 

teori konektivitas yang berfokus pada pengaitan konsep satu dengan lainnya. 

Pengaitan antara konsep matematika dengan bidang lain selain matematika. 

Pembelajaran matematika hendaknya ada keterkaitan antara konsep yang 

satu dengan konsep yang lainnya, serta manfaat dalam kehidupan nyata sebagai 

aplikasinya. Melalui teori ini, siswa menjadi komprehensif dan terasa bermanfaat 

mempelajari konsep sehingga termotivasi (Ardana et al., 2017). Konektivitas 

sangat penting untuk melihat bahwa matematika adalah ilmu yang koheren dan 

tidak terpartisi atas berbagai cabangnya. Kemampuan tentang keterkaitan antar 

konsep atau prinsip dalam matematika memegang peranan yang sangat penting 

dalam mempelajari matematika (Romli, 2016). Teori konektivitas ini merupakan 

penggabungan berbagai konsep secara komprehensif dari konsep matematika, 

bidang lain dan juga kehidupan nyata.  

2.1.1.3 Ausubel 

David Ausubel memusatkan perhatiannya pada pembelajaran. Hal yang 

memengaruhi pembelajaran adalah yang sudah siswa ketahui dan temukan pada 

materi. Pembelajaran bermakna adalah proses di mana mengaitkan informasi baru 

dengan apa yang sudah diketahui siswa (Valente, 2017).. Ada dua hal penting dalam 

belajar bermakna menurut Ausubel yaitu struktur kognitif dan materi pengetahuan 

baru. Struktur kognitif merupakan segala pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

sebagai hasil dari kegiatan belajar lalu. Pengetahuan baru harus mempunyai 

hubungan atau dihubungkan dengan struktur kognitifnya (Saputra, 2016). Materi 

yang dipelajari dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

Adanya peran motivasi dan pengalaman emosional dalam pembelajaran, supaya 
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terjadi asimilasi pengetahuan baru ke dalam struktur kognitif yang telah dimiliki 

(Perni, 2018). 

Penelitian ini berhubungan dengan teori konstruktivisme menurut Piaget & 

Vygotsky yang menyatakan siswa dapat belajar dengan baik jika dapat 

mengkonstruk pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Selain 

itu ada teori konektivitas menurut Bruner yaitu pengaitan antar konsep secara 

komprehensif dari konsep matematika, bidang lain dan juga kehidupan nyata. Teori 

terakhir yaitu menurut Ausubel, siswa akan belajar bermakna jika telah 

mempelajari konsep baru yang mana dikaitkan dengan konsep yang sudah dimiliki. 

Seperti halnya mengkonstruk, siswa dituntut untuk mengaitkan pengetahuan yang 

sudah dimiliki dengan struktur lain. Semua teori belajar di atas berkaitan dengan 

sintaks yang ada di dalam model pembelajaran CONINCON. 

2.1.2 Koneksi Matematis 

Berdasarkan pembelajaran matematika, siswa melaksanakan aktivitas-

aktivitas belajar seperti menerima, mengolah gagasan-gagasan maupun ide-ide 

matematika. Untuk itu, diperlukan kemampuan koneksi matematis. Koneksi 

matematis merupakan salah satu kemampuan standar yang sudah ditetapkan oleh 

NCTM serta sudah diadopsi dan digunakan dalam pembelajaran matematika oleh 

banyak negara. Banyaknya konsep dan gagasan dalam matematika, maka 

kemampuan koneksi matematis penting untuk dikembangkan agar gagasan-

gagasan matematika tidak dipahami saling terpisah oleh siswa (Supriadi, 2015). 

Tanpa kemampuan koneksi matematika maka siswa wajib mengingat terlalu 

banyak konsep dan prosedur matematika yang saling terpisah (Putra, 2015). 



20 
 

 

Kemampuan koneksi matematis penting untuk mengkonkretkan matematika materi 

yang dipelajari oleh siswa. Sebagai tambahannya keterampilan koneksi 

matematika, aspek penting lain yang harus dipertimbangkan dalam proses belajar 

matematika adalah sikap positif atau pandangan siswa terhadap matematika 

(Kartika et al., 2019). 

NCTM (2000) mengatakan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah 

kemampuan siswa untuk mengkaitkan peristiwa atau kejadian dalam kehidupan 

sehari-hari dengan materi pelajaran (keterkaitan konteks eksternal) dan 

mengkaitkan antar konsep dalam matematika (keterkaitan konteks internal) yang 

termuat dalam indikator-indikator : 

1) Mengenal dan menggunakan koneksi diantara ide-ide matematika 

2) Memahami bagaimana ide-ide matematika saling membangun dan saling 

berhubungan satu sama lain menghasilkan kesatuan yang padu 

3) Mengaplikasikan matematika di luar konteks matematika. 

Keterkaitan dalam konteks eksternal maupun internal membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna karena siswa dapat melihat masalah yang nyata serta 

mampu menyelesaikan masalah dalam pembelajaran sesuai dengan konsep-konsep 

matematis (Putri & Santoso, 2015). Konteks internal dan eksternal di sini yaitu 

mengaitkan antar topik matematika dan topik matematika dengan bidang ilmu lain 

dan kehidupan sehari-sehari. Hal ini merupakan ciri khas kemampuan koneksi 

matematis. 

Berdasarkan standar tersebut, menurut NCTM (2000) terdapat tiga tujuan 

koneksi matematik di sekolah, yaitu: Pertama, memperluas wawasan pengetahuan 
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siswa. Siswa diberikan suatu materi yang bisa menjangkau ke berbagai aspek 

permasalahan baik di dalam maupun di luar sekolah, sehingga pengetahuan yang 

diperoleh siswa tidak bertumpu pada materi yang dipelajari saja. Kedua, 

memandang matematika sebagai suatu keseluruhan yang padu bukan sebagai materi 

yang berdiri sendiri. Secara umum, materi matematika terdiri dari aljabar, geometri, 

trigonometri, aritmetika, kalkulus dan statistika dengan masing-masing materi atau 

topik yang ada di dalamnya. Ketiga, menyatakan relevansi dan manfaat baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Melalui koneksi matematis, siswa diajarkan 

konsep dan keterampilan dalam memecahkan masalah dari berbagai bidang yang 

relevan, baik dengan bidang matematika maupun bidang di luar matematika. 

Dengan demikian kemampuan koneksi perlu dilatihkan kepada siswa 

sekolah. Apabila siswa mampu mengkaitkan ide-ide matematika maka pemahaman 

matematikanya akan semakin dalam dan bertahan lama karena mereka mampu 

melihat keterkaitan antar topik dalam matematika, dengan konteks selain 

matematika, dan dengan pengalaman hidup sehari-hari (Supriyadi et al., 2017). 

Koneksi matematis merupakan salah satu aspek kemampuan matematika yang 

harus dicapai melalui kegiatan belajar matematika. Siswa akan lebih memahami 

matematika dan juga memberikan kekuatan matematika lebih besar, jika dapat 

mengetahui hubungan-hubungan secara matematis (Romli, 2016). Pentingnya 

kemampuan koneksi matematis dalam pembelajaran yaitu siswa dapat memahami 

materi dalam kurun waktu relatif lama karena dengan kemampuan koneksi 

matematis siswa belajar mengaitkan matematika dengan materi lain dan kehidupan 

sehari-hari. 
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Pengalaman siswa dalam memecahkan masalah, tidak dapat dipisahkan dari 

koneksi matematis. Proses pemecahan masalah memerlukan koneksi sebagai upaya 

untuk menemukan solusi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki (Tasni & Susanti, 

2017). Masalah koneksi matematis pada realita menggambarkan situasi yang nyata. 

Mengacu pada objek dari dunia nyata, misalnya benda-benda dari alam dan 

kehidupan sehari-hari. Tugas yang menggunakan koneksi matematis lebih 

menghasilkan minat yang tinggi dari pada tugas matematika tanpa koneksi. Hal 

tersebut, menawarkan hubungan dengan realita dan memberi makna pada tugas 

dengan melihatkan hubungan antara masalah dan kehidupan siswa (Rellensmann & 

Schukajlow, 2017). Pentingnya koneksi matematis pada siswa dengan adanya 

hubungan dengan kehidupan nyata dan kehidupan sehari-hari siswa. Hal tersebut 

bisa diterapkan pada pembelajaran matematika siswa yang diharapkan dapat 

meningkatkan minat mereka. 

Koneksi matematis adalah bagian yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini karena pada dasarnya salah satu tujuan belajar matematika bagi 

siswa adalah agar siswa mempunyai kemampuan atau keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah matematika, sebagai sarana untuk mengasah penalaran 

yang cermat, logis, kritis, analitis, dan kreatif (Asiyah et al., 2017). Kemampuan 

memahami hubungan antar topik matematika membantu siswa memahami bahwa 

konsep-konsep dalam matematika saling berhubungan, sehingga siswa dapat 

menyelesaikan masalah matematika dengan luwes. Kemampuan menggunakan 

koneksi antara matematika dengan bidang ilmu lainnya membantu siswa 

memahami peran matematika dalam bidang ilmu lainnya, karena siswa cenderung 
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memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dalam belajar matematika. Kemampuan 

menggunakan matematika untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari membuat siswa menghargai dan mengapresiasi peran matematika dalam 

kehidupan dan cenderung lebih menghargai peran matematika dalam kehidupan 

(Setiawan et al., 2017). Berdasarkan beberapa penelitian mengatakan bahwa 

adanya kemampuan koneksi matematis memberi paket lengkap pengetahuan untuk 

siswa. Terutama untuk masing-masing indikator koneksi yang dapat memberi 

pengaruh baik bagi siswa yaitu dapat menyelesaikan masalah dengan luwes, 

cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan menghargai peran matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Disebutkan dalam NCTM 2000, koneksi matematis diartikan bahwa 

matematika bukanlah kumpulan ilmu yang terpisah. Matematika adalah bidang 

studi yang terintegrasi. Ketika siswa menghubungkan ide-ide matematika, 

pemahaman bisa lebih dalam dan dapat bertahan lama. Siswa dapat melihat 

matematika sebagai kesatuan yang utuh. Dapat melihat hubungan matematika 

dalam interaksi yang kaya antara topik matematika, mata pelajaran lainnya, dan 

dalam kehidupan serta pengalaman sendiri. Indikator yang menjadi tolak ukur pada 

kemampuan koneksi matematis yaitu sebagai berikut: (1) Koneksi antar topik 

matematika; (2) Koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain (selain matematika); 

(3) Koneksi matematika dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. 

2.1.3 Gaya Kognitif 

Gaya kognitif merupakan karakteristik kekonsistenan individu dalam hal 

berpikir, mengingat, mengorganisasi, dan memecahkan suatu permasalahan (Warli, 
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2010). Sama hal nya dengan yang dikatakan Slameto bahwa perbedaan-perbedaan 

antar pribadi yang bersifat menetap mengenai cara menerima, menyusun, dan 

mengolah informasi dan pengalaman disebut sebagai gaya kognitif (Rahman, 

2013). Setiap individu tidak akan pernah terlepas dari pengaruh gaya kognitif saat 

menelaah informasi (Prabawa & Zaenuri, 2017). Gaya kognitif merupakan suatu 

cara yang dilakukan oleh siswa untuk mengorganisasikan informasi yang berkaitan 

dengan cara merasakan, mengingat, memikirkan, memecahkan masalah, dan 

membuat kesimpulan (Purwanti et al., 2016). 

Gaya kognitif dapat diartikan cara orang memperoleh informasi dan 

menggunakan strategi untuk merespons suatu tugas. Hal ini mengacu pada 

bagaimana orang memproses informasi dan menyelesaikan masalah (Mulbar et al., 

2017). Gaya kognitif yang berbeda menyebabkan perbedaan aktivitas dalam 

menyerap maupun menganalisa informasi (Saifudin, 2017). Dapat didimpulkan 

bahwa gaya kognitif yaitu cara siswa menerima, memperoleh, menyusun, 

mengolah, mengorganisasi suatu informasi, pengalaman dan permasalahan. Hal ini 

berkaitan dengan cara siswa dalam merasakan, mengingat, memikirkan, 

memecahkan masalah, dan membuat kesimpulan. 

Bassey mengatakan bahwa gaya kognitif merupakan proses kontrol diri 

untuk menentukan aktivitas sadar siswa, sehingga dapat mengorganisasikan, 

mengatur, menerima dan menyebarkan informasi untuk menentukan perilaku 

(Konita et al., 2017). Jenis gaya kognitif seseorang dapat diketahui melalui tindakan 

atau tingkah laku individu dalam melaksanakan tugas, cara berkomunikasi dalam 

kehidupan sosial sehari-hari, cara pandang terhadap objek di sekitarnya, mata 
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pelajaran yang cenderung dipilih atau digemari, model pembelajaran yang 

cenderung dipilih, cara mengorganisir informasi, dan cara berinteraksi dengan guru 

(Widiana et al., 2017). Setiap individu mempunyai karakteristik yang berbeda 

dalam memproses informasi. Oleh karena itu, cara seseorang untuk menilai dan 

berpikir pun akan berbeda. Perbedaan-perbedaan pada setiap individu dalam 

meproses informasi ini dikenal dengan gaya kognitif (Tisngati, 2017). Gaya 

kognitif merupakan karakteristik perilaku seseorang dalam memahami, mengingat 

dan menganalisis informasi dalam suatu tindakan kognitif yang diberikan 

(Hendriani et al., 2017). 

Gaya kognitif secara signifikan memprediksi kesuksesan dalam matematika 

saat dilakukan secara bersamaan (Badru, 2015). Gaya kognitif berkaitan erat 

dengan cara dan sikap siswa dalam belajar. Guru dituntut untuk dapat menilai jenis 

gaya kognitif siswa, kemudian memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya kognitif siswa yang berbeda (Kadarso et al., 2019). Salah satu 

dimensi gaya kognitif yang memperoleh perhatian paling besar dalam pengkajian 

anak berkesulitan belajar yaitu gaya kognitif reflektif dan impulsif (Abdurrahman, 

1999). 

Menurut Jerome Kagan, Anak yang memiliki karakteristik cepat dalam 

menjawab masalah, tetapi tidak cermat sehingga jawaban masalah cenderung salah, 

disebut bergaya kognitif impulsif. Anak yang memiliki karakteristik lambat dalam 

menjawab tetapi cermat, sehingga jawaban masalah cenderung benar, disebut 

bergaya kognitif reflektif (Putri et al., 2017). Kesalahan klasik dalam pembelajaran 

yaitu ketelitian. Terutama pada bidang matematika yang biasanya kurang teliti saat 
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perhitungan dan penyelesaian masalah. Hal ini sering ditemui dalam pembelajaran 

di kehidupan sehari-hari. 

Menurut Warli (2009) gaya kognitif impulsif-reflektif mengelompokkan 

siswa menjadi 4 kelompok, maka kelemahan yang harus dikurangi adalah: (1) anak 

impulsif diharapkan lebih bisa berpikir reflektif waktu menyelesaikan masalah; (2) 

anak reflektif diharapkan bisa lebih cepat dalam mengambil keputusan 

(menyelesaikan masalah); (3) kelompok anak yang lambat dan kurang akurat dalam 

menyelesaikan masalah diharapkan bisa lebih cepat dan akurat dalam 

menyelesaiakan masalah; (4) kelompok anak yang cepat dan akurat dalam 

menyelesaikan masalah diharapkan tetap menjaga kekuratannya. Maka dari itu, 

peneliti tertarik mengambil fokus gaya kogntif reflektif dan impulsif. Hal tersebut 

menekankan pada tingkat ketelitian siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematis. 

Untuk mengukur gaya kognitif impulsif-refleksif digunakan instrumen yang 

dikembangkan oleh kogan yang disebut Matching Familiar Figures (MFF). Kogan 

dan Kagan mengatakan bahwa MFF adalah instrumen yang khas untuk menilai 

gaya kognitif implusif-reflektif. Isi Tes MFF yaitu satu gambar baku (standar) dan 

enam gambar yang serupa, hanya salah satu dari enam gambar serupa yang sama 

dengan gambar baku (Fadiana, 2016). Siswa ditunjukkan sebuah gambar standard 

dan beberapa gambar variasi yang serupa di mana hanya ada satu gambar yang sama 

dengan gambar standar. Kemudian siswa diminta untuk memilih satu gambar dari 

gambar variasi tersebut yang sama dengan gambar standar (Ardani, 2017). Tugas 

anak adalah memilih satu gambar yang sama dengan gambar yang baku. Variabel 
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yang diamati adalah jumlah kesalahan dan rata-rata waktu tanggapan pemilihan 

pertama. Jumlah semua item tes ada 13. Variabel yang diperhatikan dalam tes 

adalah waktu (t) yang digunakan setiap kali menjawab dan frekuensi (f) menjawab 

sampai benar. Setiap kali anak menjawab akan dicatat waktu (dari pertama kali 

gambar ditunjukan) dan frekuensi menjawab sampai jawaban benar. Hasil data 

waktu dan frekuensi menjawab digunakan untuk membuat batasan reflektif dan 

implusif (Warli, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kategori Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif Berdasarkan t dan f 

 

Anak yang memiliki karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi 

tidak/kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah, anak seperti ini disebut 

bergaya kognitif impulsif. Anak yang memiliki karakteristik lambat dalam 

menjawab masalah, tetapi cermat/teliti, sehingga jawaban cenderung benar, anak 

seperti ini disebut bergaya kognitif reflektif (Warli, 2013). Gaya kognitif reflektif 

adalah karakteristik individu yang mencerminkan bagaimana individu tersebut 

menggunakan waktu lebih lama untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

tapi jawaban yang dihasilkan banyak yang benar. Sedangkan gaya kognitif impulsif 

adalah karakteristik individu yang mencerminkan bagaimana individu tersebut 

f (frekuensi) 

Impulsif 

Impulsif 
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menggunakan waktu lebih cepat dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapinya tetapi jawaban yang dihasilkan banyak yang salah (Setiawan, 2016). 

Proses berpikir individu reflektif cenderung menggunakan lebih banyak 

waktu untuk merespon dan merenungkan akurasi jawaban, sangat lamban dan 

berhati-hati dalam memberikan respon, tetapi cenderung memberikan jawaban 

secara benar. Sedangkan proses berpikir individu impulsif cenderung memberikan 

respon secara cepat. Individu impulsif adalah individu yang memberikan respon 

sangat cepat, tetapi juga melakukan sedikit kesalahan dalam proses tersebut (Imama 

& Siswono, 2017). Gaya kognitif impulsif-reflektif masing-masing memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Karena harus melalui perenungan yang mendalam, maka 

individu reflektif berpeluang memberikan reaksi atau respon yang cermat dan tepat. 

Sedangkan siswa impulsive memerlukan waktu yang relatif singkat untuk 

memberikan respon atau reaksi, akibatnya kecermatan dan ketepatan responnya 

cenderung kurang (Nasriadi, 2018). Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa siswa reflektif memerlukan waktu yang relatif lama 

dibandingkan dengan siswa impulsif. Siswa reflektif memerlukan waktu untuk 

merenung dan berpikir agak lama serta hati-hati terhadap penyelesaian masalahnya. 

Berbeda dengan siswa impulsif yang bersifat sebaliknya. 

2.1.4 Gender 

Perbedaan gender menjadi daya tarik tersendiri bagi para peneliti. Gender 

dapat berpengaruh pada sikap dan kinerja suatu individu. Banyaknya perbedaan 

saat pembelajaran, bukan hal mudah bagi sebagian pemangku pendidikan. Pada 

beberapa bidang pendidikan, perbedaan dalam bakat, minat, dan prestasi didasarkan 
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pada gender. Salah satunya pada mata pelajaran matematika (Goodness & 

Augustina, 2017). Untuk membangun makna tentang laki-laki dan perempuan 

dalam pekerjaan tidak perlu adanya kategorisasi dalam kelas (McGinn & Oh, 2017).  

Gender merupakan karakteristik yang membedakan siswa dalam belajar dan 

mengolah informasi (Nur & Palobo, 2018). Kata gender berasal dari bahasa latin 

“genus” yang berarti tipe atau jenis. Gender adalah perbedaan laki-laki dan 

perempuan berdasarkan jenis kelamin dalam hal sifat, peran, posisi, 

tanggungjawab, akses, fungsi, kontrol yang dibentuk atau dikontruksi secara sosial 

(Diandita, 2017). Menurut Commusion, istilah gender mengacu pada atribut 

ekonomi, sosial, politik dan budaya, yang terkait dengan laki-laki dan perempuan. 

Sebagian besar masyarakat, perempuan sebagai kelompok memiliki akses yang 

lebih sedikit daripada laki-laki terhadap sumber daya, peluang dan pengambilan 

keputusan (Hodiyanto, 2017). Gender merupakan pembeda suatu individu, baik 

dari sikap, kinerja, minat, bakat, peran, sifat bahkan prestasi belajar. Laki-laki 

maupun perempuan memiliki sisi perbedaan tersendiri yang secara detail tidak 

sama, terlebih lagi jika dipengaruhi oleh hal lain. 

Siswa sekolah menengah adalah siswa yang memiliki karakteristik di mana 

mereka berada pada masa membangun pengetahuan. Gender merupakan hal yang 

berhubungan dengan keberhasilan siswa dalam belajar Sains (Vincent-Ruz & 

Schunn, 2017). Zhu mengatakan bahwa siswa perempuan dan laki-laki memiliki 

preferensi yang berbeda dalam strategi penyelesaian masalah (Aula et al., 2019). 

Hal ini menunjukkan bahwa gender berperan penting dalam menentukan 

bagaimana seseorang harus bersikap (Sax et al.,2017). Secara khusus, siswa pria 
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dan wanita memiliki kelebihan masing-masing di setiap aspek. Guru, orang tua, dan 

kepala sekolah memiliki peran strategis di sekolah. Guru memiliki peran pada 

inovasi pembelajaran (Ichsan et al, 2018). Perbedaan siswa laki-laki maupun 

perempuan bisa dipengaruhi berbagai faktor, seperti: kemampuan matematis, cara 

belajar, pembelajaran yang diterapkan dalam kelas, bahkan faktor internal setiap 

individu. 

Perbedaan individu mencakup jenis kelamin, ras, etnik, dan kebudayaan. 

Setiap individu berbeda dengan individu yang lain dalam banyak hal atau banyak 

faktor. Jenis kelamin seorang siswa merupakan ciri yang terlihat jelas dan abadi. 

Riset lintas-budaya menunjukkan bahwa peran gender berada diantara hal pertama 

yang dipelajari individu dan bahwa semua masyarakat memperlakukan laki-laki 

berbeda dari wanita (Sofyan, 2018). Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa dari 

perbedaan-perbedaan pada pria dan wanita, dampaknya juga menyebar ke dunia 

pendidikan (Zakiri et al., 2018). Perbedaan gender memungkinkan adanya 

pengaruh dalam belajar dan berkembang pada perbedaan kemampuan laki-laki dan 

perempuan (Rasyid et al., 2017). Perbedaan gender dapat menjadi indikasi adanya 

suatu kesulitan yang berbeda dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

dialami siswa laki-laki maupun perempuan (Saputri et al., 2018). Gender yang 

difokuskan dalam penelitian ini adalah perbedaan laki-laki dan perempuan.  

2.1.5 Model Pembelajaran CONINCON 

Model pembelajaran CONINCON merupakan model pembelajaran yang 

didasarkan pendekatan konstruktivistik, integratif dan kontekstual. Secara bahasa, 

CONINCON diambil dari nama Constructivistic (CON), Integratif (IN) dan 
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Contextual (CON). Model pembelajaran ini berangkat dari indikator kemampuan 

koneksi matematis yaitu koneksi antar topik matematika, koneksi dengan disiplin 

ilmu lain (selain matematika), dan koneksi dengan dunia nyata atau kehidupan 

sehari-hari. Model pembelajaran CONINCON adalah suatu model pembelajaran 

yang mengimplementasikan pendekatan konstruktivis, integratif dan kontekstual 

untuk menumbuhkan kemampuan koneksi matematis secara bersama pada semua 

indikator (Saminanto et al., 2018). CONINCON merupakan model pembelajaran 

yang berfokus pada kemampuan koneksi matematis. Model pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan konstruktivis, integratif dan kontekstual. 

Von Glasersfeld mendefinisikan konstruktivisme secara aktif dan kreatif 

akan selalu membentuk konsepsi pengetahuan. Pengetahuan sebagai suatu hal yang 

dengan aktif menerima apapun melalui pikiran sehat atau melalui komunikasi dan 

interaksi (Supardan, 2016). Konstruktivisme pembelajaran adalah upaya 

mengintegrasikan pengetahuan siswa dengan pengetahuan sekolah. Pengetahuan 

siswa di sini merupakan pengetahuan pribadi mereka yang terbentuk melalui belajar 

informal dalam memahami pengalaman sehari-hari (Muchlis & Maizora, 2018). 

Salah satu pendekatan yang tepat agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri adalah dengan pendekatan konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme 

merujuk pada Kurikulum 2013 yang dikenal dengan pendekatan saintifik yang 

sebenarnya merupakan implementasi dari teori belajar kontruktivisme (Waseso, 

2018). Pendekatan konstrukstivistik dalam model CONINCON ini yaitu siswa akan 

mengkonstruk pengetahuan baru dengan pengetahuan yang teah dimiliki 
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sebelumnya.  Hal ini dapat dilakukan saat pembelajaran berlangsung maupun saat 

kegiatan informal.  

Pendekatan Integratif mencakup semua ketrampilan, keterampilan satu akan 

menggunakan keterampilan lainnya. Integratif juga mencakup keterpaduan 

kegiatan dalam kelas maupun luar kelas (Sihong & Damayanti, 2018). Integratif 

merupakan upaya pembelajaran terpadu yang menggunakan tema mengaitkan 

beberapa mata pelajaran (Saputri & Mawardi, 2017). Integratif merupakan 

pembelajaran yang digunakan guru untuk mengintegrasikan bahan ajar (Lubis, 

2016). Integratif dalam model CONINCON  dapat diartikan dengan pembelajaran 

terpadu. Pembelajaran yang mencakup semua konsep, baik matematika, bidang lain 

selain matematika dan juga pada kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini dapat 

dilakukan siswa di dalam kelas maupun luar kelas. 

Menurut Sears, pendekatan kontekstual adalah sebuah konsep yang  

menghubungkan proses pembelajaran dengan dunia nyata atau lingkungan. Dalam 

hal ini, siswa didorong untuk mengambil peran secara langsung untuk  memahami 

suatu materi dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, baik itu dalam 

kehidupan bermasyarakat ataupun dunia kerja (Mujiono & Sumarni, 2019). 

Pembelajaran konstekstual, diharapkan siswa dapat mengetahui hubungan antara 

materi pelajaran yang dibangun dan dipahami di sekolah dengan kehidupan nyata 

sehari-hari untuk selanjutnya diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan dalam 

masyarakat (Ulya et al., 2016). Pembelajaran kontekstual membantu siswa dalam 

mengeksplorasikan pemahaman dan kemampuan akademik secara aktif baik di 

dalam maupun diluar kelas dengan berbagai konsteks (Yunus, et al., 2020). Model 
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CONINCON pada pendekatan kontekstual ini mengaitkan dengan kehidupan nyata 

siswa dan pengalaman sehari-hari. Permasalahan matematika yang dibahas dapat 

bersumber dari kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar. 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivis, 

mengisyaratkan pentingnya peran siswa untuk memiliki kemampuan 

mengkonstruksi sendiri konsep baru dari konsep lain. Pembelajaran integratif 

dengan memahami bahwa matematika merupakan kumpulan konsep yang memiliki 

keterkaitan dengan dirinya dan ilmu lain. Sedangkan pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual dengan mengaitkan pengetahuan matematika dengan 

situasi kehidupan nyata (Saminanto et al., 2018). Model CONINCON 

menggunakan semua pendekatan di atas, di mana berkaitan dengan indikator 

indikator kemampuan koneksi matematis. Indikator yang pertama sesuai dengan 

pendekatan konstruktivis yaitu mengaitkan konsep matematika yang sudah ada 

dengan konsep matematika lainnya. Indikator kedua yaitu mengaitkan konsep 

matematika dengan bidang ilmu lain, sesuai dengan pendekatan integratif. Indikator 

ketiga sesuai dengan pendekatan konstekstual yaitu mengaitkan konsep matematika 

dengan kehidupan nyata. 

Sintaks model pembelajaran CONINCON menurut Saminanto et al (2018) 

terdiri dari lima fase, yaitu: fase orientasi konstruk, fase konstruk, fase integratif, 

fase kontekstual dan fase refleksi. Adapun uraiannya sebagai berikut: 

1) Fase Orientasi Konstruk 

Pelaksanaan model pembelajaran CONINCON dalam fase ini yaitu kegiatan 

apersepsi untuk mengetahui materi prasyarat sangat penting. Penguasaan materi 
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prasyarat, dapat membantu siswa untuk mengkonstruk sendiri pengetahuan baru 

yang dipelajari. Dapat menyampaikan kompetensi yang dicapai dan manfaatnya 

untuk bidang lain serta dalam kehidupan sehari-hari menjadi sangat penting. 

2) Fase Konstruk 

Fase konstruk ini berdasarkan indikator koneksi matematis pada koneksi 

antar topik matematika. Siswa dituntut untuk mampu mengkonstruk pengetahuan 

baru dari pengetahuan yang sudah dimiliki. Ini pentingnya konstruktivisme dalam 

pembelajaran matematika. Sesuai dengan pandangan konstruktivisme oleh Schulte 

bahwa peserta didik membawa pengalaman pribadi mereka ke dalam kelas dan 

pengalaman ini memliki dampak yang luar biasa pada pandangan siswa dalam 

belajar. Siswa datang dengan berbagai pengetahuan, perasaan, dan keterampilan. 

Pengetahuan yang ada dalam diri siswa dikembangkan untuk membangun sendiri 

pengetahuan baru. Fase konstruk pada model pembelajaran CONINCON bertujuan 

untuk memfasilitasi dan mendorong siswa melakukan kegiatan konstruksi 

pengetahuan baru yang dipelajarinya dari pengetahuan yang sudah dimiliki 

sebelumnya. 

3) Fase Integratif 

Fase integratif ini dari indikator koneksi matematis pada koneksi dengan 

disiplin ilmu lain (selain matematika). Dengan memahami bahwa matematika 

merupakan kumpulan konsep yang memiliki keterkaitan dengan dirinya dan 

disiplin ilmu lain. Pembelajaran integratif, anak-anak lebih banyak dari pengalaman 

secara aktif daripada menghafal dan mengambil fakta-fakta. Mengembankan 

bahasa, matematika, keterampilan dan pengetahuan lain dengan menghapus 
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dinding antar subjek dan mengkoneksikannya. Tujuan fase integratif dalam 

pembelajaran CONINCON dapat mengkoneksikan matematika dengan bidang lain 

selain matematika.  

4) Fase Kontekstual 

Fase ini berdasarkan indikator koneksi dengan mengaitkan pengetahuan 

matematika pada kehidupan nyata atau sehari-hari. Pembelajaran kontekstual 

sangat diperlukan untuk mengaitkan konsep yang dipelajari dalam matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. Fase ini dalam pembelajaran CONINCON bertujuan 

untuk memperkuat penalaran konsep baru yang telah dikonstruk untuk mengaitkan 

pada kehidupan sehari-hari. 

5) Fase Refleksi 

Refleksi bisa dikatakan juga dengan umpan balik. Pelaksanaan umpan balik 

dalam model pembelajaran ini perlu dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

penguasaan indikator pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan koneksi 

matematis. Umpan balik juga bisa dilakukan dengan penilaian akhir pembelajaran 

pada pemberian tes kemampuan koneksi matematis terkait kemampuan koneksi 

antar topik matematika, koneksi konsep matematika dengan mata pelajaran selain 

matematika dan koneksi konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
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Tabel 2.1 Langkah-langkah dari fase model pembelajaran CONINCON 

No. Fase Langkah-Langkah 

1. Fase Orientasi 

Konstruk 

1. Mengkondisikan kelas untuk siap belajar. 

2. Apersepsi, tanya jawab dan menulis materi prasyarat. 

3. Motivasi, dengan menggunakan media konstekstual untuk 

menunjukkan pentingnya kemampuan koneksi matematis. 

4. Menyampaikan tujuan atau indikator pembelajaran. 

2. Fase Konstruk 1. Mengamati media kontekstual terkait konsep materi 

pembelajaran. 

2. Menemukan konsep baru berangkat dari konsep yang sudah 

diterima sebagai materi prasyarat dengan dipandu LK dan 

pengamatan media konstekstual. 

3. Memastikan bahwa konsep yang ditemukan memang sudah 

benar sesuai dengan indikator yang dituju, dengan 

memberikan argumen penguat. 

4. Mempresentasikan hasil konstruk. 

3. Fase Integratif 1. Mengaitkan konsep yang telah dikonstruk dengan mata 

pelajaran selain matematika, dengan pancingan ide-ide yang 

kongkrit, jelas dan fokus pada konsep yang pasti digunakan. 

2. Menyelesaikan permasalahan konstekstual terkait bidang 

lain selain matematika. 

4. Fase Kontekstual 1. Menemukan kaitan konsep yang telah dikonstruk dengan 

kehidupan sehari-hari termasuk tuntutan kekinian, dengan 

pancingan ide-ide kontekstual dan nyata. 

2. Menyelesaikan permasalahan konstekstual terkait dengan 

kehidupan sehari-hari. 

3. Mempresentasikan hasil diskusi dari fase integratif dan 

konstekstual. 

5. Fase Reflektif 1. Siswa dipandu oleh guru menyimpulkan pembelajaran. 

2. Refleksi dengan menekankan pada kemampuan koneksi. 

3. Penilaian akhir pembelajaran terkait dengan koneksi 

matematis. 

4. Tindak lanjut dengan memberikan tugas rumah dengan 

membuat laporan atau video kaitan nyata konsep yang telah 

dipelajari dengan mata pelajaran lain atau kehidupan sehari-

hari dan meminta menyiapkan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 
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Adapun beberapa karakteristik model pembelajaran CONINCON menurut 

Saminanto et al. (2018) yaitu sebagai berikut: 

1) Menggali pengetahuan materi prasyarat. 

2) Mengkostruksi sendiri pengetahuan baru. 

3) Mengintegrasikan konsep matematika dengan mata pelajaran lain selain 

matematika. 

4) Mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

5) Pembelajaran berpusat pada siswa. 

6) Pembelajaran kooperatif. 

7) Menggunakan media konstekstual 

8) Munculnya sikap diri dan sosial 

2.1.6 Ketuntasan 

Ketuntasan belajar menurut Permendikbud no. 104 tahun 2014 merupakan 

tingkat minimal pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan 

meliputi ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan belajar dalam konteks 

kurun waktu belajar. Ketuntasan penguasaan substansi merupakan ketuntasan 

belajar siswa untuk setiap kompetensi dasar yang ditetapkan. Sedangkan ketuntasan 

belajar dalam konsteks kurun waktu belajar yaitu setiap semester dan setiap tahun 

pelajaran. Ketuntasan dalam penelitian ini tentang kekuasaan penguasaan substansi 

untuk setiap KD yang didetapkan dan sesuai indikator koneksi matematis siswa. 

Pembelajaran tuntas menuntut peserta didik menguasai secara mendalam 

sebagian besar materi, sebelum menuju materi selanjutnya. Jika seluruh siswa dapat 

mengerjakan soal-soal latihan, hampir dapat dipastikan pembelajaran tuntas. Jika 
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siswa diberikan waktu sesuai yang dibutuhkan untuk mencapai suatu tingkat 

penguasaan kemudian siswa tersebut dapat melakukannya. Maka siswa tersebut 

dapat mencapai tingkat penguasaan kompetensi (Masrukan, 2017). Adapun 

beberapa ketuntasan yang hendak dicapai meliputi: 

1) Kriteria Ketuntasan Individual 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu bilangan sebagai patokan atau 

batasan minimal kemampuan siswa agar dinyatakan tuntas pada suatu kompetensi 

ataupun mata pelajaran. Siswa dinyatakan tuntas belajar secara individual apabila 

skor kemampuan yang diperoleh lebih tinggi atau sama dengan KKM. KKM pada 

sekolah yang hendak diteliti yaitu 67. 

2) Kriteria Ketuntasan Klasikal 

Pembelajaran dilakukan secara klasikal. Ketuntasannya tetap dilakukan 

secara individu sesuai kebutuhan masing-masing siswa karena perbedaan 

kemampuan individual. Kenyataan pencapaian ketuntasan secara ideal yaitu 100% 

sangat jarang terjadi, sehingga ditetapkan bahwa sekurang-kurangnya 75% siswa 

dalam pembelajaran mencapai KKM agar pembelajaran selanjutnya dapat 

dilanjutkan. Batasan minimal ini berasumsi bahwa ketidaktuntasan siswa melebihi 

25% akan memberatkan guru melakukan remidial. 

Batas lulus aktual didasarkan atas nilai rata-rata aktual atau nilai rata-rata 

yang dapat dicapai oleh kelompok siswa. Unsur yang diperlukan untuk menetapkan 

batas lulus aktual adalah nilai rata-rata aktual dan simpangan baku aktual. Skor 

yang dinyatakan lulus adalah skor di atas (𝑋̅ + 0,25 𝑆𝐷) di mana 𝑋̅ = nilai rata-rata 

kelas dan 𝑆𝐷 adalah simpangan baku atau deviasi standar (Sudjana, 2009). Batas 



39 
 

 

lulus aktual pada penelitian ini digunakan untuk menentukan KKM pada posttest 

kemampuan koneksi matematis. Tes yang digunakan untuk menentukan batas lulus 

aktual yaitu tes kemampuan awal koneksi matematis. BKA yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu 66. 

2.2 Kerangka Teoritis 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika pada Kurikulum 2013 dalam 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menuntut pelaksanaan pembelajaran harus 

berpusat pada siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan baru. Kemampuan 

koneksi dalam Kurikulum 2013 dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2016 

merupakan salah satu kompetensi siswa dalam pembelajaran matematika pada 

jenjang SMP/MTs yaitu: (1) memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan 

matematika, serta sikap kritis yang terbentuk melalui pengalaman belajar; (2) 

memiliki kemampuan mengaitkan gagasan matematika dengan jelas dan efektif; (3) 

memanfaatkan konsep untuk menyelesaikan masalah matematika dan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan koneksi merupakan salah satu kemampuan yang harus dicapai 

siswa dari tingkat dasar hingga kelas XII. Banyaknya konsep dan gagasan dalam 

matematika menjadikan kemampuan koneksi matematis menjadi penting untuk 

dikembangkan agar gagasan matematika tersebut tidak dipahami saling terpisah 

oleh siswa (Widiana et al., 2017). Menurut NCTM (2000) kemampuan koneksi 

matematis adalah kemampuan siswa mengaitkan peristiwa dalam kehidupan sehari-

hari dengan materi pelajaran lain dan mengaitkan antar konsep dalam matematika. 

Adapun indikatornya yaitu (1) mengaitkan antar topik matematika; (2) mengaitkan 
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topik matematika dengan mata pelajaran lain; dan (3) mengaitkan topik matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Matematika merupakan ilmu yang saling berkaitan. Setiap konsep dalam 

matematika berkaitan dengan konsep lainnya. Cara siswa mengoneksikan ide-ide 

pun berbeda (Prihastanto & Fitriyani, 2017). Tanpa kemampuan koneksi 

matematika maka siswa perlu mengingat banyak konsep dan prosedur matematika 

yang saling terpisah (Putra, 2015). Perbedaan individu siswa mempengaruhi 

keberhasilan belajarnya. Perbedaan individu ini beberapa di antaranya yakni 

perbedaan jenis kelamin dan gaya kognitif (Yaman et al., 2015). Perbedaan 

individu selalu menjadi masalah signifikan di bidang pendidikan seperti jenis 

kelamin, usia dan tingkat pendidikan. Gaya kognitif yang berbeda akan 

berpengaruh dalam mempelajari sesuatu (Lin et al., 2018). 

Gaya kognitif dapat diartikan cara orang memperoleh informasi dan 

menggunakan strategi untuk merespon suatu tugas. Ini dikenal sebagai gaya dan 

bukan sebagai kemampuan, karena mengacu pada bagaimana orang memproses 

informasi dan menyelesaikan masalah (Mulbar et al., 2017). Salah satu dimensi 

gaya kognitif yang memperoleh perhatian besar dalam pengkajian anak 

berkesulitan belajar yaitu gaya kognitif reflektif dan impulsif (Abdurrahman, 1999). 

Menurut Jerome Kagan, anak yang memiliki karakteristik cepat dalam menjawab 

masalah, tetapi tidak cermat sehingga jawaban cenderung salah, disebut bergaya 

kognitif impulsif. Anak yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab tetapi 

cermat, sehingga jawaban masalah cenderung benar, disebut bergaya kognitif 

reflektif (Putri et al., 2017). Gaya kognitif impulsif-reflektif masing-masing 
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memiliki kelebihan dan kelemahan. Karena harus melalui perenungan yang 

mendalam, maka individu reflektif berpeluang memberikan reaksi atau respon yang 

cermat dan tepat. Sedangkan siswa impulsif, karena hanya memerlukan waktu yang 

relatif singkat untuk memberikan respon atau reaksi, akibatnya kecermatan dan 

ketepatan responnya cenderung kurang (Nasriadi, 2018). 

Selain gaya kognitif, perbedaan individu lainnya yaitu perbedaan jenis 

kelamin atau gender. Gaya kognitif merupakan cara siswa yang berbeda dalam 

memproses simbol pesan-pesan, menyimpan, dan menggunakan informasi untuk 

menanggapi suatu tugas. Sedangkan gender juga dapat mempengaruhi cara 

seseorang dalam menyelesaikan masalah (Pratiwi, 2015). Gender dalam penelitian 

ini hanya sebatas pada identitas gender, yaitu perbedaan jenis kelamin antara laki-

laki dan perempuan. Gender menjadi faktor pembeda cara seseorang berpikir dan 

menentukan penyelesaian masalah yang diambil (Nur & Palobo, 2018). Menurut 

Commusion, istilah gender mengacu pada atribut ekonomi, sosial, politik dan 

budaya, yang terkait dengan laki-laki dan perempuan (Hodiyanto, 2017). 

Adanya tuntutan zaman yang mengharuskan seseorang mampu 

menyelesaikan masalah rutin maupun tidak rutin membuat siswa harus memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang baik. Oleh karena itu, guru harus 

mengubah proses pembelajaran di kelas agar mampu menjawab tuntutan zaman 

tersebut (Ernawati, 2016). Model pembelajaran di sini menekankan pada 

keterkaitan ide dan gagasan serta konstekstual. Selain itu, model pembelajaran yang 

menekankan pada koneksi matematis siswa, baik laki-laki maupun perempuan yang 
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diukur dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif. Model pembelajaran yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu CONINCON. 

Model pembelajaran CONINCON merupakan model pembelajaran yang 

didasarkan pada teori-teori pembelajaran dan pendekatan konstruktivistik, 

integratif dan kontekstual. CONINCON diambil dari nama Constructivistic (CON), 

Integratif (IN) dan Contextual (CON). Model pembelajaran ini berdasarkan dari 

indikator kemampuan koneksi matematis yaitu koneksi antar topik matematika, 

koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran CONINCON adalah suatu model 

pembelajaran yang mengimplementasikan pendekatan konstruktivis, integratif dan 

kontekstual untuk menumbuhkan kemampuan koneksi matematis secara bersama 

pada semua indikator (Saminanto et al., 2018). Model pembelajaran ini hasil dari 

penggabungan tiga pendekatan, yakni konstruktivis, integratif dan kontekstual. 

Model pembelajaran yang berfokus pada kemampuan koneksi matematis siswa. 

Konstruktivisme pembelajaran adalah upaya mengintegrasikan 

pengetahuan siswa dengan pengetahuan sekolah. Pengetahuan siswa di sini 

merupakan pengetahuan pribadi mereka yang terbentuk melalui belajar informal 

dalam memahami pengalaman sehari-hari (Muchlis & Maizora, 2018). Pendekatan 

Integratif mencakup semua ketrampilan, keterampilan satu akan menggunakan 

keterampilan lainnya (Sihong & Damayanti, 2018). Integratif merupakan 

pembelajaran yang digunakan guru untuk mengintegrasikan bahan ajar (Lubis, 

2016). Menurut Sears, pendekatan kontekstual adalah sebuah konsep yang 

menghubungkan proses pembelajaran dengan dunia nyata. Siswa didorong untuk 
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mengambil peran secara langsung untuk memahami suatu materi dan 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari (Mujiono & Sumarni, 2019). 

Pendekatan konstrukstivistik dalam model CONINCON ini yaitu siswa 

akan mengkonstruk pengetahuan baru dengan pengetahuan yang teah dimiliki 

sebelumnya. Hal ini dapat dilakukan saat pembelajaran berlangsung maupun saat 

kegiatan informal. Integratif dalam model CONINCON dapat diartikan dengan 

pembelajaran terpadu. Pembelajaran yang mencakup semua konsep, baik 

matematika, bidan lain selain matematika dan juga kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

ini dapat dilakukan siswa di dalam kelas maupun luar kelas. Model CONINCON 

pada pendekatan kontekstual ini mengaitkan dengan kehidupan nyata siswa dan 

pengalaman sehari-hari. Permasalahan matematika yang dibahas dapat bersumber 

dari kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar. Berdasarkan penjelasan di atas, 

kontennya berkaitan dengan indikator-indikator kemampuan koneksi matematis. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori, diketahui bahwa 

koneksi matematis merupakan salah satu landasan yang dapat dijadikan sebagai 

bekal siswa dalam menghadapi masalah, baik itu masalah dalam pelajaran 

matematika di sekolah maupun   masalah   dalam   kehidupan   nyata   sehari-hari.   

Pentingnya   koneksi matematis dimiliki oleh setiap siswa ini mendorong peneliti 

untuk melakukan analisis tentang kemampuan koneksi matematis siswa. Baik dari 

penyebab-penyebab rendahnya koneksi matematis, berdasarkan beberapa hasil 

penelitian maupun masalah konkret yang terjadi di sekolah yang hendak diteliti. 
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Peneliti melakukan analisis kemampuan koneksi matematis melalui 

pembelajaran CONINCON yang merupakan perpaduan pendekatan konstruktivis, 

integratif dan kontekstual. Pembelajaran didesain berdasarkan fase-fase tertentu 

yang di dalamnya terdapat langkah-langkah. Berdasarkan sintaks dan langkah-

langkah pada fase model tersebut sesuai dengan teori kemampuan koneksi. Baik 

dari konstruktivisme yang berkaitan dengan aspek koneksi antar topik matematika, 

integratif yang berkaitan dengan koneksi disiplin ilmu lain dan kontekstual yang 

berkaitan dengan koneksi dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. 

Penelitian dilakukan dengan tes tertulis kemampuan koneksi matematis, 

MFFT, wawancara, serta adanya dokumentasi. Data yang didapatkan kemudian 

dianalisis berdasarkan hasil ketuntasan kemampuan koneksi matematis siswa dan 

hasil MFFT siswa laki-laki dan perempuan. Kerangka berpikir dalam penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut: 
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Penyebab 

SOLUSI 

 

 

  

Pentingnya koneksi matematis dan masih rendahnya kemampuan koneksi matematis bagi 

siswa. Terutama berdasarkan perbedaan gaya kognitif dan gender. 

Masalah 

1. Tidak terbiasa menggunakan konsep koneksi matematis. 

2. Kurang menguasai materi prasyarat matematika dan materi matematika yang sedang dipelajari. 

3. Sulit menghubungkan materi matematika yang sedang dipelajari dengan disiplin ilmu lain. 

4. Tidak terbiasa menggunakan konsep koneksi matematis. 

5. Model pembelajaran yang masih berfokus pada guru. Pembelajaran didominasi oleh guru. 

6. Pembelajaran yang kurang membangun kemampuan koneksi matematika siswa. 

7. Siswa kesulitan memahami materi yang diberikan oleh guru 

8. Perbedaan cara siswa menangkap dan menganalisis materi penting untuk diperhatikan. Ada siswa 

yang cenderung masuk kategori gaya kognitif impulsif yaitu cepat dalam mengerjakan. Ada juga 

siswa yang cenderung masuk kategori gaya kognitif reflektif yaitu perlu waktu agak lama dalam 

mengerjakan. 

9. Laki-laki maupun perempuan memiliki karakteristik keterampilan dan tingkat intelegensi yang 

berbeda-beda. Perbedaan gender juga memengaruhi kemampuan matematis siswa. 

10. Siswa kurang diajak untuk melakukan konstruksi dengan menghubungkan konsep-konsep yang sudah 

dimiliki, guru tidak mengaitkan konsep matematika dengan disiplin ilmu lain dan dengan kehidupan 

nyata. 

Diberikan tes awal kemampuan koneksi matematis 

Diberikan tes akhir kemampuan koneksi matematis 

1. Kemampuan koneksi matematis siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran 

CONINCON mencapai ketuntasan. 

2. Kemampuan koneksi matematis siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran 

CONINCON lebih tinggi dari kemampuan 

koneksi matematis siswa yang di kelas 

kontrol. 

Teori Belajar 

 

Menurut teori piaget & vygotsky (teori 

konstruktivisme), bruner (teori konektivitas) 

dan ausubel 

 

Model pembelajaran 

CONINCON 

1. Fase Orientasi 

Konstruk 

2. Fase Konstruk 

3. Fase Integratif 

4. Fase Kontekstual 

5. Fase Reflektif 

 

Gambar 2.2 Diagram Kerangka Berpikir 

Hasil ketuntasan siswa dengan hasil MFFT dan 

data siswa (laki-laki dan perempuan) dianalisis: 

1. Koneksi mastematis siswa laki-laki reflektif 

2. Koneksi mastematis siswa perempuan 

reflektif 

3. Koneksi mastematis siswa laki-laki impulsif 

4. Koneksi mastematis siswa perempuan 

impulsif 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

1) Kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

CONINCON mencapai ketuntasan. 

2) Kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

CONINCON lebih tinggi dari kemampuan koneksi matematis siswa yang 

diajar dengan PBL.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran Model CONINCON dapat mencapai ketuntasan terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. Perolehannya dapat ditunjukkan 

dengan hasil kuantitatif sebagai berikut. 

a. Kemampuan koneksi matematis siswa pada model pembelajaran 

CONINCON mencapai ketuntasan dengan nilai yang melebihi batas 

ketuntasan aktual. 

b. Kemampuan koneksi matematis siswa pada model pembelajaran 

CONINCON mencapai ketuntasan secara klasikal. 

2. Kemampuan koneksi matematis siswa pada model pembelajaran 

CONINCON lebih tinggi dari pada kemampuan koneksi matematis siswa 

pada PBL ditunjukkan dengan rata-rata kemampuan koneksi matematis 

pada pembelajaran CONINCON lebih dari rata-rata kemampuan koneksi 

matematis pada PBL. 

3. Deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa laki-laki dengan gaya 

kognitif reflektif. 

Siswa laki-laki reflektif hanya mampu mencapai indikator antar 

topik matematika dan matematika dengan disiplin ilmu lain, sedangkan 

indikator matematika dengan kehidupan nyata belum tercapai. Siswa ini 

perlu konsentrasi dan fokus dalam memahami soal cerita, serta lama 
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dalam mengerjakan karena perlu mengingat-ingat kembali materi 

lainnya. Siswa kurang dapat memahami soal cerita serta kurang sitematis 

dalam menyelesaikan permasalahannya. Siswa kategori ini cenderung 

menjawab langsung pertanyaan tanpa rumus. Langkah-langkah 

penyelesaian soal pun cenderung lebih singkat. Penyelesaian soal yang 

langkahnya cenderung singkat di sini maksudnya lebih cenderung pada 

sifat gender laki-laki, bukan gaya kognitif reflektif. 

4. Deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa perempuan dengan gaya 

kognitif reflektif. 

Siswa perempuan reflektif mampu memenuhi semua indikator 

koneksi matematis baik dari indikator koneksi antar topik matematika, 

indikator dengan disiplin ilmu lain, dan indikator kehidupan sehari-hari. 

Hanya saja, ada rumus yang tidak dituliskan dalam lembar jawab, tetapi 

saat wawancara bisa menjawab dan memberi alasan dengan tepat. 

Selebihnya, dapat menuliskan jawaban dengan lengkap, baik diketahui, 

ditanya dan jawaban. 

5. Deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa laki-laki dengan gaya 

kognitif impulsif. 

Siswa laki-laki impulsif hanya mampu mencapai indikator antar 

topik matematika dan matematika dengan disiplin ilmu lain, sedangkan 

indikator matematika dengan kehidupan nyata belum tercapai. Tidak 

memahami konsep materi matematika maupun selain matematika. 

Kurang teliti dalam memahami soal cerita, jawaban sudah benar, akan 
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tetapi diminta menjelaskan tentang hasil pengerjaan tidak bisa. Karena 

pengerjaannya terlalu singkat, sehingga ada langkah yang terlewatkan 

dan salah penulisan, baik itu penulisan rumus maupun penyelesaian 

jawaban. Beberapa perhitungan saat mengerjakan juga sering salah, 

sehingga hasilnya pun salah. Cara perhitungannya cenderung singkat 

tanpa banyak deskripsi dan jarang menggunakan rumus. Selain itu, tidak 

menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban. Tingkat ketelitian siswa 

kategori ini masih sangat kurang. 

6. Deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa perempuan dengan gaya 

kognitif impulsif. 

Siswa perempuan impulsif diambil dua sampel, akan tetapi hasil 

analisisnya berbeda. Satu siswa belum mampu memenuhi semua 

indikator kemampuan koneksi matematis, tetapi siswa lainnya mampu 

mencapai semuanya. Walaupun keduanya kurang teliti dalam 

mengerjakan soal dan ada beberapa langkah yang terlewatkan, akan 

tetapi siswa yang belum mencapai semua indikator beberapa kali kurang 

tepat dalam menjawab soal. Adanya perbedaan yang cukup jauh dari 

kedua subjek dikarenakan hasil pengukuran gaya kognitif siswa kedua 

berada pada batas kategori cepat-akurat. Jadi, gaya kognitifnya masuk 

kategori impulsif, tetapi hampir mendekati kategori cepat-akurat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran CONINCON perlu diaplikasikan di kelas terutama untuk 

mengasah kemampuan koneksi matematis siswa, karena sintaks dan 

langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan acuan ataupun 

informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya terutama penambahan 

kategori pada gaya kognitif. 

3. Guru perlu membentuk pemahaman materi dan motivasi. Terutama pada 

siswa kategori impulsif yang tingkat ketelitiannya masih rendah. Hal 

tersebut akan berdampak panjang pada kebiasaan mengerjakan soal yang 

tergesa-gesa dan cenderung salah. 

4. Siswa hendaknya meningkatkan konsentrasi pada saat pembelajaran, 

karena materi yang disampaikan oleh guru perlu dicerna dan dipahami, 

khususnya siswa impulsif. 

5. Sekolah hendaknya meningkatkan fasilitas  dan lingkungan yang nyaman 

untuk menunjang pembelajaran siswa. 

6. Jangan mengambil subjek di dekat batas kategori gaya kognitif agar hasil 

analisis tidak bias.  
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A.14 Instrumen MFFT 

A.15 Pedoman Wawancara 
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SILABUS 

 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Alokasi Waktu : 4 x 80 menit 

Kompetensi Inti : 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

 

Lampiran A.1 



205 

 

 

Kompetensi Dasar : 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

serta gabungannya. 

 

Materi 

Pelajaran 

Indikator 

Koneksi 

Matematis 

Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi  

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

Luas 

permukaan 

kubus 

1. Koneksi antar 

topik 

matematika 

2. Koneksi 

dengan 

disiplin ilmu 

lain (bidang 

studi lain) 

3. Koneksi 

dengan dunia 

nyata atau 

kehidupan 

sehari-hari 

Kegiatan model pembelajaran CONINCON 

sebagai berikut: 

Pendahuluan  

1. Fase Orientasi Konstruk 

• Mengkondisikan kelas untuk siap 

belajar. 

• Apersepsi, tanya jawab dan menulis 

materi prasyarat. 

• Motivasi, dengan menggunakan media 

konstekstual untuk menunjukkan 

pentingnya kemampuan koneksi 

matematis. 

• Menyampaikan tujuan atau indikator 

pembelajaran. 

1. Menentukan 

luas 

permukaan 

kubus 

2. Menyelesaikan 

masalah terkait 

luas 

permukaan 

kubus 

Tes tertulis bentuk 

uraian 

1. Perhatikan 

gambar berikut! 

 

 

Hitunglah luas 

permukaan 

bangun di atas! 

2. Anisa ingin 

membuat dua 

buah kotak 

kado berbentuk 

kubus dengan 

ukuran yang 

2 x 40 

menit 

1.  Buku paket 

matematika kelas 

VIII Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Republik 

Indonesia Tahun 

2017 

2.  Buku pegangan 

siswa kelas VIII 

mata pelajaran 

Matematika yang 

lain. 

3.  LKS luas 

permukaan kubus 
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Inti 

2. Fase Konstruk 

• Mengamati media kontekstual terkait 

konsep materi pembelajaran. 

• Menemukan konsep baru berangkat 

dari konsep yang sudah diterima 

sebagai materi prasyarat dengan 

dipandu LK dan pengamatan media 

konstekstual. 

• Memastikan bahwa konsep yang 

ditemukan memang sudah benar 

sesuai dengan indikator yang dituju, 

dengan memberikan argumen penguat. 

• Mempresentasikan hasil konstruk. 

3. Fase Integratif 

• Mengaitkan konsep yang telah 

dikonstruk dengan mata pelajaran 

selain matematika, dengan pancingan 

ide-ide yang kongkrit, jelas dan fokus 

pada konsep yang pasti digunakan. 

• Menyelesaikan permasalahan 

konstekstual terkait bidang lain selain 

matematika. 

4. Fase Kontekstual 

• Menemukan kaitan konsep yang telah 

dikonstruk dengan kehidupan sehari-

berbeda. Kotak 

kado pertama 

memiliki sisi 3 

cm lebih 

panjang dari 

sisi kotak 

kedua. Jika luas 

permukaan 

kotak kado 

pertama adalah 

1350 cm2, 

berapa panjang 

sisi kotak kedua 

dan luas 

permukaannya? 

 

Luas 

Permukaan 

Balok 

1.  Menentukan 

luas 

Tes tertulis bentuk 

uraian 

2 x 40 

menit 

1.  Buku paket 

matematika kelas 

VIII Kementrian 
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hari termasuk tuntutan kekinian, 

dengan pancingan ide-ide kontekstual 

dan nyata. 

• Menyelesaikan permasalahan 

konstekstual terkait dengan kehidupan 

sehari-hari. 

• Mempresentasikan hasil diskusi dari 

fase integratif dan konstekstual. 

Penutup 

5. Fase Refleksi dan Evaluasi 

Kemampuan Koneksi 

• Siswa dipandu oleh guru 

menyimpulkan pembelajaran. 

• Refleksi dengan menekankan pada 

kemampuan koneksi. 

• Penilaian akhir pembelajaran terkait 

dengan koneksi matematis. 

• Tindak lanjut dengan memberikan 

tugas rumah dengan membuat laporan 

atau video kaitan nyata konsep yang 

telah dipelajari dengan mata pelajaran 

lain atau kehidupan sehari-hari dan 

meminta menyiapkan materi 

permukaan 

balok 

2.  Menyelesaikan 

masalah 

terkait luas 

permukaan 

balok 

1. Meisya akan 

memberikan 

hadiah kepada 

sepupunya. 

Kado tersebut 

berbentuk balok 

dengan ukuran 

kado pertama 

10 cm × 20 cm 

× 30 cm, kado 

kedua 25 cm × 

20 cm × 8 cm 

dan kado ketiga 

10 cm × 15 cm 

× 30 cm. 

Ukuran kertas 

kado berukuran 

79 cm × 40 cm 

dengan harga 

1.500,00 per 

lembar. 

Hitunglah 

berapa lembar 

minimal Meisya 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Republik 

Indonesia Tahun 

2017 

2.  Buku pegangan 

siswa kelas VIII 

mata pelajaran 

Matematika yang 

lain. 

3.  LKS luas 

permukaan balok 
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pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

kertas kado 

yang harus 

dibeli Meisya 

dan biaya yang 

dikeluarkan? 

 

 

 

 

Volume 

Kubus 

1. Menentukan 

volume kubus 

2. Menyelesaikan 

masalah terkait 

volume kubus 

Tes tertulis bentuk 

uraian 

1. Perhatikan 

gambar berikut! 

 

 

 

Debit air yang 

dialirkan pada 

sebuah aquarium 

ikan adalah 1,2 

m3/detik. Jika 

waktu yang 

diperlukan untuk 

2 x 40 

menit 

1. Buku paket 

matematika kelas 

VIII Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Republik 

Indonesia Tahun 

2017 

2. Buku pegangan 

siswa kelas VIII 

mata pelajaran 

Matematika yang 

lain. 

3. Buku paket IPA 

kelas VII 
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mengaliri 

aquarium tersebut 

adalah 5 menit, 

maka berapa 

ketinggan 

aquarium? 

Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Republik 

Indonesia Tahun 

2017 

4. LKS volume 

kubus 

Volume 

Balok 

1.  Menentukan 

volume balok 

2.  Menyelesaikan 

masalah terkait 

volume balok 

Tes tertulis bentuk 

uraian 

1. Kolam renang 

dengan ukuran 20 

m × 15 m × 1,5 

m dimasuki 20 

orang. Masing-

masing orang 

menambah 

volume air 

sebesar 
1

4
 m3. 

Hitunglah 

ketinggian air 

saat dimasuki 

orang-orang tadi! 

 

 

2 x 40 

menit 

1. Buku paket 

matematika kelas 

VIII Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Republik 

Indonesia Tahun 

2017 

2. Buku pegangan 

siswa kelas VIII 

mata pelajaran 

Matematika yang 

lain. 

3. Buku paket IPA 

kelas VII 

Kementrian 
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Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Republik 

Indonesia Tahun 

2017 

4. LKS volume balok 

 

              Semarang,      April 2019 

              Mengetahui, 

   Guru Matematika         Peneliti 

 

 

 

   Rita Indah Purweny, S.Pd.        Azwida Rosana Maulida 

   NIP. 197410152008012006        NIM. 0401517034 

 

 

Menyetuji, 

Wa. Ka. Kurikulum 

 
Siti Chalimah, S.Pd. 

198211182008012004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Luas Permukaan Kubus 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Pertemuan  : 1 

 

A. Kompetensi Inti 

1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9   Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

4.9   Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) serta gabungannya. 

1.  Menentukan luas permukaan kubus 

2.  Menyelesaikan masalah terkait luas 

permukaan kubus 

Lampiran A.2 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami konsep luas permukaan kubus 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai luas permukaan kubus 

berkaitan dengan mata pelajaran lain selain matematika dan dengan kehidupan 

sehari-hari 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

 

 

 

 

 

Luas persegi sama dengan kuadrat panjang sisinya. Luas ABCD dapat ditulis 

sebagai berikut: L = s × s =  s2 

2. Materi Pembelajaran 

 

Luas permukaan suatu bangun ruang adalah jumlah luas seluruh permukaan 

(bidang) bangun ruang tersebut. Berdasarkan jaring-jaring kubus, terlihat kubus 

memiliki enam buah bidang dengan tiap bidangnya berbentuk persegi. 

Luas permukaan kubus yaitu = 6 × luas persegi 

= 6 × (𝑠 × 𝑠) 

 = 6𝑠2 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Scientific 

2. Model pembelajaran  : CONINCON 

Gambar Persegi ABCD 

s 

s 

s 

s 

C

 

A

 

B

 

D
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3. Metode pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas  

  kelompok dan individu 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1.  Media  : Power Point Text 

2.  Alat  : Papan tulis, spidol, buku, bolpoin, pensil, penggaris, kardus  

  bungkus makanan/benda dan LKS 

3.  Sumber : 

a. Buku paket matematika kelas VIII Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Tahun 2017 

b. Buku pegangan siswa kelas VIII mata pelajaran Matematika yang lain. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Fase 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pengorganisa-

sian 

Siswa Waktu 

Fase Orientasi 

Konstruk 

Kegiatan Pendahuluan: 

1. Guru masuk pelajaran tepat 

waktu 

2. Mengucapkan salam, berdo’a 

dan melihat kehadiran siswa 

3. Mengorganisasikan kelas 

untuk siap belajar 

4. Memberikan pertanyaan 

tentang luas persegi 

5. Memberikan motivasi 

dengan media kontekstual 

tentang benda-benda 

berbentuk kubus yang 

berfokus pada luas 

permukaan untuk 

menunjukkan pentingnya 

kemampuan koneksi 

matematis 

 

1. Siswa masuk kelas tepat 

waktu 

2. Menjawab salam, berdoa 

dan melakukan presensi 

3. Mengkondisikan diri untuk 

siap belajar 

4. Menjawab pertanyaan guru 

tentang luas persegi 

5. Mengamati media 

kontekstual tentang benda-

benda berbentuk kubus 

yang berfokus pada luas 

permukaan dan menemukan 

pentingnya kemampuan 

koneksi matematis 

 

 

 

K 

 

K 

 

K 

 

K 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

1 menit 

 

1 menit 

 

1 menit 

 

2 menit 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 menit 
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6. Menyampaikan tujuan atau 

indikator pembelajaran dan 

menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan 

6. Mendengarkan tujuan atau 

indikator dan kegiatan apa 

yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran 

 

Fase Konstruk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti: 

1. Memfasilitasi dan 

mendorong siswa untuk 

menemukan materi 

prasyarat yaitu tentang luas 

persegi 

2. Melakukan tanya jawab dan 

menjelaskan materi 

prasyarat yaitu tentang luas 

persegi yang belum 

dikuasai/ditemukan siswa 

dengan pertanyaan 

pemandu atau perangsang 

3. Mengkondisikan, 

memfasilitasi dan 

memberikan ide-ide 

pancingan agar siswa bisa 

mengkonstruk konsep luas 

permukaan kubus berangkat 

dari materi prasyarat 

dengan menyiapkan LK 

dan media gambar 

konstekstual 

4. Memandu siswa untuk 

menalar tentang kebenaran 

konsep luas permukaan 

kubus sehingga dapat 

memahami konsep tersebut 

 

1. Secara individu membaca 

dan menuliskan kembali 

materi prasyarat prasyarat 

yaitu tentang luas persegi 

 

2. Mempertanyakan materi 

prasyarat yaitu tentang 

luas persegi yang belum 

ditemukan/dikuasai 

 

 

 

3. Secara individu aktif 

memahami konsep luas 

permukaan kubus 

berangkat dari konsep 

yang sudah diterima 

sebagai materi prasyarat 

dengan dipandu LK dan 

media gambar kontekstual 

 

 

4. Menyimpulkan konsep 

luas permukaan kubus 

yang ditemukan memang 

sudah benar sesuai dengan 

indikator yang dituju, 

 

I 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 
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Fase Integratif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 

Konstekstual 

dan memberikan ide-ide 

bagi yang masih kesulitan 

5. Menjadi mediator, 

memandu untuk 

memperbaiki dengan 

memberikan ide-ide 

pemancing 

6. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan luas 

permukaan kubus yang 

telah dikonstruknya dengan 

mata pelajaran selain 

matematika 

7. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstekstual 

terkait bidang lain selain 

matematika 

8. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan luas 

permukaan kubus yang 

telah dikonstruknya dengan 

kehidupan sehari-hari 

9. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

dengan memberikan 

argumen penguat 

5. Mempresentasikan hasil 

kerja 

 

 

 

6. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan konsep 

luas permukaan kubus 

yang telah dikonstruknya 

dengan mata pelajaran 

selain matematika 

 

7. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstektual 

terkait bidang lain selain 

matematika 

 

8. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menemukan kaitan konsep 

luas permukaan kubus 

yang telah dikonstruknya 

dengan kehidupan sehari-

hari 

9. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstektual 

 

 

K 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 



216  

 

permasalahan konstekstual 

terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

10. Menjadi mediator, 

memandu untuk 

memperbaiki dengan 

memberikan ide-ide 

pemancing 

terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

10. Mempresentasikan hasil 

diskusi 

 

 

 

K 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

Fase Refleksi 

dan Evaluasi 

Kemampuan 

Koneksi Siswa 

Kegiatan Penutup: 

1. Memfasilitasi dan 

memandu siswa untuk 

menyimpulkan konsep luas 

permukaan kubus 

2. Memberikan pertanyaan 

terkait konsep luas 

permukaan kubus untuk 

melakukan refleksi 

 

 

3. Memberikan tes 

kemampuan koneksi 

konsep luas permukaan 

kubus 

4. Memberitahukan materi 

luas permukaan balokyang 

akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

5. Mengkoordinasi siswa 

untuk berdo’a jika jam 

pelajaran berakhir sekaligus 

penutup pelajaran tepat 

waktu 

 

1. Secara individu aktif 

membuat kesimpulan 

konsep luas permukaan 

kubus 

2. Secara individu menjawab 

pertanyaan guru terkait 

dengan konsep luas 

permukaan kubus dan 

menanyakan yang belum 

jelas 

3. Mengerjakan tes 

kemampuan koneksi luas 

permukaan kubus secara 

individu 

4. Memperhatikan dan 

mendengar yang guru 

jelaskan tentang materi luas 

permukaan balok 

5. Berdoa bersama 

 

K 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

1 menit 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Penilaian Tes Tertulis Uraian Individu 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Koneksi antar 

topik matematika 

2. Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang studi 

lain) 

3. Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan 

sehari-hari 

1. Anisa ingin 

membuat dua buah 

kotak kado 

berbentuk kubus 

dengan ukuran yang 

berbeda. Kotak kado 

kedua memiliki sisi 

3 cm lebih panjang 

dari sisi kotak 

pertama. Jika luas 

permukaan kotak 

kado pertama adalah 

1350 cm2, berapa 

panjang sisi kotak 

kedua dan luas 

permukaannya? 

 

Diketahui: 

• Sisi kotak kado berbentuk kubus dalam 

satuan cm 

𝑠2 = 𝑠1 + 3 

• Luas permukaan kotak kado pertama 

dalam satuan cm2 

𝐿 = 1350 

Ditanya: 

Berapa panjang sisi kotak kado kedua dan 

luas permukaannya? 

Jawab: 

• Sisi kotak kado pertama 

𝐿1 = 6 × (𝑠1)2 

1350 = 6 × (𝑠1)2 

(𝑠1)2 =
1350

6
 

𝑠1 = √225 

𝑠1 = 15 

Jadi, sisi kotak kado pertama adalah 15 

cm 

• Maka sisi kotak kedua  

𝑠2 = 𝑠1 + 3 

= 15 +  3 

= 18 

Jadi, sisi kotak kado kedua adalah 18 cm 

• Luas permukaan kotak kado kedua 

𝐿2 = 6 × (𝑠2)2 

= 6 × 182 

= 1944 

Jadi, luas permukaan kotak kado kedua 

adalah 1944 cm2 

Kesimpulan: 

Jadi, panjang sisi kotak kado kedua adalah 

18 cm dan luas permukaan kotak kado kedua 

adalah 1944 cm2. 

2 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

1 

Jumlah Skor Total 14 



218  

 

 

Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 100 

 

 

 

 

Semarang,      April 2019 

        Mengetahui, 

Guru Matematika      Peneliti 

 

 

 

Rita Indah Purweny, S.Pd.     Azwida Rosana Maulida 

NIP. 197410152008012006     NIM. 0401517034 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Luas Permukaan Balok 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Pertemuan  : 2 

 

A. Kompetensi Inti 

1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9   Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

4.9   Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) serta gabungannya. 

1.  Menentukan luas permukaan balok 

2.  Menyelesaikan masalah terkait luas 

permukaan balok 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami konsep luas permukaan balok 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai luas permukaan balok 

berkaitan dengan mata pelajaran lain selain matematika dan dengan kehidupan 

sehari-hari 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

 

 

 

 

 

Luas persegi panjang sama dengan perkalian panjang dan lebarnya. Jika ABCD 

pada gambar adalah persegi panjang dengan panjang p, lebar l, dan luas L, maka 

luas persegi panjang ABCD dapat ditulis sebagai berikut. 

L = p x l 

2. Materi Pembelajaran 

 

Luas permukaan suatu bangun ruang adalah jumlah luas seluruh permukaan 

(bidang) bangun ruang tersebut. Luas permukaan balok sama dengan luas jaring-

jaringnya. 

Luas permukaan balok yaitu = 2 × (pl + pt + lt) 

 

B

B 

A

A 

C

C 

D

D 

Gambar Persegi panjang ABCD 
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E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Scientific 

2. Model pembelajaran  : CONINCON 

3. Metode pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas  

  kelompok dan individu 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1.  Media  : Power Point Text 

2.  Alat  : Papan tulis, spidol, buku, bolpoin, pensil, penggaris, kardus  

  bungkus makanan/benda dan LKS 

3.  Sumber :  

a. Buku paket matematika kelas VIII Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Tahun 2017 

b. Buku pegangan siswa kelas VIII mata pelajaran Matematika yang lain. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Fase 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pengorganisa-

sian 

Siswa Waktu 

Fase Orientasi 

Konstruk 

Kegiatan Pendahuluan: 

1. Guru masuk pelajaran tepat 

waktu 

2. Mengucapkan salam, berdo’a 

dan melihat kehadiran siswa 

3. Mengorganisasikan kelas 

untuk siap belajar 

4. Memberikan pertanyaan 

tentang luas persegi panjang 

5. Memberikan motivasi 

dengan media kontekstual 

tentang benda-benda 

berbentuk balok untuk 

menunjukkan pentingnya 

kemampuan koneksi 

matematis 

 

1. Siswa masuk kelas tepat 

waktu 

2. Menjawab salam, berdoa 

dan melakukan presensi 

3. Mengkondisikan diri untuk 

siap belajar 

4. Menjawab pertanyaan guru 

tentang luas persegi panjang 

5. Mengamati media 

kontekstual tentang benda-

benda berbentuk balok dan 

menemukan pentingnya 

kemampuan koneksi 

matematis 

 

 

K 

 

K 

 

K 

 

K 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

1 menit 

 

1 menit 

 

2 menit 

 

2 menit 
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6. Menyampaikan tujuan atau 

indikator pembelajaran dan 

menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan 

6. Mendengarkan tujuan atau 

indikator dan kegiatan apa 

yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran 

K 1 menit 

 

Fase Konstruk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti: 

1. Memfasilitasi dan 

mendorong siswa untuk 

menemukan materi 

prasyarat yaitu tentang luas 

persegi panjang 

2. Melakukan tanya jawab dan 

menjelaskan materi 

prasyarat yaitu tentang luas 

persegi panjang yang belum 

dikuasai/ditemukan siswa 

dengan pertanyaan 

pemandu atau perangsang 

3. Mengkondisikan, 

memfasilitasi dan 

memberikan ide-ide 

pancingan agar siswa bisa 

mengkonstruk konsep luas 

permukaan balok berangkat 

dari materi prasyarat 

dengan menyiapkan LK 

dan media gambar 

konstekstual 

4. Memandu siswa untuk 

menalar tentang kebenaran 

konsep luas permukaan 

balok sehingga dapat 

memahami konsep tersebut 

 

1. Secara individu membaca 

dan menuliskan kembali 

materi prasyarat prasyarat 

yaitu tentang luas persegi 

panjang 

2. Mempertanyakan materi 

prasyarat yaitu tentang 

luas persegi panjang yang 

belum ditemukan/dikuasai 

 

 

 

3. Secara individu aktif 

memahami konsep luas 

permukaan balok 

berangkat dari konsep 

yang sudah diterima 

sebagai materi prasyarat 

dengan dipandu LK dan 

media gambar kontekstual 

 

 

4. Menyimpulkan konsep 

luas permukaan balok 

yang ditemukan memang 

sudah benar sesuai dengan 

indikator yang dituju, 

 

I 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 
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Fase Integratif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 

Konstekstual 

dan memberikan ide-ide 

bagi yang masih kesulitan 

5. Menjadi mediator, 

memandu untuk 

memperbaiki dengan 

memberikan ide-ide 

pemancing 

6. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan luas 

permukaan balok yang 

telah dikonstruknya dengan 

mata pelajaran selain 

matematika 

7. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstekstual 

terkait bidang lain selain 

matematika 

8. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan luas 

permukaan balok yang 

telah dikonstruknya dengan 

kehidupan sehari-hari 

9. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

dengan memberikan 

argumen penguat 

5. Mempresentasikan hasil 

kerja 

 

 

 

6. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan konsep 

luas permukaan balok 

yang telah dikonstruknya 

dengan mata pelajaran 

selain matematika 

 

7. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstektual 

terkait bidang lain selain 

matematika 

 

8. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menemukan kaitan konsep 

luas permukaan yang telah 

dikonstruknya dengan 

kehidupan sehari-hari 

 

9. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstektual 

 

 

K 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

8 menit 
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permasalahan konstekstual 

terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

10. Menjadi mediator, 

memandu untuk 

memperbaiki dengan 

memberikan ide-ide 

pemancing 

terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

10. Mempresentasikan hasil 

diskusi 

 

 

 

K 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

Fase Refleksi 

dan Evaluasi 

Kemampuan 

Koneksi Siswa 

Kegiatan Penutup: 

1. Memfasilitasi dan 

memandu siswa untuk 

menyimpulkan konsep luas 

permukaan balok 

2. Memberikan pertanyaan 

terkait konsep luas 

permukaan balok untuk 

melakukan refleksi 

 

 

3. Memberikan tes 

kemampuan koneksi 

konsep luas permukaan 

balok 

4. Memberitahukan materi 

volume kubus yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

5. Mengkoordinasi siswa 

untuk berdo’a jika jam 

pelajaran berakhir sekaligus 

penutup pelajaran tepat 

waktu 

 

1. Secara individu aktif 

membuat kesimpulan 

konsep luas permukaan 

balok 

2. Secara individu menjawab 

pertanyaan guru terkait 

dengan konsep luas 

permukaan balok dan 

menanyakan yang belum 

jelas 

3. Mengerjakan tes 

kemampuan koneksi luas 

permukaan balok secara 

individu 

4. Memperhatikan dan 

mendengar yang guru 

jelaskan tentang materi 

volume kubus 

5. Berdoa bersama 

 

K 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

1 menit 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Penilaian Tes Tertulis Uraian Individu 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Koneksi antar 

topik matematika 

2. Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang studi 

lain) 

3. Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan 

sehari-hari 

1. Meisya akan 

memberikan hadiah 

kepada sepupunya. 

Kado tersebut 

berbentuk balok 

dengan ukuran kado 

pertama 10 cm × 20 

cm × 30 cm dan 

kado kedua 25 cm × 

20 cm × 8 cm. 

Ukuran kertas kado 

berukuran 79 cm × 

40 cm dengan harga 

1.500,00 per lembar. 

Hitunglah berapa 

lembar minimal 

Meisya kertas kado 

yang harus dibeli 

Meisya dan biaya 

yang dikeluarkan? 

 

Diketahui: 

• Ukuran kado berbentuk balok pertama 

dalam satuan cm 

Panjang = 𝑝 = 10 

Lebar = 𝑙 = 20 

Tinggi = 𝑡 = 30 

• Ukuran kado berbentuk balok kedua 

dalam satuan cm 

Panjang = 𝑝 = 25 

Lebar = 𝑙 = 20 

Tinggi = 𝑡 = 8 

• Ukuran kertas kado dalam satuan cm 

Panjang = 𝑝 = 80 

Lebar = 𝑙 = 40 

• Harga per lembar kertas kado adalah Rp 

1.500,00 

Ditanya: 

Hitunglah berapa lembar minimal Meisya 

kertas kado yang harus dibeli Meisya dan 

biaya yang dikeluarkan? 

Jawab: 

• Ukuran kado pertama 

𝐿 = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

= 2((10 × 20) + (10 × 30) + (20 × 30)) 

= 2(200 + 300 + 600) 

= 2 × 1100 

= 2200 

Jadi, ukuran kado pertama adalah 2200 

cm2 

• Ukuran kado kedua 

𝐿 = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

= 2((25 × 20) + (25 × 8) + (20 × 8)) 

= 2(500 + 200 + 160) 

= 2 × 860 

= 1720 

Jadi, ukuran kado pertama adalah 1720 

cm2 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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• Ukuran kertas kado 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

= 80 × 40 

= 3200 

Jadi, luas kertas kado adalah 3200 cm2 

• Untuk mengetahui banyak kertas yang 

dibutuhkan, maka: 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑑𝑜
=

2200 + 1720

3200
 

=
3920

3200
 

= 1,225 

Jadi, membutuhkan 2 kertas untuk 

membungkus 2 kado 

• Untuk membeli 2 lembar kertas kado, 

maka: 

2 × 1500 = 3000 

Kesimpulan: 

Jadi, Meisya harus membeli 2 lembar kertas 

kado dengan biaya Rp 3.000,00. 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

1 

Jumlah Skor Total 25 

 

Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 100 

 

Semarang,      April 2019 

        Mengetahui, 

Guru Matematika      Peneliti 

 

 

 

Rita Indah Purweny, S.Pd.     Azwida Rosana Maulida 

NIP. 197410152008012006     NIM. 0401517034 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Volume Kubus 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Pertemuan  : 3 

 

A. Kompetensi Inti 

1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9   Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

4.9   Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) serta gabungannya. 

1.  Menentukan volume kubus 

2.  Menyelesaikan masalah terkait 

volume kubus 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami konsep volume kubus 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai volume kubus berkaitan 

dengan mata pelajaran lain selain matematika dan dengan kehidupan sehari-hari 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

 

 

 

 

 

Luas persegi sama dengan kuadrat panjang sisinya. Luas ABCD dapat ditulis 

sebagai berikut: L = s × s =  s2 

2. Materi Pembelajaran 

a. Volume Kubus 

 

Volume bangun ruang menyatakan ukuran atau kemampuan bangun tersebut 

untuk menampung benda yang tepat untuk memenuhi seluruh ruangannya. 

Karena ukuran panjang, lebar dan tinggi sama, maka volume kubus adalah 

Volume = s × s × s atau s3 

b. Massa Jenis (Fisika) 

Rumus massa jenis benda sebagai berikut: 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

Keterangan: 

𝜌 = Massa jenis benda 

𝑚 = Massa benda 

𝑣 = Volume benda 

 

Gambar Persegi ABCD 

s 

s 

s 

s 

C

 

A

 

B

 

D
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E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Scientific 

2. Model pembelajaran  : CONINCON 

3. Metode pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas  

  kelompok dan individu 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1.  Media  : Power Point Text 

2.  Alat  : Papan tulis, spidol, buku, bolpoin, dan LKS 

3.  Sumber :  

a. Buku paket matematika kelas VIII Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Tahun 2017 

b. Buku pegangan siswa kelas VIII mata pelajaran Matematika yang lain. 

c. Buku paket IPA kelas VII Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Tahun 2017 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Fase 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pengorganisa-

sian 

Siswa Waktu 

Fase Orientasi 

Konstruk 

Kegiatan Pendahuluan: 

1. Guru masuk pelajaran tepat 

waktu 

2. Mengucapkan salam, berdo’a 

dan melihat kehadiran siswa 

3. Mengorganisasikan kelas 

untuk siap belajar 

4. Memberikan pertanyaan 

tentang luas persegi 

5. Memberikan motivasi dengan 

media kontekstual tentang 

benda-benda berbentuk kubus 

yang berfokus pada volume 

dan juga massa jenis benda 

untuk menunjukkan 

 

1. Siswa masuk kelas tepat 

waktu 

2. Menjawab salam, berdoa 

dan melakukan presensi 

3. Mengkondisikan diri untuk 

siap belajar 

4. Menjawab pertanyaan guru 

tentang luas persegi 

5. Mengamati media 

kontekstual tentang benda-

benda berbentuk kubus 

yang berfokus pada volume 

dan juga massa jenis benda 

dan menemukan pentingnya 

 

K 

 

K 

 

K 

 

K 

 

K 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

1 menit 

 

1 menit 

 

2 menit 

 

2 menit 
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pentingnya kemampuan 

koneksi matematis 

6. Menyampaikan tujuan atau 

indikator pembelajaran dan 

menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan 

kemampuan koneksi 

matematis 

 

6. Mendengarkan tujuan atau 

indikator dan kegiatan apa 

yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran 

 

 

 

K 

 

 

 

1 menit 

 

Fase Konstruk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti: 

1. Memfasilitasi dan 

mendorong siswa untuk 

menemukan materi prasyarat 

yaitu tentang luas persegi 

2. Melakukan tanya jawab dan 

menjelaskan materi prasyarat 

yaitu tentang luas persegi 

yang belum 

dikuasai/ditemukan siswa 

dengan pertanyaan pemandu 

atau perangsang 

3. Mengkondisikan, 

memfasilitasi dan 

memberikan ide-ide 

pancingan agar siswa bisa 

mengkonstruk konsep 

volume kubus berangkat dari 

materi prasyarat dan juga 

dari materi lintas pelajaran 

(fisika) yaitu massa jenis 

benda dengan menyiapkan 

LK dan media gambar 

konstekstual 

4. Memandu siswa untuk 

menalar tentang kebenaran 

 

1. Secara individu membaca 

dan menuliskan kembali 

materi prasyarat prasyarat 

yaitu tentang luas persegi 

 

2. Mempertanyakan materi 

prasyarat yaitu tentang 

luas persegi yang belum 

ditemukan/dikuasai 

 

 

 

3. Secara individu aktif 

memahami konsep luas 

permukaan kubus 

berangkat dari konsep 

yang sudah diterima 

sebagai materi prasyarat 

juga dari materi lintas 

pelajaran (fisika) yaitu 

massa jenis benda dengan 

dipandu LK dan media 

gambar kontekstual 

4. Menyimpulkan konsep 

volume kubus yang 

 

I 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 
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Fase Integratif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 

Konstekstual 

konsep volume kubus 

sehingga dapat memahami 

konsep tersebut dan 

memberikan ide-ide bagi 

yang masih kesulitan 

5. Menjadi mediator, memandu 

untuk memperbaiki dengan 

memberikan ide-ide 

pemancing 

6. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan volume 

kubus yang telah 

dikonstruknya dengan mata 

pelajaran selain matematika 

7. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan 

konstekstual terkait bidang 

lain selain matematika 

8. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan volume 

kubus yang telah 

dikonstruknya dengan 

kehidupan sehari-hari 

9. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan 

ditemukan memang sudah 

benar sesuai dengan 

indikator yang dituju, 

dengan memberikan 

argumen penguat 

5. Mempresentasikan hasil 

kerja 

 

 

6. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan konsep 

volume kubus yang telah 

dikonstruknya dengan 

mata pelajaran selain 

matematika 

7. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstektual 

terkait bidang lain selain 

matematika 

8. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menemukan kaitan konsep 

volume kubus yang telah 

dikonstruknya dengan 

kehidupan sehari-hari 

 

9. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstektual 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

8 menit 
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konstekstual terkait dengan 

kehidupan sehari-hari 

10. Menjadi mediator, memandu 

untuk memperbaiki dengan 

memberikan ide-ide 

pemancing 

terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

10. Mempresentasikan hasil 

diskusi 

 

 

 

K 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

Fase Refleksi 

dan Evaluasi 

Kemampuan 

Koneksi Siswa 

Kegiatan Penutup: 

1. Memfasilitasi dan memandu 

siswa untuk menyimpulkan 

konsep volume kubus 

2. Memberikan pertanyaan 

terkait konsep volume kubus 

untuk melakukan refleksi 

 

 

3. Memberikan tes kemampuan 

koneksi konsep volume 

kubus 

 

4. Memberitahukan materi 

volum balok yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

5. Mengkoordinasi siswa untuk 

berdo’a sekaligus penutup 

pelajaran tepat waktu 

 

1. Secara individu aktif 

membuat kesimpulan 

konsep volume kubus 

2. Secara individu menjawab 

pertanyaan guru terkait 

dengan konsep volume 

kubus dan menanyakan 

yang belum jelas 

3. Mengerjakan tes 

kemampuan koneksi 

volume kubus secara 

individu 

4. Memperhatikan dan 

mendengar yang guru 

jelaskan tentang materi 

volume balok 

5. Berdoa bersama 

 

K 

 

 

I 

 

 

 

 

I 

 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

1 menit 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Penilaian Tes Tertulis Uraian Individu 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Koneksi antar 

topik matematika 

2. Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang studi 

lain) 

3. Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan 

sehari-hari 

1. Perhatikan gambar 

berikut! 

 

 

 

 

 

 

Debit air yang 

dialirkan pada 

sebuah aquarium 

ikan berbentuk 

kubus adalah 1,2 

cm3/detik. Jika 

waktu yang 

diperlukan untuk 

mengaliri aquarium 

tersebut adalah 5 

menit, maka berapa 

volume aquarium 

tersebut? 

 

Diketahui: 

• Debit air dalam satuan cm3 per detik 

𝑄 = 1,2 

• Waktu untuk mengaliri aquarium dalam 

satuan menit 

𝑡 = 5 

Ditanya: 

Berapa volume aquarium? 

Jawab: 

• Merubah satuan menit ke detik 

5 × 60 = 300 

Jadi, waktu untuk mengaliri aquarium 

yaitu 300 detik 

• Volume aquarium 

𝑄 =
𝑉

𝑡
 

𝑉 = 𝑄 × 𝑡 

= 1,2 × 300 

= 360 

Kesimpulan: 

Jadi, volume aquarium adalah 360 cm3. 

2 

 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

1 

Jumlah Skor Total 10 

 

Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 100 

 

Semarang,      April 2019 

        Mengetahui, 

Guru Matematika      Peneliti 

 

 

 

Rita Indah Purweny, S.Pd.     Azwida Rosana Maulida 

NIP. 197410152008012006     NIM. 0401517034 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Volume Balok 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Pertemuan  : 4 

 

A. Kompetensi Inti 

1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9   Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

4.9   Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) serta gabungannya. 

1.  Menentukan volume balok 

2.  Menyelesaikan masalah terkait 

volume balok 
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A 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami konsep volume balok 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai volume balok berkaitan 

dengan mata pelajaran lain selain matematika dan dengan kehidupan sehari-hari 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

 

 

 

 

Luas persegi panjang sama dengan perkalian panjang dan lebarnya. Jika ABCD 

pada gambar adalah persegi panjang dengan panjang p, lebar l, dan luas L, maka 

luas persegi panjang ABCD dapat ditulis sebagai berikut. 

L = p x l 

2. Materi Pembelajaran 

a. Volume Balok 

 

 

 

 

 

Volume bangun ruang menyatakan ukuran atau kemampuan bangun tersebut 

untuk menampung benda yang tepat untuk memenuhi seluruh ruangannya. 

Volume balok adalah 

Volume = luas alas × tinggi 

  = p × l × t 

b. Massa Jenis (Fisika) 

Rumus massa jenis benda sebagai berikut: 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

Keterangan: 

𝜌 = Massa jenis benda 

𝑚 = Massa benda 

𝑣 = Volume benda 

  

  

Gambar Persegi panjang ABCD 

B 

C D 
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E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Scientific 

2. Model pembelajaran  : CONINCON 

3. Metode pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas  

  kelompok dan individu 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1.  Media  : Power Point Text 

2.  Alat  : Papan tulis, spidol, buku, bolpoin, dan LKS 

3.  Sumber :  

a. Buku paket matematika kelas VIII Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Tahun 2017 

b. Buku pegangan siswa kelas VIII mata pelajaran Matematika yang lain. 

c. Buku paket IPA kelas VII Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Tahun 2017 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Fase 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pengorganisa-

sian 

Siswa Waktu 

Fase Orientasi 

Konstruk 

Kegiatan Pendahuluan: 

1. Guru masuk pelajaran tepat 

waktu 

2. Mengucapkan salam, berdo’a 

dan melihat kehadiran siswa 

3. Mengorganisasikan kelas 

untuk siap belajar 

4. Memberikan pertanyaan 

tentang luas persegi panjang 

5. Memberikan motivasi 

dengan media kontekstual 

tentang benda-benda 

berbentuk balok yang 

berfokus pada volume dan 

juga massa jenis benda untuk 

 

1. Siswa masuk kelas tepat 

waktu 

2. Menjawab salam, berdoa 

dan melakukan presensi 

3. Mengkondisikan diri untuk 

siap belajar 

4. Menjawab pertanyaan guru 

tentang luas persegi 

panjang 

5. Mengamati media 

kontekstual tentang benda-

benda berbentuk balok 

yang berfokus pada volume 

dan juga massa jenis benda 

 

K 

 

K 

 

K 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

1 menit 

 

1 menit 

 

2 menit 

 

 

2 menit 
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menunjukkan pentingnya 

kemampuan koneksi 

matematis 

6. Menyampaikan tujuan atau 

indikator pembelajaran dan 

menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan 

dan menemukan pentingnya 

kemampuan koneksi 

matematis 

 

6. Mendengarkan tujuan atau 

indikator dan kegiatan apa 

yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

1 menit 

 

Fase Konstruk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti: 

1. Memfasilitasi dan 

mendorong siswa untuk 

menemukan materi 

prasyarat yaitu tentang luas 

persegi panjang 

2. Melakukan tanya jawab dan 

menjelaskan materi 

prasyarat yaitu tentang luas 

persegi panjang yang belum 

dikuasai/ditemukan siswa 

dengan pertanyaan 

pemandu atau perangsang 

3. Mengkondisikan, 

memfasilitasi dan 

memberikan ide-ide 

pancingan agar siswa bisa 

mengkonstruk konsep 

volume balok berangkat 

dari materi prasyarat dan 

juga dari materi lintas 

pelajaran (fisika) yaitu 

massa jenis benda dengan 

menyiapkan LK dan media 

gambar konstekstual 

 

1. Secara individu membaca 

dan menuliskan kembali 

materi prasyarat prasyarat 

yaitu tentang luas persegi 

panjang 

 

2. Mempertanyakan materi 

prasyarat yaitu tentang 

luas persegi panjang yang 

belum ditemukan/dikuasai 

 

 

3. Secara individu aktif 

memahami konsep luas 

permukaan kubus 

berangkat dari konsep 

yang sudah diterima 

sebagai materi prasyarat 

juga dari materi lintas 

pelajaran (fisika) yaitu 

massa jenis benda dengan 

dipandu LK dan media 

gambar kontekstual 

 

 

I 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 
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Fase Integratif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 

Konstekstual 

4. Memandu siswa untuk 

menalar tentang kebenaran 

konsep volume balok 

sehingga dapat memahami 

konsep tersebut dan 

memberikan ide-ide bagi 

yang masih kesulitan 

5. Menjadi mediator, 

memandu untuk 

memperbaiki dengan 

memberikan ide-ide 

pemancing 

6. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan volume 

balok yang telah 

dikonstruknya dengan mata 

pelajaran selain matematika 

7. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstekstual 

terkait bidang lain selain 

matematika 

8. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan volume 

balok yang telah 

dikonstruknya dengan 

kehidupan sehari-hari 

4. Menyimpulkan konsep 

volume balok yang 

ditemukan memang sudah 

benar sesuai dengan 

indikator yang dituju, 

dengan memberikan 

argumen penguat 

5. Mempresentasikan hasil 

kerja 

 

 

 

6. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

memahami kaitan konsep 

volume balok yang telah 

dikonstruknya dengan 

mata pelajaran selain 

matematika 

7. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstektual 

terkait bidang lain selain 

matematika 

 

8. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menemukan kaitan konsep 

volume balok yang telah 

dikonstruknya dengan 

kehidupan sehari-hari 

 

I 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

8 menit 
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9. Memfasilitasi dengan 

memberikan ide-ide dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstekstual 

terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

10. Menjadi mediator, 

memandu untuk 

memperbaiki dengan 

memberikan ide-ide 

pemancing 

9. Setiap siswa aktif dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan konstektual 

terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

10. Mempresentasikan hasil 

diskusi 

G 

 

 

 

 

 

 

K 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

Fase Refleksi 

dan Evaluasi 

Kemampuan 

Koneksi Siswa 

Kegiatan Penutup: 

1. Memfasilitasi dan 

memandu siswa untuk 

menyimpulkan konsep 

volume balok 

2. Memberikan pertanyaan 

terkait konsep volume 

balok untuk melakukan 

refleksi 

 

3. Memberikan tes 

kemampuan koneksi 

konsep volume balok 

 

4. Memberitahukan materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

 

5. Mengkoordinasi siswa 

untuk berdo’a jika jam 

pelajaran berakhir sekaligus 

 

1. Secara individu aktif 

membuat kesimpulan 

konsep volume balok 

 

2. Secara individu menjawab 

pertanyaan guru terkait 

dengan konsep volume 

balok dan menanyakan 

yang belum jelas 

3. Mengerjakan tes 

kemampuan koneksi 

volume kubus secara 

individu 

4. Memperhatikan dan 

mendengar yang guru 

jelaskan tentang materi 

berikutnya 

5. Berdoa bersama 

 

K 

 

 

 

I 

 

 

 

 

I 

 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

1 menit 
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penutup pelajaran tepat 

waktu 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Penilaian Tes Tertulis Uraian Individu 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Koneksi antar 

topik matematika 

2. Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang studi 

lain) 

3. Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan 

sehari-hari 

1. Kolam renang 

dengan ukuran 20 m 

× 15 m × 1,5 m 

dimasuki 20 orang. 

Masing-masing 

orang menambah 

volume air sebesar 
3

4
 

m3. Hitunglah 

volume kolam 

renang saat dimasuki 

orang-orang tadi! 

 

Diketahui: 

• Ukuran kolam renang dalam satuan meter 

Panjang = 𝑝 = 20 

Lebar = 𝑙 = 15 

Tinggi = 𝑡 = 1,5 

• Terdapat 20 orang masuk ke dalam kolam 

renang 

• Volume masing-masing orang dalam 

satuan m3 

𝑉 =
3

4
 

Ditanya: 

Berapa volume kolam renang saat dimasuki 

orang-orang? 

Jawab: 

• Volume kolam renang 

𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 20 × 15 × 1,5 

= 450 

Jadi, volume kolam renang adalah 450 

m3 

• Volume 20 orang yang masuk kolam 

renang 
3

4
× 20 = 15 

Jadi, volume 20 orang yang masuk kolam 

renang adalah 15 m3 

• Volume kolam renang saat dimasuki 

orang-orang 

450 − 15 = 435 

Kesimpulan: 

Jadi, volume kolam renang saat dimasuki 

orang-orang adalah 435 m3. 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

1 

Jumlah Skor Total 12 
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Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 100 

 

 

Semarang,      April 2019 

        Mengetahui, 

Guru Matematika      Peneliti 

 

 

 

Rita Indah Purweny, S.Pd.     Azwida Rosana Maulida 

NIP. 197410152008012006     NIM. 0401517034 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Luas Permukaan Kubus 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Pertemuan  : 1 

 

A. Kompetensi Inti 

1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9   Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

4.9   Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) serta gabungannya. 

1.  Menentukan luas permukaan kubus 

2.  Menyelesaikan masalah terkait luas 

permukaan kubus 

 

Lampiran A.3 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami konsep luas permukaan kubus 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai luas permukaan kubus 

berkaitan dengan mata pelajaran lain selain matematika dan dengan kehidupan 

sehari-hari 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

 

 

 

 

 

Luas persegi sama dengan kuadrat panjang sisinya. Luas ABCD dapat ditulis 

sebagai berikut: L = s × s =  s2 

2. Materi Pembelajaran 

 

Luas permukaan suatu bangun ruang adalah jumlah luas seluruh permukaan 

(bidang) bangun ruang tersebut. Berdasarkan jaring-jaring kubus, terlihat kubus 

memiliki enam buah bidang dengan tiap bidangnya berbentuk persegi. 

Luas permukaan kubus yaitu = 6 × luas persegi 

= 6 × (𝑠 × 𝑠) 

 = 6𝑠2 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Scientific 

2. Model pembelajaran  : Problem Based Learning 

Gambar Persegi ABCD 

s 

s 

s 

s 

C

 

A

 

B

 

D
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3. Metode pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas  

  kelompok dan individu 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru menyiapakan fisik dan psikis siswa dengan menyapa dan memberi salam. 

2. Menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

3. Mengecek tugas pekerjaan rumah yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

4.  Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Fase 1 (Orientasi 

siswa pada masalah) 

 

Untuk mendorong kemampuan koneksi matematis siswa, siswa diminta untuk  

Mengamati permasalahan tersebut sehingga siswa mampu menimbulkan  

pertanyaan yang terdapat pada permasalahan berikut:  

“Kursi kayu berbentuk kubus baru saja dibuat oleh ayah. Diketahui ukuran 

tingginya 70 cm. Supaya tampak cantik dan nyaman untuk diduduki, akan 

dilemuti dengan kain batik. Bagian alas kursi kayu tidak ikut diselimuti. 

Berapa kain yang dibutuhkan untuk 4 kursi kayu?” 

 

Fase  2  

(Mengorganisasikan 

siswa belajar) 

 

Siswa diminta membuat hal yang diketahui dan yang ditanya dari 

permasalahan yang diberikan. (mengamati dan mengasosiasi)  

 

Fase  3 

(Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok )  

 

Selama siswa bekerja dalam kelompok guru memperhatikan dan 

mendorong semua siswa terlibat dalam diskusi. Guru mengarahkan  bila 

ada siswa atau kelompok yang keluar dari pokok permasalahan. Guru 

mengamati setiap siswa dalam kelompok untuk penilaian sikap.  

 

Fase  4   

( Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil diskusi) 

 

a. Siswa menyiapkan hasil diskusi dengan  mengumpulkan informasi dari 

masalah yang dihadapi dengan cara  mengasosiasikan informasi yang 

diperoleh.   

b. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil diskusinya dengan  percaya diri.  

c. siswa dari kelompok lain untuk menanggapi (bertanya atau saran) dalam rangka 

penyempurnaan. dan siswa yang menampilkan  jawaban dapat 

mempertanggung jawabkan hasil mereka 

 

Fase  5 (Menganalisa 

dan mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah) 

 

Berdasarkan hasil review terhadap presentasi beberapa kelompok, dengan tanya jawab 

guru mengarahkan semua siswa pada penyelesaian masalah/soal  

 

Penutup (15 Menit) 

1) Siswa menyimpulkan konsep luas permukaan kubus dengan bimbingan guru 

2) Siswa mengerjakan evaluasi berupa soal yang diberikan guru  
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3) Guru meginformasikan agar siswa mempelajari materi berikutnya yaitu tentang volume balok 

4) Guru memberikan pekerjaan rumah  

5) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa membaca doa  

 

 

G. Penilaian Hasil Belajar 

 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Penilaian Tes Tertulis Uraian Individu 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Koneksi antar 

topik matematika 

2. Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang studi 

lain) 

3. Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan 

sehari-hari 

1. Anisa ingin 

membuat dua buah 

kotak kado 

berbentuk kubus 

dengan ukuran yang 

berbeda. Kotak 

kado kedua 

memiliki sisi 3 cm 

lebih panjang dari 

sisi kotak pertama. 

Jika luas permukaan 

kotak kado pertama 

adalah 1350 cm2, 

berapa panjang sisi 

kotak kedua dan 

luas permukaannya? 

 

Diketahui: 

• Sisi kotak kado berbentuk kubus dalam 

satuan cm 

𝑠2 = 𝑠1 + 3 

• Luas permukaan kotak kado pertama 

dalam satuan cm2 

𝐿 = 1350 

Ditanya: 

Berapa panjang sisi kotak kado kedua dan 

luas permukaannya? 

Jawab: 

• Sisi kotak kado pertama 

𝐿1 = 6 × (𝑠1)2 

1350 = 6 × (𝑠1)2 

(𝑠1)2 =
1350

6
 

𝑠1 = √225 

𝑠1 = 15 

Jadi, sisi kotak kado pertama adalah 15 

cm 

• Maka sisi kotak kedua  

𝑠2 = 𝑠1 + 3 

= 15 +  3 

= 18 

Jadi, sisi kotak kado kedua adalah 18 cm 

• Luas permukaan kotak kado kedua 

𝐿2 = 6 × (𝑠2)2 

= 6 × 182 

= 1944 

Jadi, luas permukaan kotak kado kedua 

adalah 1944 cm2 

Kesimpulan: 

2 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

1 
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Jadi, panjang sisi kotak kado kedua adalah 

18 cm dan luas permukaan kotak kado kedua 

adalah 1944 cm2. 

Jumlah Skor Total 14 

 

 

Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 100 

 

 

 

 

Semarang,      April 2019 

        Mengetahui, 

Guru Matematika      Peneliti 

 

 

 

Rita Indah Purweny, S.Pd.     Azwida Rosana Maulida 

NIP. 197410152008012006     NIM. 0401517034 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Luas Permukaan Balok 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Pertemuan  : 2 

 

A. Kompetensi Inti 

1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9   Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

4.9   Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) serta gabungannya. 

1.  Menentukan luas permukaan balok 

2.  Menyelesaikan masalah terkait luas 

permukaan balok 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami konsep luas permukaan balok 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai luas permukaan balok 

berkaitan dengan mata pelajaran lain selain matematika dan dengan kehidupan 

sehari-hari 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

 

 

 

 

 

Luas persegi panjang sama dengan perkalian panjang dan lebarnya. Jika ABCD 

pada gambar adalah persegi panjang dengan panjang p, lebar l, dan luas L, maka 

luas persegi panjang ABCD dapat ditulis sebagai berikut. 

L = p x l 

2. Materi Pembelajaran 

 

Luas permukaan suatu bangun ruang adalah jumlah luas seluruh permukaan 

(bidang) bangun ruang tersebut. Luas permukaan balok sama dengan luas jaring-

jaringnya. 

Luas permukaan balok yaitu = 2 × (pl + pt + lt) 

 

B

B 

A

A 

C

C 

D

D 

Gambar Persegi panjang ABCD 
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E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Scientific 

2. Model pembelajaran  : Problem Based Learning 

3. Metode pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas  

  kelompok dan individu 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru menyiapakan fisik dan psikis siswa dengan menyapa dan memberi salam. 

2. Menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

3. Mengecek tugas pekerjaan rumah yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

4.  Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Fase 1 (Orientasi 

siswa pada masalah) 

 

Untuk mendorong kemampuan koneksi matematis siswa, siswa diminta untuk  

Mengamati permasalahan tersebut sehingga siswa mampu menimbulkan  

pertanyaan yang terdapat pada permasalahan berikut:  

“Maria mendapat 28 pesanan jahitan sprei kasur. Ukuran kasur yang 

digunakan Maria 180 cm × 200 cm × 60 cm. Harga kain per m2 di toko 

langganan Maria adalah Rp 25.000,00 kualitas premium. Jasa jahit yang 

ditawarkan oleh Maria yaitu Rp 90.000,00. Hitunglah berapa harga kain 

minimal yang harus dibeli Maria dan keuntungan yang diperoleh?” 

 

Fase  2  

(Mengorganisasikan 

siswa belajar) 

 

Siswa diminta membuat hal yang diketahui dan yang ditanya dari 

permasalahan yang diberikan. (mengamati dan mengasosiasi)  

 

Fase  3 

(Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok )  

 

Selama siswa bekerja dalam kelompok guru memperhatikan dan 

mendorong semua siswa terlibat dalam diskusi. Guru mengarahkan  bila 

ada siswa atau kelompok yang keluar dari pokok permasalahan. Guru 

mengamati setiap siswa dalam kelompok untuk penilaian sikap.  

 

Fase  4   

( Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil diskusi) 

 

a. Siswa menyiapkan hasil diskusi dengan  mengumpulkan informasi dari 

masalah yang dihadapi dengan cara  mengasosiasikan informasi yang 

diperoleh.   

b. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil diskusinya dengan  percaya diri.  

c. siswa dari kelompok lain untuk menanggapi (bertanya atau saran) dalam rangka 

penyempurnaan. dan siswa yang menampilkan  jawaban dapat 

mempertanggung jawabkan hasil mereka 

 

Fase  5 (Menganalisa 

dan mengevaluasi 

Berdasarkan hasil review terhadap presentasi beberapa kelompok, dengan tanya jawab 

guru mengarahkan semua siswa pada penyelesaian masalah/soal  
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proses pemecahan 

masalah) 

 

Penutup (15 Menit) 

1) Siswa menyimpulkan konsep luas permukaan balok dengan bimbingan guru 

2) Siswa mengerjakan evaluasi berupa soal yang diberikan guru  

3) Guru meginformasikan agar siswa mempelajari materi berikutnya yaitu tentang luas permukaan kubus 

4) Guru memberikan pekerjaan rumah  

5) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa membaca doa  

 

 

G. Penilaian Hasil Belajar 

 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Penilaian Tes Tertulis Uraian Individu 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Koneksi antar 

topik matematika 

2. Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang studi 

lain) 

3. Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan 

sehari-hari 

1. Meisya akan 

memberikan hadiah 

kepada sepupunya. 

Kado tersebut 

berbentuk balok 

dengan ukuran kado 

pertama 10 cm × 20 

cm × 30 cm dan 

kado kedua 25 cm × 

20 cm × 8 cm. 

Ukuran kertas kado 

berukuran 79 cm × 

40 cm dengan harga 

1.500,00 per lembar. 

Hitunglah berapa 

lembar minimal 

Meisya kertas kado 

yang harus dibeli 

Meisya dan biaya 

yang dikeluarkan? 

 

Diketahui: 

• Ukuran kado berbentuk balok pertama 

dalam satuan cm 

Panjang = 𝑝 = 10 

Lebar = 𝑙 = 20 

Tinggi = 𝑡 = 30 

• Ukuran kado berbentuk balok kedua 

dalam satuan cm 

Panjang = 𝑝 = 25 

Lebar = 𝑙 = 20 

Tinggi = 𝑡 = 8 

• Ukuran kertas kado dalam satuan cm 

Panjang = 𝑝 = 80 

Lebar = 𝑙 = 40 

• Harga per lembar kertas kado adalah Rp 

1.500,00 

Ditanya: 

Hitunglah berapa lembar minimal Meisya 

kertas kado yang harus dibeli Meisya dan 

biaya yang dikeluarkan? 

Jawab: 

• Ukuran kado pertama 

𝐿 = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

= 2((10 × 20) + (10 × 30) + (20 × 30)) 

= 2(200 + 300 + 600) 

= 2 × 1100 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 



251  

 

= 2200 

Jadi, ukuran kado pertama adalah 2200 

cm2 

• Ukuran kado kedua 

𝐿 = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

= 2((25 × 20) + (25 × 8) + (20 × 8)) 

= 2(500 + 200 + 160) 

= 2 × 860 

= 1720 

Jadi, ukuran kado pertama adalah 1720 

cm2 

• Ukuran kertas kado 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

= 80 × 40 

= 3200 

Jadi, luas kertas kado adalah 3200 cm2 

• Untuk mengetahui banyak kertas yang 

dibutuhkan, maka: 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑑𝑜
=

2200 + 1720

3200
 

=
3920

3200
 

= 1,225 

Jadi, membutuhkan 2 kertas untuk 

membungkus 2 kado 

• Untuk membeli 2 lembar kertas kado, 

maka: 

2 × 1500 = 3000 

Kesimpulan: 

Jadi, Meisya harus membeli 2 lembar kertas 

kado dengan biaya Rp 3.000,00. 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

1 

Jumlah Skor Total 25 

 

Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 100 

 

 

Semarang,      April 2019 

        Mengetahui, 

Guru Matematika      Peneliti 

 

 

 

Rita Indah Purweny, S.Pd.     Azwida Rosana Maulida 

NIP. 197410152008012006     NIM. 0401517034 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Volume Kubus 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Pertemuan  : 3 

 

A. Kompetensi Inti 

1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9   Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

4.9   Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) serta gabungannya. 

1.  Menentukan volume kubus 

2.  Menyelesaikan masalah terkait 

volume kubus 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami konsep volume kubus 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai volume kubus berkaitan 

dengan mata pelajaran lain selain matematika dan dengan kehidupan sehari-hari 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

 

 

 

 

 

Luas persegi sama dengan kuadrat panjang sisinya. Luas ABCD dapat ditulis 

sebagai berikut: L = s × s =  s2 

2. Materi Pembelajaran 

a. Volume Kubus 

 

Volume bangun ruang menyatakan ukuran atau kemampuan bangun tersebut 

untuk menampung benda yang tepat untuk memenuhi seluruh ruangannya. 

Karena ukuran panjang, lebar dan tinggi sama, maka volume kubus adalah 

Volume = s × s × s atau s3 

b. Massa Jenis (Fisika) 

Rumus massa jenis benda sebagai berikut: 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

Keterangan: 

𝜌 = Massa jenis benda 

𝑚 = Massa benda 

𝑣 = Volume benda 

 

Gambar Persegi ABCD 

s 

s 

s 

s 

C

 

A

 

B

 

D
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E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Scientific 

2. Model pembelajaran  : CONINCON 

3. Metode pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas  

  kelompok dan individu 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru menyiapakan fisik dan psikis siswa dengan menyapa dan memberi salam. 

2. Menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

3. Mengecek tugas pekerjaan rumah yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

4.  Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Fase 1 (Orientasi 

siswa pada masalah) 

 

Untuk mendorong kemampuan koneksi matematis siswa, siswa diminta untuk  

Mengamati permasalahan tersebut sehingga siswa mampu menimbulkan  

pertanyaan yang terdapat pada permasalahan berikut:  

“Terdapat dua lilin berbentuk kubus yang masing-masing lilin memiliki 

ukuran panjang 7 cm dan 10 cm. keduanya akan dilelehkan sehingga 

membentuk sebuah lilin baru yang juga berbentuk kubus. Berapa liter 

lelehan lilin yang dibutuhkan untuk memenuhi cetakan lilin dengan ukuran 

15 cm? Dari lelehan lilin sebelumnya, apakah ada sisa? Jika ada, berapa 

liter sisanya?” 
 

Fase  2  

(Mengorganisasikan 

siswa belajar) 

 

Siswa diminta membuat hal yang diketahui dan yang ditanya dari 

permasalahan yang diberikan. (mengamati dan mengasosiasi)  

 

Fase  3 

(Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok )  

 

Selama siswa bekerja dalam kelompok guru memperhatikan dan 

mendorong semua siswa terlibat dalam diskusi. Guru mengarahkan  bila 

ada siswa atau kelompok yang keluar dari pokok permasalahan. Guru 

mengamati setiap siswa dalam kelompok untuk penilaian sikap.  

 

Fase  4   

( Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil diskusi) 

 

a. Siswa menyiapkan hasil diskusi dengan  mengumpulkan informasi dari 

masalah yang dihadapi dengan cara  mengasosiasikan informasi yang 

diperoleh.   

b. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil diskusinya dengan  percaya diri.  

c. siswa dari kelompok lain untuk menanggapi (bertanya atau saran) dalam rangka 

penyempurnaan. dan siswa yang menampilkan  jawaban dapat 

mempertanggung jawabkan hasil mereka 

 

Fase  5 (Menganalisa 

dan mengevaluasi 

Berdasarkan hasil review terhadap presentasi beberapa kelompok, dengan tanya jawab 

guru mengarahkan semua siswa pada penyelesaian masalah/soal  
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proses pemecahan 

masalah) 

 

 

Penutup (15 Menit) 

1) Siswa menyimpulkan konsep volume kubus dengan bimbingan guru 

2) Siswa mengerjakan evaluasi berupa soal yang diberikan guru  

3) Guru memberikan pekerjaan rumah  

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa membaca doa  

 

 

G. Penilaian Hasil Belajar 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Penilaian Tes Tertulis Uraian Individu 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Koneksi antar 

topik matematika 

2. Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang studi 

lain) 

3. Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan 

sehari-hari 

1. Perhatikan gambar 

berikut! 

 

 

 

 

 

 

Debit air yang 

dialirkan pada 

sebuah aquarium 

ikan berbentuk 

kubus adalah 1,2 

cm3/detik. Jika 

waktu yang 

diperlukan untuk 

mengaliri aquarium 

tersebut adalah 5 

menit, maka berapa 

volume aquarium 

tersebut? 

 

Diketahui: 

• Debit air dalam satuan cm3 per detik 

𝑄 = 1,2 

• Waktu untuk mengaliri aquarium dalam 

satuan menit 

𝑡 = 5 

Ditanya: 

Berapa volume aquarium? 

Jawab: 

• Merubah satuan menit ke detik 

5 × 60 = 300 

Jadi, waktu untuk mengaliri aquarium 

yaitu 300 detik 

• Volume aquarium 

𝑄 =
𝑉

𝑡
 

𝑉 = 𝑄 × 𝑡 

= 1,2 × 300 

= 360 

Kesimpulan: 

Jadi, volume aquarium adalah 360 cm3. 

2 

 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

1 

Jumlah Skor Total 10 

 

 

Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 100 
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Semarang,      April 2019 

        Mengetahui, 

Guru Matematika      Peneliti 

 

 

 

Rita Indah Purweny, S.Pd.     Azwida Rosana Maulida 

NIP. 197410152008012006     NIM. 0401517034 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Volume Balok 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Pertemuan  : 4 

 

A. Kompetensi Inti 

1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9   Membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

4.9   Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) serta gabungannya. 

1.  Menentukan volume balok 

2.  Menyelesaikan masalah terkait 

volume balok 
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A 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami konsep volume balok 

2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai volume balok berkaitan 

dengan mata pelajaran lain selain matematika dan dengan kehidupan sehari-hari 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

 

 

 

 

Luas persegi panjang sama dengan perkalian panjang dan lebarnya. Jika ABCD 

pada gambar adalah persegi panjang dengan panjang p, lebar l, dan luas L, maka 

luas persegi panjang ABCD dapat ditulis sebagai berikut. 

L = p x l 

2. Materi Pembelajaran 

a. Volume Balok 

 

 

 

 

 

Volume bangun ruang menyatakan ukuran atau kemampuan bangun tersebut 

untuk menampung benda yang tepat untuk memenuhi seluruh ruangannya. 

Volume balok adalah 

Volume = luas alas × tinggi 

  = p × l × t 

b. Massa Jenis (Fisika) 

Rumus massa jenis benda sebagai berikut: 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

Keterangan: 

𝜌 = Massa jenis benda 

𝑚 = Massa benda 

𝑣 = Volume benda 

  

  

Gambar Persegi panjang ABCD 

B 

C D 



259  

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Scientific 

2. Model pembelajaran  : Problem Based Learning 

3. Metode pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas  

  kelompok dan individu 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru menyiapakan fisik dan psikis siswa dengan menyapa dan memberi salam. 

2. Menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas siap untuk belajar. 

3. Mengecek tugas pekerjaan rumah yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. 

4.  Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Fase 1 (Orientasi 

siswa pada masalah) 

 

Untuk mendorong kemampuan koneksi matematis siswa, siswa diminta untuk  

Mengamati permasalahan tersebut sehingga siswa mampu menimbulkan  

pertanyaan yang terdapat pada permasalahan berikut:  

“Debit air pada aquarium Tatan yang berbentuk balok adalah 5 m3/detik.  

Volume air yang masuk ke aquarium dari pukul 12.00 hingga pukul 12.30 

adalah...” 
 

Fase  2  

(Mengorganisasikan 

siswa belajar) 

 

Siswa diminta membuat hal yang diketahui dan yang ditanya dari 

permasalahan yang diberikan. (mengamati dan mengasosiasi)  

 

Fase  3 

(Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok )  

 

Selama siswa bekerja dalam kelompok guru memperhatikan dan 

mendorong semua siswa terlibat dalam diskusi. Guru mengarahkan  bila 

ada siswa atau kelompok yang keluar dari pokok permasalahan. Guru 

mengamati setiap siswa dalam kelompok untuk penilaian sikap.  

 

Fase  4   

( Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil diskusi) 

 

a. Siswa menyiapkan hasil diskusi dengan  mengumpulkan informasi dari 

masalah yang dihadapi dengan cara  mengasosiasikan informasi yang 

diperoleh.   

b. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil diskusinya dengan  percaya diri.  

c. siswa dari kelompok lain untuk menanggapi (bertanya atau saran) dalam rangka 

penyempurnaan. dan siswa yang menampilkan  jawaban dapat 

mempertanggung jawabkan hasil mereka 

 

Fase  5 (Menganalisa 

dan mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah) 

 

Berdasarkan hasil review terhadap presentasi beberapa kelompok, dengan tanya jawab 

guru mengarahkan semua siswa pada penyelesaian masalah/soal  
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Penutup (15 Menit) 

1) Siswa menyimpulkan konsep volume balok dengan bimbingan guru 

2) Siswa mengerjakan evaluasi berupa soal yang diberikan guru  

3) Guru meginformasikan agar siswa mempelajari materi berikutnya yaitu tentang volume kubus 

4) Guru memberikan pekerjaan rumah  

5) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa membaca doa  

 

 

 

G. Penilaian Hasil Belajar 

Indikator 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Penilaian Tes Tertulis Uraian Individu 

Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Koneksi antar 

topik matematika 

2. Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang studi 

lain) 

3. Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan 

sehari-hari 

1. Kolam renang 

dengan ukuran 20 m 

× 15 m × 1,5 m 

dimasuki 20 orang. 

Masing-masing 

orang menambah 

volume air sebesar 
3

4
 

m3. Hitunglah 

volume kolam 

renang saat 

dimasuki orang-

orang tadi! 

 

Diketahui: 

• Ukuran kolam renang dalam satuan meter 

Panjang = 𝑝 = 20 

Lebar = 𝑙 = 15 

Tinggi = 𝑡 = 1,5 

• Terdapat 20 orang masuk ke dalam kolam 

renang 

• Volume masing-masing orang dalam 

satuan m3 

𝑉 =
3

4
 

Ditanya: 

Berapa volume kolam renang saat dimasuki 

orang-orang? 

Jawab: 

• Volume kolam renang 

𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 20 × 15 × 1,5 

= 450 

Jadi, volume kolam renang adalah 450 

m3 

• Volume 20 orang yang masuk kolam 

renang 
3

4
× 20 = 15 

Jadi, volume 20 orang yang masuk kolam 

renang adalah 15 m3 

• Volume kolam renang saat dimasuki 

orang-orang 

450 − 15 = 435 

Kesimpulan: 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

1 
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Jadi, volume kolam renang saat dimasuki 

orang-orang adalah 435 m3. 

Jumlah Skor Total 12 

 

 

Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 100 

 

 

Semarang,      April 2019 

        Mengetahui, 

Guru Matematika      Peneliti 

 

 

 

Rita Indah Purweny, S.Pd.     Azwida Rosana Maulida 

NIP. 197410152008012006     NIM. 0401517034 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Dua 

Materi Pokok : Luas Permukaan Kubus 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Anggota Kelompok: 

1. ___________________________________ 

2. ____________________________________ 

3. ____________________________________ 

4. ____________________________________ 

5. ____________________________________ 

❖ Indikator pencapaian kompetensi: 

1. Menentukan luas permukaan kubus 

2. Menyelesaikan masalah terkait luas permukaan kubus 

❖ Setelah mengerjakan LK ini, diharapkan siswa dapat memahami konsep luas 

permukaan kubus dan dapat menyelesaikan permasalahan mengenai luas 

permukaan kubus berkaitan dengan mata pelajaran lain selain matematika 

dan dengan kehidupan sehari-hari 

Lampiran A.4 
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Luas persegi sama dengan kuadrat panjang sisinya. Luas ABCD dapat ditulis 

sebagai berikut: L = s × s = s2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Prasyarat 

Gambar Persegi ABCD 

s 

s 

s 

s 

C

 

A

 

B

 

D

 

Petunjuk: 

1. Bacalah materi prasyarat dengan baik, jika 

belum paham tanyakan pada guru 

2. Bacalah LK berikut dengan cermat 

3. Jawablah seluruh pertanyaan yang ada pada 

LK dan bertanyalah pada guru jika terdapat 

hal yang kurang jelas 

4. Waktu pengerjaan 55 menit 
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(MENGHADIRKAN BENDA NYATA) 

Ikutilah Langkah-langkah berikut ini! 

1. Amatilah gambar yang tertempel di atas 

2. Ukurlah tiap-tiap sisi gambar di atas menggunakan penggaris 

3. Tulis tiap-tiap sisi gambar di atas menggunakan pensil 

4. Dari gambar di atas, apakah semua kotak berukuran sama? Berikan 

alasanmu! 

...........................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................... 

5. Maka dapat dituliskan bahwa L1 = ... = ... = ... = ... = ... dengan L adalah ................... 

6. Luas Persegi = ... × ... 

7. Sehingga luas permukaan bangun di atas adala: 

= ... × L1  

= ... (... × ...)  

= ..... 

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

Luas Permukaan Kubus = = ... (... × ...)  

Fase Konstruk 

2. Berapakah luas 
permukaan kubus? 

1. Cara mencari luas permukaan 
kubus didasari oleh luas persegi. 
Masih ingatkah kamu dengan 
rumus luas persegi? 
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Ruangan dengan panjang, lebar dan tinggi yang 
sama yaitu 5 m akan direnovasi dengan dipasangi 
ubin. Dinding dan atap ruangan tersebut akan dicat. 
Jika biaya untuk memasang ubin adalah Rp 
120.000,00 per m2, sedangkan biaya untuk 
memasang untuk mengecat atap dan dinding adalah 
Rp 75.000,00 per m2. Berapa total biaya yang 
dikeluarkan 

Penyelesaian: 

1. Diketahui: 

 

 

2. Ditanya: 

 

3. Arah untuk menjawab: 

 
 

4. Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan: 

Cobalah 
Soal di Atas 

Menuliskan yang diketahui 

Menuliskan tujuan dari penyelesaian soal 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Fase Integratif 
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Kursi kayu berbentuk kubus baru saja 
dibuat oleh ayah. Diketahui ukuran 
tingginya 70 cm. Supaya tampak cantik dan 
nyaman untuk diduduki, akan dilemuti 
dengan kain batik. Bagian alas kursi kayu 
tidak ikut diselimuti. Berapa kain yang 
dibutuhkan untuk 4 kursi kayu? 

Penyelesaian: 

1. Diketahui: 

 

 

2. Ditanya: 

 

3. Arah untuk menjawab: 

 
 

4. Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan: 

Coba 
kerjakan 

soal di atas 

Menuliskan yang diketahui 

Menuliskan tujuan dari penyelesaian soal 

Menuliskan jalan yang 

akan ditempuh untuk 

sampai ke tujuan 

dengan mengetahui 

konsep fisika 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika maupun 

fisika 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Fase Kontekstual 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Dua 

Materi Pokok : Luas Permukaan Balok 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Anggota Kelompok: 

1. ____________________________________ 

2. ____________________________________ 

3. ____________________________________ 

4. ____________________________________ 

5. ____________________________________ 

❖ Indikator pencapaian kompetensi: 

1.  Menentukan luas permukaan balok 

2.  Menyelesaikan masalah terkait luas permukaan balok 

❖ Setelah mengerjakan LK ini, diharapkan siswa dapat memahami konsep luas 

permukaan balok dan dapat menyelesaikan permasalahan mengenai luas 

permukaan balok berkaitan dengan mata pelajaran lain selain matematika 

dan dengan kehidupan sehari-hari 
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Luas persegi panjang sama dengan perkalian panjang dan lebarnya. Jika ABCD 

pada gambat adalah persegi panjang dengan panjang p, lebar l, dan luas L, maka 

luas persegi panjang ABCD dapat ditulis sebagai berikut. 

L = p x l 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Prasyarat 

Petunjuk: 

1. Bacalah materi prasyarat dengan baik, jika 

belum paham tanyakan pada guru 

2. Bacalah LK berikut dengan cermat 

3. Jawablah seluruh pertanyaan yang ada pada 

LK dan bertanyalah pada guru jika terdapat 

hal yang kurang jelas 

4. Waktu pengerjaan 55 menit 

 

B

B 

A

A 

C

C 

D

D 

Gambar Persegi panjang ABCD 
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(MENGHADIRKAN BENDA NYATA) 

Ikutilah Langkah-langkah berikut ini! 

1. Amatilah gambar yang tertempel di atas 

2. Ukurlah tiap-tiap sisi gambar di atas menggunakan penggaris 

3. Tulis tiap-tiap sisi gambar di atas menggunakan pensil 

4. Dari gambar di atas, apakah semua kotak berukuran sama? Berikan 

alasanmu! 

...........................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................... 

5. Mari kelompokan sesuai dengan luas yang sama. 

L1 = ... , ... = L4 , L5 = ... dengan L adalah ....................................................... 

6. Luas Persegi Panjang = ... × ... 

7. Sehingga luas permukaan bangun di atas adalah: 

= ( L1 + ... ) + ( ... + L4  ) +  ( L5 + ...) 

= ( 2 x ... ) + ( 2 x ... ) + ( 2 x ... ) 

= ( 2 x ... x ... ) + ( 2 x ... x ... ) + ( 2 x ... x ... ) 

= (......... + ......... + ......... ) 

= .......... 

Jadi, luas permukaan balok dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 

Luas Permukaan Balok = = 2 x (......... + ......... + ......... ) 

Fase Konstruk 

2. Berapakah luas 
permukaan balok? 

1. Cara mencari luas permukaan 
balok didasari oleh luas persegi 
panjang. Masih ingatkah kamu 
dengan rumus luas persegi 
panjang? 
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Maria mendapat 28 pesanan jahitan sprei kasur. 
Ukuran kasur yang digunakan Maria 180 cm × 
200 cm × 60 cm. Harga kain per m2 di toko 
langganan Maria adalah Rp 25.000,00 kualitas 
premium. Jasa jahit yang ditawarkan oleh 
Maria yaitu Rp 90.000,00. Hitunglah berapa 
harga kain minimal yang harus dibeli Maria dan 
keuntungan yang diperoleh? 

Penyelesaian: 

1. Diketahui: 

 

 

2. Ditanya: 

 

3. Arah untuk menjawab: 

 
 

4. Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan: 

Cobalah 
Soal di Atas 

Menuliskan yang diketahui 

Menuliskan tujuan dari penyelesaian soal 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Fase Integratif 
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Ruang kantor berbentuk balok dengan 
ukuran panjang 15 m, lebar 5 m dan tinggi 5 
m. Dinding pada ruang kantor akan dicat. 
Setiap 4 m2 dinding memerlukan 1 kg cat. 
Berapa kg cat yang dibutuhkan untuk 
mengecat ruang kantor tersebut? 

Penyelesaian: 

1. Diketahui: 

 

 

2. Ditanya: 

 

3. Arah untuk menjawab: 

 
 

4. Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan: 

Coba 
kerjakan 

soal di atas 

Menuliskan yang diketahui 

Menuliskan tujuan dari penyelesaian soal 

Menuliskan jalan yang 

akan ditempuh untuk 

sampai ke tujuan 

dengan mengetahui 

konsep fisika 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika maupun 

fisika 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Fase Kontekstual 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Dua 

Materi Pokok : Volume Kubus 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Anggota Kelompok: 

1. ____________________________________ 

2. ____________________________________ 

3. ____________________________________ 

4. ____________________________________ 

5. ____________________________________ 

❖ Indikator pencapaian kompetensi: 

1. Menentukan volume kubus 

2. Menyelesaikan masalah terkait volume kubus 

❖ Setelah mengerjakan LK ini, diharapkan siswa dapat memahami konsep 

volume kubus dan dapat menyelesaikan permasalahan mengenai volume 

kubus berkaitan dengan mata pelajaran lain selain matematika dan dengan 

kehidupan sehari-hari 



273  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas persegi sama dengan kuadrat panjang sisinya. Luas ABCD dapat ditulis 

sebagai berikut: L = s × s = s2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Prasyarat 

Gambar Persegi ABCD 

s 

s 

s 

s 

C

 

A

 

B

 

D

 

Petunjuk: 

1. Bacalah materi prasyarat dengan baik, jika 

belum paham tanyakan pada guru 

2. Bacalah LK berikut dengan cermat 

3. Jawablah seluruh pertanyaan yang ada pada 

LK dan bertanyalah pada guru jika terdapat 

hal yang kurang jelas 

4. Waktu pengerjaan 55 menit 
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No Bangun Kubus 
Banyak 
Kubus 
Satuan 

Ukuran 
Satuan 

(p × l × t) 
Volume 

1 

 

..... ... × ... × ... ..... 

2 

 

..... ... × ... × ... ..... 

3 

 

..... ... × ... × ... ..... 

4  
 
 
 

..... ... × ... × ... ..... 

 

Sehingga diperoleh, Volume Kubus adalah ... × ... × ... atau ... 

 

 

Fase Konstruk 

2. Berapakah volume 
kubus? 

1. Cara mencari volume kubus 
didasari oleh luas persegi. Masih 
ingatkah kamu dengan rumus luas 
persegi? Berangkat dari bangun sisi 
datar persegi menjadi bangun 
ruang kubus 
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Banyak sekali benda-benda yang dapat ditemui di sekitar lingkungan 
yang mirip atau bahkan seperti bangun kubus. Hal tersebut dapat 
berkaitan dengan materi Massa Jenis Benda pada mata pelajaran 
Fisika. Pada materi, akan dikoneksikan antara Matematika materi 
kubus dengan Fisika Massa Jenis Benda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apakah kalian masih ingat 
materi massa jenis benda pada 
mata pelajaran Fisika di Kelas 
VIII? 

2. Mari kita mengkaji lagi materi tersebut dengan 
mengkoneksikan dengan materi Matematika 
Volume Kubus.. 

Rumus Massa Jenis Benda: 

𝝆 =
𝒎

𝒗
 

 

 

Keterangan: 

𝝆 = Massa Jenis Benda 

𝒎 = Massa Benda 

𝒗 = Volume benda 
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Sebuah benda berbentuk kubus memiliki 
massa 960 kg dan massa jenis kubus 
tersebut adalah 15 kg/m3. Tentukan 
panjang sisi kubus tersebut! 

Penyelesaian: 

1. Diketahui: 

 

 

2. Ditanya: 

 

3. Arah untuk menjawab: 

 
 

4. Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan: 

Cobalah 
Soal di Atas 

Menuliskan yang diketahui 

Menuliskan tujuan dari penyelesaian soal 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Fase Integratif 
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Terdapat dua lilin berbentuk kubus yang 
masing-masing lilin memiliki ukuran 
panjang 7 cm dan 10 cm. keduanya akan 
dilelehkan sehingga membentuk sebuah 
lilin baru yang juga berbentuk kubus. 
Berapa liter lelehan lilin yang dibutuhkan 
untuk memenuhi cetakan lilin dengan 
ukuran 15 cm? Dari lelehan lilin sebelumnya, 
apakah ada sisa? Jika ada, berapa liter 
sisanya? 

Penyelesaian: 

1. Diketahui: 

 

 

2. Ditanya: 

 

3. Arah untuk menjawab: 

 
 

4. Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan: 

Coba 
kerjakan 

soal di atas 

Menuliskan yang diketahui 

Menuliskan tujuan dari penyelesaian soal 

Menuliskan jalan yang 

akan ditempuh untuk 

sampai ke tujuan 

dengan mengetahui 

konsep fisika 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika maupun 

fisika 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Fase Kontekstual 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Dua 

Materi Pokok : Volume Balok 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Anggota Kelompok: 

1. ____________________________________ 

2. ____________________________________ 

3. ____________________________________ 

4. ____________________________________ 

5. ____________________________________ 

❖ Indikator pencapaian kompetensi: 

1. Menentukan volume balok 

2. Menyelesaikan masalah terkait volume balok 

❖ Setelah mengerjakan LK ini, diharapkan siswa dapat memahami konsep 

volume balok dan dapat menyelesaikan permasalahan mengenai volume 

balok berkaitan dengan mata pelajaran lain selain matematika dan dengan 

kehidupan sehari-hari 
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A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas persegi panjang sama dengan perkalian panjang dan lebarnya. Jika ABCD 

pada gambar adalah persegi panjang dengan panjang p, lebar l, dan luas L, maka 

luas persegi panjang ABCD dapat ditulis sebagai berikut. 

L = p x l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Prasyarat 

Petunjuk: 

1. Bacalah materi prasyarat dengan baik, jika 

belum paham tanyakan pada guru 

2. Bacalah LK berikut dengan cermat 

3. Jawablah seluruh pertanyaan yang ada pada 

LK dan bertanyalah pada guru jika terdapat 

hal yang kurang jelas 

4. Waktu pengerjaan 55 menit 

 

  

  

Gambar Persegi panjang ABCD 

B 

C D 
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No Bangun Balok 
Banyak 
Balok 
Satuan 

Ukuran 
Satuan 

(p × l × t) 
Volume 

1  

 

..... ... × ... × ... ..... 

2  

 

..... ... × ... × ... ..... 

3  

 

..... ... × ... × ... ..... 

4  

 

..... ... × ... × ... ..... 

 

Sehingga diperoleh, Volume Balok adalah ... × ... × ... 

 

Fase Konstruk 

2. Berapakah volume 
balok? 

1. Cara mencari volume kubus 
didasari oleh luas persegi panjang. 
Masih ingatkah kamu dengan 
rumus luas persegi panjang? 
Berangkat dari bangun sisi datar 
persegi panjang menjadi bangun 
ruang balok 
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Banyak sekali benda-benda yang dapat ditemui di sekitar lingkungan 
yang mirip atau bahkan seperti bangun balok. Hal tersebut dapat 
berkaitan dengan materi Massa Jenis Benda pada mata pelajaran 
Fisika. Pada materi, akan dikoneksikan antara Matematika materi 
balok dengan Fisika Massa Jenis Benda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apakah kalian masih ingat materi 
massa jenis benda pada mata 
pelajaran Fisika di Kelas VIII? 

2. Mari kita mengkaji lagi materi tersebut dengan 
mengkoneksikan dengan materi Matematika 
Volume Balok.. 

Rumus Massa Jenis Benda: 

𝝆 =
𝒎

𝒗
 

 

 

Keterangan: 

𝝆 = Massa Jenis Benda 

𝒎 = Massa Benda 

𝒗 = Volume benda 
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Sebuah emas batangan memiliki 
massa sebesar 386 gram dan massa 
jenis 19,3 gr/cm3. Berapa emas yang 
bisa masuk ke dalam koper dengan 
volume (30 × 30 × 10) gr ! 

Penyelesaian: 

1. Diketahui: 

 

 

2. Ditanya: 

 

3. Arah untuk menjawab: 

 
 

4. Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan: 

Cobalah 
Soal di Atas 

Menuliskan yang diketahui 

Menuliskan tujuan dari penyelesaian soal 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Fase Integratif 
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Debit air pada aquarium Tatan yang 
berbentuk balok adalah 5 m3/detik.  
Volume air yang masuk ke aquarium 
dari pukul 12.00 hingga pukul 12.30 
adalah... 

Penyelesaian: 

1. Diketahui: 

 

 

2. Ditanya: 

 

3. Arah untuk menjawab: 

 
 

4. Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan: 

Coba 
kerjakan 

soal di atas 

Menuliskan yang diketahui 

Menuliskan tujuan dari penyelesaian soal 

Menuliskan jalan yang 

akan ditempuh untuk 

sampai ke tujuan 

dengan mengetahui 

konsep fisika 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika maupun 

fisika 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Fase Kontekstual 
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KISI-KISI INSTRUMEN 

TES KEMAMPUAN AWAL KONEKSI MATEMATIS 

 

Sekolah  : SMP N 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/2 

Materi Pokok  : Persegi dan Persegi Panjang 

Waktu   : 2 x 40 menit 

Bentuk Soal  : Uraian 

Jumlah Soal  : 5 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi No. 

Soal 

Indikator Koneksi 

Matematis 

3.11 Mengaitkan rumus 

keliling dan luas untuk 

berbagai jenis segiempat 

(persegi, persegi panjang, 

belah ketupat, 

jajargenjang, trapesium, 

dan layang-layang) dan 

segitiga. 

4.11 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling 

segiempat (persegi, 

persegi panjang, belah 

ketupat, jajargenjang, 

trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga. 

3.11.1 Menentukan luas persegi 

panjang dan persegi 

2 
1 

4.11.1 Menyelesaikan masalah 

mengenai luas persegi 

berkaitan dengan perpajakan 

4.11.2 Menyelesaikan masalah 

mengenai luas persegi panjang 

berkaitan dengan dengan jarak, 

kecepatan dan waktu  

1 

 

 

 

5 

2 

4.11.3 Menyelesaikan masalah 

mengenai luas pesegi berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

4.11.4 Menyelesaikan masalah 

mengenai luas persegi dan 

persegi panjang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

3 

 

 

 

4 

3 

 

Indikator Kemampuan Koneksi Matematis: 

1. Koneksi antar topik matematika 

2. Koneksi dengan disiplin ilmu lain (bidang studi lain) 

3. Koneksi dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari 

Lampiran A.5 
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN AWAL KONEKSI MATEMATIS 

 

Sekolah  : SMP N 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/2 

Materi   : Segiempat 

Waktu   : 2 x 40 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal 

1. Ayah memiliki tanah berbentuk persegi. Biasanya digunakan untuk bermain bola oleh 

anak-anak sekitar rumah. Panjang dan lebar tanah masing-masing 12 meter. Ayah 

hendak membayar pajak tanah tersebut. Pemerintah menetapkan NJKP (Nilai Jual 

Kena Pajak) yaitu 20% dari NJOP (Nilai Jual Objek Pajak). Diketahui harga tanah 

tersebut Rp 750.000,00/m2. Berapakah NJKP tanah yang harus dibayar oleh ayah? 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

Hitunglah luas bangun berbentuk huruf F di atas! 

Petunjuk mengerjakan: 

1. Tulis nama lengkap, nomor absen dan kelas pada bagian pojok kiri atas lembar 

jawaban. 

2. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban anda pada tempat 

yang disediakan, jika tidak cukup, gunakan tempat yang kosong. 

3. Jika jawaban anda salah dan akan membetulkan, maka coret jawaban yang salah 

(tidak perlu di type-ex) kemudian tulislah jawaban yang benar. 

4. Kerjakan yang menurut anda mudah terlebih dahulu. 

35 cm 

20 cm 

14 cm 

6
0

cm
 

Lampiran A.6 
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3.     

Taplak meja tamu dan meja makan Audrey bermotif batik Semarangan berbentuk 

persegi. Audrey sangat menyukai batik Semarangan, karena memiliki motif khas 

bangunan-bangunan khas Kota Semarang. Perbandingan keliling taplak meja tamu 

dan meja makan adalah 2:5. Keliling taplak meja makan adalah 480 cm. Berapakah 

luas taplak meja tamu? 

4. Susan mempunyai dua kain sutra bermotif bunga-bunga cerah. Bentuk kain tersebut 

yaitu persegi yang mempunyai sisi masing-masing 105 cm. Kedua kain tersebut 

dijahit menjadi satu kain. Kemudian, di bagian atas tengahnya akan dipasang kain 

borklat timbul berwarna hitam. Jika panjang kain borklat 65 cm dan lebarnya 30 cm, 

maka berapa luas kain sutra yang tidak tertutup kain borklat? 

5. Hari Rabu adalah jadwal pelajaran olahraga kelas VIII H. Setelah pemanasan, siswa 

berlari mengelilingi lapangan sepak bola. Adapun panjang lapangan sepak bola yaitu 

90 meter dan lebarnya 45 meter. Ada salah seorang siswi yang tertinggal oleh teman-

teman lainnya. Kecepatan berlari siswa tersebut hanya 50 meter/menit. Berapa menit 

yang dibutuhkan untuk siswi tersebut mengelilingi satu putaran? 

 

 

*** GOOD LUCK *** 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN AWAL KONEKSI MATEMATIS 

 

No. Indikator Koneksi 

Matematis 

Reaksi Terhadap 

Soal 

Uraian Jawaban Skor 

1 Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang studi lain) 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Panjang dan lebar masing-

masing tanah sama yaitu 12 

dalam satuan meter 

Atau 

Sisi = s = 12 

• Harga tanah dalam satuan 

Rupiah per meter persegi adalah 

750.000 

• NJKP 20 % dari NJOP 

3 

Menuliskan tujuan 

dari penyelesaian 

soal 

Ditanya: 

Berapakah NJKP tanah yang harus 

dibayar oleh ayah? 

1 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan dengan 

mengetahui konsep 

matematika maupun 

perpajakan 

Jawab:  

• Menghitung luas tanah 

berbentuk persegi 

Luas = 𝐿 m2 

• Luas tanah dikalikan dengan 

harga tanah 

• Hasilnya dikali 20% 

 

3 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika maupun 

perpajakan 

• 𝐿 = 𝑠 × 𝑠 

= 12 × 12 

= 144 

Jadi, luas tanah ayah adalah 144 

m2 

• Pajak tanah  

= 𝐿 × Harga tanah 

= 144 × 750.000 

= 108.000.000 

Jadi, pajak tanahnya adalah RP 

108.000.000,00 

• NJKP 20% dari NJOP 

= Persen NJKP × pajak tanah 

= 20 % × 108.000.000 

= 21.600.000 

3 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

3 

 

Lampiran A.7 
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Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Jadi, pajak tanah yang harus 

dibayar oleh ayah setiap tahun 

sebesar Rp 21.600.000,00 

1 

Jumlah Skor 16 

2 Koneksi antar topik 

matematika 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

Panjang dan lebar bangun 

berbentuk huruf F yaitu 60, 35, 20 

dan 14 dalam satuan cm 

1 

Menuliskan tujuan 

dari penyelesaian 

soal 

Ditanya: 

Luas bangun berbentuk F? 

Luas = 𝐿 cm2 

1 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan 

Jawab: 

Bangun berbentuk F dapat dipecah 

menjadi 3: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian hasil luas semua bangun 

dijumlahkan 

 

2 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

• Bangun 1 (persegi panjang): 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

= 60 × 15 

= 900 

Jadi, luas bangun 1 adalah 900 

cm2 

• Bangun 2 (persegi panjang): 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

= 20 × 14 

= 280 

Jadi, luas bangun 1 adalah 280 

cm2 

• Bangun 3 (persegi): 

   𝐿 = 𝑠 × 𝑠 

= 14 × 14 

= 196 

Jadi, luas bangun 1 adalah 196 

cm2 

3 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

35 cm 

20 cm 

14 cm 

6
0

cm
 

1 

2 

3 
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• Luas bangun F 

= L. Bangun 1 + L. Bangun 2 + 

L. Bangun 3 

= 900 + 280 + 196 

= 1.376 

3 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Jadi, luas bangun berbentuk F 

adalah 1.376 cm2 

1 

Jumlah Skor 17 

3 Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan sehari-

hari 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Perbandingan luas taplak meja 

tamu dan meja makan adalah 

2:5 

• Keliling taplak meja makan 

dalam satuan cm adalah 

Keliling = 480 

2 

Menuliskan tujuan 

dari penyelesaian 

soal 

Ditanya: 

Berapakah luas taplak meja tamu? 

1 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan 

Jawab: 

• Mencari keliling taplak meja 

tamu dengan konsep 

perbandingan 

• Mencari sisi taplak meja tamu 

yang berbentuk persegi untuk 

menghitung luasnya 

Sisi = s cm 

 

2 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

• Keliling taplak meja tamu 

=
2

5
× 480 

= 192 

Jadi, keliling taplak meja tamu 

adalah 192 cm2 

• 𝐾 = 4 × 𝑠 

192 = 4 × 𝑠 

𝑠 =
192

4
 

𝑠 = 48 

Jadi, sisi taplak meja tamu 

adalah 48 cm 

• 𝐿 = 𝑠 × 𝑠 

= 48 × 48 

2 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

3 
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= 2.304 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Jadi, luas taplak meja tamu adalah 

2.304 cm2 

1 

Jumlah Skor 15 

4 Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan sehari-

hari 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Dua kain yang berbentuk 

persegi dalam satuan cm akan 

dijahit menjadi satu 

Sisi = 𝑠 = 105 

• Bagian atas tengahnya akan 

dipasang kain borklat dalam 

satuan cm 

Panjang = 𝑝 = 30 

Lebar = 𝑙 = 65 

2 

Menuliskan tujuan 

dari penyelesaian 

soal 

Ditanya: 

Berapa luas kain sutra yang tidak 

tertutup kain borklat? 

Luas = 𝐿 cm2 

1 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan dengan rumus 

debit 

Jawab: 

• Menghitung luas dua kain sutra 

• Menghitung luas kain borklat 

yang hendak dipasang di bagian 

atas tengah dua kain sutra 

supaya bisa dikurangkan dengan 

luas dua lembar kain sutra 

 

2 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

• Luas dua kain sutra 

   𝐿 = 2 × 𝑠 × 𝑠 

= 2 × 105 × 105 

= 22.050 

Jadi, luas dua kain sutra yang 

dijahit menjadi satu adalah 

22.050 cm2 

• Luas kain borklat 

   𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

= 65 × 30 

= 1.950 

Jadi, luas kain borklat adalah 

1.950 cm2 

• Luas dua kain sutra – luas kain 

borklat 

= 22.050 − 1.950 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 
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= 20.100 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Jadi, luas kain sutra yang tidak 

tertutup kain borklat adalah 20.100 

cm2 

1 

Jumlah Skor 15 

5 Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang lain) 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Panjang dan lebar lapangan 

dalam satuan meter 

Panjang = 90 

Lebar = 45 

• Kecepatan berlari siswi yang 

tertinggal dalam satuan meter 

per menit 

Kecepatan = 𝑣 = 50 

2 

Menuliskan tujuan 

dari penyelesaian 

soal 

Ditanya: 

Berapa menit yang dibutuhkan 

untuk siswi tersebut mengelilingi 

satu putaran? 

Waktu = 𝑡 menit 

1 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan dengan 

mengetahui konsep 

jarak, kecepatan dan 

waktu 

Jawab: 

• Menghitung keliling lapangan 

• Menggunakan konsep jarak 

kecepatan dan waktu: 

𝑣 =
𝑠

𝑡
 

Keliling bisa diartikan jarak 

 

2 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika maupun 

jarak, kecepatan dan 

waktu 

• 𝐾 = 2 × (𝑝 + 𝑙) 

= 2 × (90 + 45) 

= 270 

Jadi, kelilng lapangan adalah 

270 meter 

• Keliling dapat diartikan jarak, 

maka 𝐾 = 𝑠 

𝑣 =
𝑠

𝑡
 

50 =
270

𝑡
 

𝑡 =
270

50
 

𝑡 = 5,4  

3 

 

 

 

 

4 
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Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Jadi, waktu yang dibutuhkan untuk 

siswi tersebut mengelilingi satu 

putaran adalah 5,4 menit 

1 

Jumlah Skor 13 

Jumlah Skor Total 76 

 

Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 100 
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KISI-KISI INSTRUMEN 

TES UJICOBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Sekolah  : SMP N 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Waktu   : 2 x 40 menit 

Bentuk Soal  : Uraian 

Jumlah Soal  : 8 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi No. 

Soal 

Indikator 

Koneksi 

Matematis 

3.9   Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

4.9   Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) serta 

gabungannya. 

3.11.2 Menentukan luas permukaan balok 

3.11.3 Menentukan volume kubus dan 

balok 

1 

5 1 

4.11.5 Menyelesaikan masalah mengenai 

luas permukaan balok berkaitan 

dengan massa jenis balok 

4.11.6 Menyelesaikan masalah mengenai 

volume kubus berkaitan dengan 

massa jenis kubus 

6 

 

 

4 
2 

4.11.7 Menyelesaikan masalah mengenai 

luas permukaan kubus berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

4.11.8 Menyelesaikan masalah mengenai 

luas permukaan balok berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

4.11.9 Menyelesaikan masalah mengenai 

volume balok berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

7 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

3 

 

Indikator Kemampuan Koneksi Matematis: 

1. Koneksi antar topik matematika 

2. Koneksi dengan disiplin ilmu lain (bidang studi lain) 

3. Koneksi dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari 

  

Lampiran A.8 
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TES INSTRUMEN UJICOBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Sekolah  : SMP N 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi   : Kubus dan Balok 

Waktu   : 2 x 40 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal 

1. Volume sebuah kubus sama dengan balok yaitu 4096 cm3. Jika panjang balok adalah 

dua kali rusuk balok, dan tinggi balok adalah setengah lebar balok. Maka berapakah 

luas permukaan balok tersebut? 

2. Khanza akan memberi sebuah kado ulang tahun untuk 

Meyka. Kado tersebut dimasukkan ke dalam sebuah kotak 

berbentuk balok yang panjangnya 60 cm, lebar 20 cm dan 

tinggi 40 cm. Agar nampak menarik, kotak kado itu akan 

dibungkus dengan kertas kado yang memiliki luas 3500 cm2. 

Berapa banyak kertas kado yang harus dibeli Khanza untuk 

membungkus kotak kado tersebut? 

3.  

 

 

 

 

 

Petunjuk mengerjakan: 

1. Tulis nama lengkap, nomor absen dan kelas pada bagian pojok kiri atas lembar 

jawaban. 

2. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban anda pada tempat 

yang disediakan, jika tidak cukup, gunakan tempat yang kosong. 

3. Jika jawaban anda salah dan akan membetulkan, maka coret jawaban yang salah 

(tidak perlu di type-ex) kemudian tulislah jawaban yang benar. 

4. Kerjakan yang menurut anda mudah terlebih dahulu. 
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Debit bak penampungan air di rumah paman yang diisi air dari keran yaitu 15 

liter/menit. Jika bak penampungan air tersebut berukuran 60 cm x 40 cm  x 50 cm. 

maka berapa lama bak penampungan di rumah paman akan penuh? 

4. Massa jenis sebuah kubus adalah 14 kg/m3. Setelah ditimbang ternyata massa 

bangun kubus tersebut adalah 112 kg. Hitunglah panjang rusuk kubus tersebut!? 

5. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Bangun bagian atas adalah sebuah kubus dan bangun bagian bawah adalah balok. 

Carilah volume kedua bangun tersebut! 

 

 

 

 

 

 

6. Perbandingan panjang, lebar dan tinggi sebuah balok berturut-turut adalah 3 : 2 : 1. 

Berapakah luas permukaan balok jika diketahui massa balok 12672 gram dan massa 

jenisnya 33 gram/cm3. 

7. Aron diberi hadiah miniatur perahu kayu oleh 

temannya. Di bawahnya terdapat alas kayu jati 

yang sangat bagus. Supaya terlindungi, 

miniatur perahu kayu itu akan dibuatkan kaca 

pelindung. Panjang, lebar dan tinggi kaca untuk 

dapat melindungi miniatur perahu kayu tersebut 

yaitu 
1

2
 m. Jika harga kaca sekaligus jasa 

pemasangan adalah Rp 145.000,00/m2. Maka 

berapa biaya yang harus dikeluarkan Aron? 

 

*** GOOD LUCK ***  
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 

INSTRUMEN TES UJICOBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

No. Indikator Koneksi 

Matematis 

Reaksi Terhadap Soal Uraian Jawaban Skor 

1 Koneksi antar topik 

matematika 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Volume kubus = Volume balok 

dalam satuan cm3 

𝑉 = 4096 

• Panjang balok = 2x rusuk kubus 

Tinggi balok = 
1

2
 lebar balok 

Panjang = 𝑝 cm 

Lebar = 𝑙 cm 

Tinggi = 𝑡 cm 

Rusuk kubus = 𝑠 cm 

2 

Menuliskan tujuan dari 

penyelesaian soal 

Ditanya: 

Berapakah luas permukaan balok? 

Luas permukaan = 𝐿 cm2 

1 

Menuliskan jalan yang 

akan ditempuh untuk 

sampai ke tujuan 

Jawab: 

• Menghitung rusuk kubus dari 

volume kubus yang telah 

diketahui 

• Menghitung panjang, lebar dan 

tinggi dari volume balok  

• Kemudian menghitung luas 

permukaan balok 

 

3 

Melakukan perhitungan 

dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

• Volume kubus 

   𝑉 = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 

4096 = 𝑠3
 

𝑠 = √4096 

𝑠 = 16  

Jadi, rusuk kubus adalah 16 cm 

• Maka diperoleh (berdasarkan 

yang diketahui dalam satuan 

cm): 

𝑠 = 16  

𝑝 = 32  

𝑡 =
𝑙

2
 

• Volume balok 

   𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

7 
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4096 = 32 × 𝑙 ×
𝑙

2
 

4096 = 16 × 𝑙2
 

𝑙2 =
4096

16
 

𝑙2 = 256 

𝑙 = √256 

𝑙 = 16  

Jadi, lebar balok adalah 16 cm 

• Maka diperoleh (berdasarkan 

yang diketahui dalam satuan 

cm): 

𝑡 =
16

2
= 8  

• Luas permukaan balok: 

𝐿 = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 
= 2((32 × 16) + (32 × 8) + (16 × 8)) 

= 2(512 + 256 + 128) 

= 2 × 896 

= 1792  

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

5 

Menjawab soal dengan 

kalimat pernyataan 

yang sesuai 

Jadi, luas permukaan balok adalah 

1792 cm2 

1 

Jumlah Skor 27 

2 Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan sehari-

hari 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Bentuk kotak kado adalah balok 

dalam satuan cm: 

Panjang = 𝑝 = 60 

Lebar = 𝑙 = 20 

Tinggi = 𝑡 = 40 

• Luas kertas kado dalam satuan 

cm2 

𝐿 = 3500 

2 

Menuliskan tujuan dari 

penyelesaian soal 

Ditanya: 

Berapa banyakkah kertas kado yang 

dibutuhkan Khanza? 

1 

Menuliskan jalan yang 

akan ditempuh untuk 

sampai ke tujuan 

Jawab: 

• Menghitung luas permukaan 

balok 

• Kemudian dibagi dengan luas 

kertas kado 

 

2 

Melakukan perhitungan 

dengan 

menghubungkan 

• Luas permukaan balok: 

𝐿 = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 
= 2((60 × 20) + (60 × 40) + (20 × 40)) 

5 
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konsep dan prosedur 

matematika 

= 2(1200 + 2400 + 800) 

= 2 × 4400 

= 8800  

Jadi, luas permukaan kado 

berbentuk balok adalah 8800 cm2 

• Untuk mengetahui banyak 

kertas yang dibutuhkan, maka: 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑑𝑜
=

8800

3500
= 2,5 

 

 

 

 

 

3 

Menjawab soal dengan 

kalimat pernyataan 

yang sesuai 

Karena banyak kertas kado yang 

dibutuhkan adalah 2,5 lembar, 

maka khanza harus membeli 3 

lembar. 

1 

Jumlah Skor 14 

3 Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan sehari-

hari 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Debit air dalam satuan liter per 

menit 

𝑄 = 15 

• Ukuran bak penampungan air 

dalam cm 

Panjang = 𝑝 = 60 

Lebar = 𝑙 = 40 

Tinggi = 𝑡 = 50  

2 

Menuliskan tujuan dari 

penyelesaian soal 

Ditanya: 

Berapa lama bak penampungan di 

rumah paman akan penuh? 

Waktu = 𝑡 menit 

1 

Menuliskan jalan yang 

akan ditempuh untuk 

sampai ke tujuan 

dengan rumus debit 

Jawab: 

• Menghitung volume bak 

penampungan air dari panjang, 

lebar dan tinggi yang telah 

diketahui. 

Volume = 𝑉 liter 

• Menggunakan rumus debit 

𝑄 =
𝑉

𝑡
 

 

2 

Melakukan perhitungan 

dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

• Volume bak penampungan air 

   𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 60 × 40 × 50 

= 120000  

Jadi, volume bak penampungan 

air adalah 120000 cm3 

5 
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Kemudian dirubah dalam satuan 

liter 

120000

1000
= 120 

Jadi, volume bak penampungan 

air adalah 120 liter 

• Waktu bak penampungan air 

penuh 

𝑄 =
𝑉

𝑡
 

𝑡 =
𝑉

𝑄
 

=
120

15
 

= 8  

 

 

 

 

 

 

4 

Menjawab soal dengan 

kalimat pernyataan 

yang sesuai 

Jadi, dalam waktu 8 menit bak 

penampungan di rumah paman 

akan penuh. 

1 

Jumlah Skor 15 

4 Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang lain) 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Massa jenis kubus dalam satuan 

kg per m3 

𝜌 = 14 

• Massa kubus dalam satuan kg 

𝑚 = 112 

2 

Menuliskan tujuan dari 

penyelesaian soal 

Ditanya: 

Berapakah panjang rusuk kubus? 

Rusuk kubus = 𝑠 meter 

1 

Menuliskan jalan yang 

akan ditempuh untuk 

sampai ke tujuan 

dengan mengetahui 

konsep fisika 

• Menghitung volume kubus dari 

rumus massa jenis (kelas VIII) 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

Volume = 𝑉 m3 

• Menghitung rusuk kubus, dari 

volume yang diketahui 

Rusuk = s meter 

2 

Melakukan perhitungan 

dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika maupun 

fisika 

• Menghitung volume kubus: 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

𝑣 =
𝑚

𝜌
 

𝑣 =
112

14
 

𝑣 = 8  

4 
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Jadi, volume kubus adalah 8 m3 

• Menghitung rusuk kubus: 

𝑉 = 8 

𝑠3 = 8 

𝑠 = √8
3

 

𝑠 = 2  

 

4 

Menjawab soal dengan 

kalimat pernyataan 

yang sesuai 

Jadi, panjang rusuk kubus adalah 2 

meter. 

1 

Jumlah Skor 14 

5 Koneksi antar topik 

matematika 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Panjang sisi kubus dalam satuan 

cm 

𝑝 = 40 

• Panjang, lebar dan tinggi balok 

dalam satuan cm 

𝑝 = 90 

𝑙 = 40 

𝑡 = 30 

2 

Menuliskan tujuan dari 

penyelesaian soal 

Ditanya: 

Berapakah volume kubus dan 

balok? 

Volume = 𝑉 cm3 

1 

Menuliskan jalan yang 

akan ditempuh untuk 

sampai ke tujuan 

Jawab: 

Menghitung volume kubus, 

kemudian volume balok (atau 

sebaliknya) lalu jumlah keduanya. 

3 

Melakukan perhitungan 

dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

• Volume kubus 

   𝑉 = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 

= 40 × 40 × 40 

= 64000  

Jadi, volume kubus adalah 64000 

cm3 

• Volume balok 

   𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 90 × 40 × 30 

= 108000  

Jadi, volume kubus adalah 108000 

cm3 

• Jumlah volume keduanya 

Volume kubus + bolume balok 

= 64000 + 108000 

3 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

3 
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= 172000  

Menjawab soal dengan 

kalimat pernyataan 

yang sesuai 

Jadi, volume kedua bangun tersebut 

adalah 172000 cm3 

1 

Jumlah Skor 16 

6 Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang studi lain) 

 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Panjang : lebar : tinggi = 3 : 2 : 

1 

Panjang = 𝑝 cm 

Lebar = 𝑙 cm 

Tinggi = 𝑡 cm 

• Massa balok dalam satuan gram 

m = 12672 

• Massa jenis dalam satuan gram 

per cm3  

𝜌 = 33 

3 

Menuliskan tujuan dari 

penyelesaian soal 

Ditanya: 

Berapakah luas permukaan balok? 

Luas permukaan balok = 𝐿 = cm2 

1 

Menuliskan jalan yang 

akan ditempuh untuk 

sampai ke tujuan 

dengan mengetahui 

konsep matematika 

maupun fisika 

Jawab: 

• Menghitung volume kubus dari 

rumus massa jenis (kelas VIII) 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

• Karena masih dalam bentuk 

perbandingan, maka dituliskan: 

𝑝 ∶ 𝑙 ∶ 𝑡 = 3𝑥 × 2𝑥 × 𝑥 

• Dicari 𝑥 untuk mengetahui 

panjang, lebar dan tinggi dari 

volume 

 

3 

Melakukan perhitungan 

dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika maupun 

fisika 

• Menghitung volume kubus: 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

𝑣 =
𝑚

𝜌
 

𝑣 =
12672

33
 

𝑣 = 384  

Jadi, volume kubus adalah 384 cm3 

• Mencari panjang, lebar dan 

tinggi: 

   𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

384 = 3𝑥 × 2𝑥 × 𝑥 

384 = 6𝑥3
 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 
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𝑥3 =
384

6
 

𝑥3 = 64 

𝑥 = √64
3

 

𝑥 = 4 

Maka: 

panjang = 3𝑥 = 3 × 4 = 12 

lebar = 2𝑥 = 2 × 4 = 8 

tinggi = 𝑥 = 4 

• Mencari luas permukaan balok: 

𝐿 = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

= 2((12 × 8) + (12 × 4) + (8 × 4)) 

= 2(96 + 48 + 32) 

= 2 × 176 

= 352 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Menjawab soal dengan 

kalimat pernyataan 

yang sesuai 

Jadi, luas permukaan balok adalah 

352 cm2 

1 

Jumlah Skor 27 

7 Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan sehari-

hari 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Panjang, lebar dan tinggi dalam 

sauan meter adalah sama 

Sisi = 𝑠 = 
1

2
 = 0,5 

• Harga kaca sekaligus jasa 

pemasangan dalam Rupiah per 

m2 adalah 145.000 

2 

Menuliskan tujuan dari 

penyelesaian soal 

Ditanya: 

Berapa biaya yang harus 

dikeluarkan Aron? 

1 

Menuliskan jalan yang 

akan ditempuh untuk 

sampai ke tujuan 

dengan rumus debit 

Jawab: 

• Menghitung luas permukaan 

kaca yang berbentuk kubus 

tanpa alas, karena terdapat alas 

kayu jati di bawahnya 

Luas permukaan = 𝐿 m2 

• Menghitung biaya yang 

dikeluarkan 

 

2 

Melakukan perhitungan 

dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

• Luas permukaan kaca untuk 

miniatur perahu kayu 

   𝐿𝑝 = 5 × 𝑠 × 𝑠 

= 5 × 0,5 × 0,5 

= 1,25  

3 
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Jadi, luas permukaan kaca untuk 

miniatur perahu kayu adalah 1,25 

m2 

• Biaya yang harus dikeluarkan 

Harga kaca sekaligus jasa 

pemasangan × Luas permukaan 

kubus tanpa alas 

   = 145.000 × 1,25 

   = 181.250 

 

 

 

3 

Menjawab soal dengan 

kalimat pernyataan 

yang sesuai 

Jadi, biaya yang harus dikeluarkan 

Aron untuk membuat kaca 

pelindung miniatur perahu kayu 

sebesar Rp 181.250,00. 

1 

Jumlah Skor 12 

Jumlah Skor Total 125 

 

 

Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 100 
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KISI-KISI INSTRUMEN 

POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Sekolah  : SMP N 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Waktu   : 2 x 40 menit 

Bentuk Soal  : Uraian 

Jumlah Soal  : 5 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi No. 

Soal 

Indikator 

Koneksi 

Matematis 

3.9   Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan 

limas). 

4.9   Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) serta 

gabungannya. 

3.11.4 Menentukan volume kubus 

dan balok 

3 
1 

4.11.10Menyelesaikan masalah 

mengenai luas permukaan 

balok berkaitan dengan 

massa jenis balok 

4.11.11Menyelesaikan masalah 

mengenai volume kubus 

berkaitan dengan massa 

jenis kubus 

4 

 

 

 

2 
2 

4.11.12Menyelesaikan masalah 

mengenai luas permukaan 

kubus berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

4.11.13Menyelesaikan masalah 

mengenai volume balok 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

5 

 

 

 

1 

 

3 

 

Indikator Kemampuan Koneksi Matematis: 

1. Koneksi antar topik matematika 

2. Koneksi dengan disiplin ilmu lain (bidang studi lain) 

3. Koneksi dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari  

Lampiran A.11 



305  

 

INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Sekolah  : SMP N 18 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi   : Kubus dan Balok 

Waktu   : 2 x 40 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal 

1.  

 

 

 

 

 

 

Debit bak penampungan air di rumah paman yang diisi air dari keran yaitu 15 

liter/menit. Jika bak penampungan air tersebut berukuran 60 cm x 40 cm  x 50 cm. 

maka berapa lama bak penampungan di rumah paman akan penuh? 

2. Massa jenis sebuah kubus adalah 14 kg/m3. Setelah ditimbang ternyata massa 

bangun kubus tersebut adalah 112 kg. Hitunglah panjang rusuk kubus tersebut! 

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Bangun bagian atas adalah sebuah kubus dan bangun bagian bawah adalah balok. 

Carilah volume kedua bangun tersebut! 

 

 

 

Petunjuk mengerjakan: 

1. Tulis nama lengkap, nomor absen dan kelas pada bagian pojok kiri atas lembar 

jawaban. 

2. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban anda pada tempat 

yang disediakan, jika tidak cukup, gunakan tempat yang kosong. 

3. Jika jawaban anda salah dan akan membetulkan, maka coret jawaban yang salah 

(tidak perlu di type-ex) kemudian tulislah jawaban yang benar. 

4. Kerjakan yang menurut anda mudah terlebih dahulu. 

Lampiran A.12 
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4. Perbandingan panjang, lebar dan tinggi sebuah balok berturut-turut adalah 3 : 2 : 1. 

Berapakah luas permukaan balok jika diketahui massa balok 12.672 gram dan massa 

jenisnya 33 gram/cm3. 

5. Aron diberi hadiah miniatur perahu kayu oleh 

temannya. Di bawahnya terdapat alas kayu jati 

yang sangat bagus. Supaya terlindungi, 

miniatur perahu kayu itu akan dibuatkan kaca 

pelindung. Panjang, lebar dan tinggi kaca untuk 

dapat melindungi miniatur perahu kayu tersebut 

yaitu 
1

2
 m. Jika harga kaca sekaligus jasa 

pemasangan adalah Rp 145.000,00/m2. Maka 

berapa biaya yang harus dikeluarkan Aron? 

 

*** GOOD LUCK *** 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 

INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

No. Indikator Koneksi 

Matematis 

Reaksi Terhadap 

Soal 

Uraian Jawaban Skor 

1 Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan sehari-

hari 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Debit air dalam satuan liter per 

menit 

𝑄 = 15 

• Ukuran bak penampungan air 

dalam cm 

Panjang = 𝑝 = 60 

Lebar = 𝑙 = 40 

• Tinggi = 𝑡 = 50 

2 

Menuliskan tujuan 

dari penyelesaian 

soal 

Ditanya: 

Berapa lama bak penampungan di 

rumah paman akan penuh? 

Waktu = 𝑡 menit 

1 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan dengan rumus 

debit 

Jawab: 

• Menghitung volume bak 

penampungan air dari panjang, 

lebar dan tinggi yang telah 

diketahui. 

Volume = 𝑉 liter 

• Menggunakan rumus debit 

𝑄 =
𝑉

𝑡
 

 

2 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

• Volume bak penampungan air 

   𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 60 × 40 × 50 

= 120000 

Jadi, volume bak penampungan 

air adalah 120000 cm3 

Kemudian dirubah dalam satuan 

liter 

120000

1000
= 120 

Jadi, volume bak penampungan 

air adalah 120 liter 

• Waktu bak penampungan air 

penuh 

𝑄 =
𝑉

𝑡
 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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𝑡 =
𝑉

𝑄
 

=
120

15
 

= 8  

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Jadi, dalam waktu 8 menit bak 

penampungan di rumah paman 

akan penuh. 

1 

Jumlah Skor 15 

2 Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang lain) 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Massa jenis kubus dalam satuan 

kg per m3 

𝜌 = 14 

• Massa kubus dalam satuan kg 

𝑚 = 112 

2 

Menuliskan tujuan 

dari penyelesaian 

soal 

Ditanya: 

Berapakah panjang rusuk kubus? 

Rusuk kubus = 𝑠 meter 

1 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan dengan 

mengetahui konsep 

fisika 

• Menghitung volume kubus dari 

rumus massa jenis (kelas VIII) 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

Volume = 𝑉 m3 

• Menghitung rusuk kubus dari 

volume yang diketahui 

Rusuk = s meter 

2 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika maupun 

fisika 

• Menghitung volume kubus: 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

𝑣 =
𝑚

𝜌
 

𝑣 =
112

14
 

𝑣 = 8  

Jadi, volume kubus adlaah 8 m3 

• Menghitung rusuk kubus: 

𝑉 = 8 

𝑠3 = 8 

𝑠 = √8
3

 

𝑠 = 2  

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

Jadi, panjang rusuk kubus adalah 2 

meter. 

1 
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pernyataan yang 

sesuai 

Jumlah Skor 14 

3 Koneksi antar topik 

matematika 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Panjang sisi kubus dalam satuan 

cm 

𝑝 = 40 

• Panjang, lebar dan tinggi balok 

dalam satuan cm 

𝑝 = 90 

𝑙 = 40 

𝑡 = 30 

2 

Menuliskan tujuan 

dari penyelesaian 

soal 

Ditanya: 

Berapakah volume kubus dan 

balok? 

Volume = 𝑉 cm3 

1 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan 

Jawab: 

• Menghitung volume kubus, 

kemudian volume balok (atau 

sebaliknya) lalu jumlah 

keduanya. 

3 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

• Volume kubus 

   𝑉 = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 

= 40 × 40 × 40 

= 64000  

Jadi, volume kubus adalah 64000 

cm3 

• Volume balok 

   𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 90 × 40 × 30 

= 108000  

Jadi, volume kubus adalah 108000 

cm3 

• Jumlah volume keduanya 

Volume kubus + bolume balok 

= 64000 + 108000 

= 172000  

3 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

3 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Jadi, volume kedua bangun tersebut 

adalah 172000 cm3 

1 

Jumlah Skor 16 
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4 Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(bidang studi lain) 

 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Panjang : lebar : tinggi = 3 : 2 : 

1 

Panjang = 𝑝 cm 

Lebar = 𝑙 cm 

Tinggi = 𝑡 cm 

• Massa balok dalam satuan gram 

m = 12672 

• Massa jenis dalam satuan gram 

per cm3  

𝜌 = 33 

3 

Menuliskan tujuan 

dari penyelesaian 

soal 

Ditanya: 

Berapakah luas permukaan balok? 

Luas permukaan balok = 𝐿 = cm2 

1 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan dengan 

mengetahui konsep 

matematika maupun 

fisika 

Jawab: 

• Menghitung volume kubus dari 

rumus massa jenis (kelas VIII) 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

• Karena masih dalam bentuk 

perbandingan, maka dituliskan: 

𝑝 ∶ 𝑙 ∶ 𝑡 = 3𝑥 × 2𝑥 × 𝑥 

Dicari 𝑥 untuk mengetahui 

panjang, lebar dan tinggi dari 

volume 

 

3 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika maupun 

fisika 

• Menghitung volume kubus: 

𝜌 =
𝑚

𝑣
 

𝑣 =
𝑚

𝜌
 

𝑣 =
12672

33
 

𝑣 = 384  

Jadi, volume kubus adalah 384 cm3 

• Mencari panjang, lebar dan 

tinggi: 

   𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

384 = 3𝑥 × 2𝑥 × 𝑥 

384 = 6𝑥3
 

𝑥3 =
384

6
 

𝑥3 = 64 

𝑥 = √64
3

 

𝑥 = 4 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 
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Maka: 

panjang = 3𝑥 = 3 × 4 = 12 

lebar = 2𝑥 = 2 × 4 = 8 

tinggi = 𝑥 = 4 

• Mencari luas permukaan balok: 

𝐿 = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

= 2((12 × 8) + (12 × 4) + (8 × 4)) 

= 2(96 + 48 + 32) 

= 2 × 176 

= 352 

3 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Jadi, luas permukaan balok adalah 

352 cm2 

1 

Jumlah Skor 27 

5 Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan sehari-

hari 

Menuliskan yang 

diketahui 

Diketahui: 

• Panjang, lebar dan tinggi dalam 

sauan meter adalah sama 

Sisi = 𝑠 = 
1

2
 = 0,5 

• Harga kaca sekaligus jasa 

pemasangan dalam Rupiah per 

m2 adalah 145.000 

2 

Menuliskan tujuan 

dari penyelesaian 

soal 

Ditanya: 

Berapa biaya yang harus 

dikeluarkan Aron? 

1 

Menuliskan jalan 

yang akan ditempuh 

untuk sampai ke 

tujuan dengan rumus 

debit 

Jawab: 

• Menghitung luas permukaan 

kaca yang berbentuk kubus 

tanpa alas, karena terdapat alas 

kayu jati di bawahnya 

Luas permukaan = 𝐿 m2 

• Menghitung biaya yang 

dikeluarkan 

 

2 

Melakukan 

perhitungan dengan 

menghubungkan 

konsep dan prosedur 

matematika 

• Luas permukaan kaca untuk 

miniatur perahu kayu 

   𝐿𝑝 = 5 × 𝑠 × 𝑠 

= 5 × 0,5 × 0,5 

= 1,25  

Jadi, luas permukaan kaca untuk 

miniatur perahu kayu adalah 1,25 

m2 

• Biaya yang harus dikeluarkan 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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Harga kaca sekaligus jasa 

pemasangan × Luas permukaan 

kubus tanpa alas 

= 145.000 × 1,25 

= 181.250 

Menjawab soal 

dengan kalimat 

pernyataan yang 

sesuai 

Jadi, biaya yang harus dikeluarkan 

Aron untuk membuat kaca 

pelindung miniatur perahu kayu 

sebesar Rp 181.250,00. 

1 

Jumlah Skor 12 

Jumlah Skor Total 84 

 

 

Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
× 100 
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INSTRUMEN MATCHING FAMILIAR FIGURE TEST (MFFT) 

 

 

 
PETUNJUK: 

1. Perhatikan gambar yang akan kami tampilkan. 

 

2. Gambar tersebut ada dua bagian, pertama gambar standar (baku) 

sebanyak 1 (satu) gambar, dan kedua adalah gambar variasi 

(stimulus) sebanyak 8 (delapan) gambar. Di antara gambar variasi ada 

satu gambar yang sama dengan gambar standar. 

3. Sebutkan gambar nomor berapa dari gambar variasi yang sama 

dengan gambar standar. 

4. Jika siswa menjawab nomor gambar yang betul, maka dilanjutkan 

pada item gambar berikutnya. 

5. Jika siswa pada jawaban pertama menyebut nomor yang salah, maka 

siswa diberi kesempatan untuk mencermati lagi sampai mendapat 

jawaban yang betul. 

6. Langkah ini dilakukan pada setiap item sampai selesai/gambar terakhir. 
 

7. Petunjuk ini dibacakan sebelum tes dimulai dan untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap tugas yang harus dilakukan dalam tes ini, 

diberikan percobaan, yaitu item P1 dan P2. 

8. Pada pengukuran gaya kognitif yang dicatat, yaitu waktu pertama kali 

siswa menjawab (t) dan banyaknya jawaban siswa sampai 

memperoleh jawaban yang betul (f). 
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SOAL PERCOBAAN: 
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SOAL TES: 

 

 

1. 
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8. 
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9. 
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11. 
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12. 



13. 

 

 

 
 

 

SELESAI !!!!! 
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DAFTAR KUNCI JAWABAN MATCHING FAMILIAR FIGURE TEST (MFFT) 

 

 

 

No 
ITEM Nomor Gambar Variasi 

 1 2 3 4 5 6 7 8 

P1 Itik 
   

X 
    

P2 Tas 
     

X 
  

1 Pohon 
     

X 
  

2 Kepala Manusia 
   

X 
    

3 Baju Anak-anak 
    

X 
   

4 Bunga 
       

X 

5 Mistar 
     

X 
  

6 Burung 
    

X 
   

7 Kapal 
     

X 
  

8 Grafik 
  

X 
     

9 Jambu X 
       

10 Anak X 
       

11 Busur 
  

X 
     

12 Becak 
      

X 
 

13 Diagram 
   

X 
    

 

 

Keterangan: X = Nomor gambar yang sama dengan gambar standar. 

329 



203  

 

 

FORMAT LEMBAR JAWABAN MATCHING FAMILIAR FIGURE TEST 

(MFFT) 

Nama Responden: Tempat: 

 

No ITEM 
WAKTU*) 

(detik) 
PILIHAN**) 

1 Pohon 
  

   

 
 

 
  

2 Kepala Manusia 
  

   

 
 

 
  

3 Baju Anak-anak 
  

   

 
 

 
  

4 Bunga 
  

   

 
 

 
  

5 Mistar 
  

   

 
 

 
  

6 Burung 
  

   

 
 

 
  

7 Kapal 
  

   

 
 

 
  

8 Grafik 
  

   

 
 

 
  

9 Jambu 
  

   

 
 

 
  

10 Anak 
  

   

 
 

 
  

11 Busur 
  

   

 
 

 
  

12 Becak 
  

   

 
 

 
  

13 Diagram 
  

   

 
 

 
  

Jumlah (a) (b) 

Keterangan: *) Waktu pertama kali menjawab. 

**) Setiap menjawab diberi tanda V pada garis yang tersedia sesuai 

posisi gambar sampai jawaban benar. 
 

Rataan Waktu: (a)/13 = ............... 

Rataan Pilihan: (b)/13 = ............... 

 

 
Semarang,      April 2019 

Peneliti: 
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KUNCI JAWABAN MATCHING FAMILIAR FIGURE TEST (MFFT) 

Nama Responden:     Tempat: 

 

No ITEM 
WAKTU*) 

(detik) 
PILIHAN**) 

1 Pohon 
  

   

 
    

2 Kepala Manusia 
  

    

 
 

 
  

3 Baju Anak-anak 
  

   

 
 

 
 

 

4 Bunga 
  

   

 
 

   

5 Mistar 
  

   

 
    

6 Burung 
  

   

 
 

 
 

 

7 Kapal 
  

   

 
    

8 Grafik 
  

   

 
 

 
  

9 Jambu 
  

   
 

 
 

 
  

10 Anak 
  

   
 

 
 

 
  

11 Busur 
  

   

 
 

 
  

12 Becak 
  

   

 
 

   

13 Diagram 
  

    

 
 

 
  

Jumlah (a) (b) 

Keterangan: *) Waktu pertama kali menjawab. 

**) Setiap menjawab diberi tanda V pada garis yang tersedia sesuai 

posisi gambar sampai jawaban benar. 

 

Ratan Waktu: (a)/13 = ................ 

Rataan Pilihan: (b)/13 = .................. 

 

        Semarang,      April 2019 

Peneliti 
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PEDOMAN WAWANCARA 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA 

 

A. Tujuan Wawancara 

Menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa pada setiap kategori gaya 

kognitif dan gender dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

 

B. Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi 

kemampuan koneksi matematis yang dilakukan siswa. 

2. Pernyataan yang diajukan tidak harus sama, akan tetapi memuat inti 

permasalahan yang sama. 

3. Jika siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, maka akan 

didorong merefleksikan atau diberikan pertanyaan yang lebih sederhana 

tanpa menghilangkan inti permasalahan. 

C. Pelaksanaan 

1. Siswa diberikan salah satu masalah, kemudian peneliti bertanya kepada 

siswa berdasarkan pada pedoman pertanyaan wawancara. 

2. Bila perlu, siswa diminta untuk menuliskan jawaban secara tertulis sesuai 

dengan apa yang diucapkan. 

3. Apabila ada jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti 

melakukan klarifikasi terhadap jawaban yang diberikan. 

 

D. Pedoman Pertanyaan Wawancara 

1. Memahami Masalah 

a. Dapatkah menyebutkan hal-hal yang diketahui dari soal tersebut? 

b. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

c. Apakan informasi yang ada pada soal sudah cukup untuk dapat 

menjawab masalah yang ditanyakan? Mengapa? 
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d. Konsep apa saja yang dapat dipakai untuk menyelesaikan masalah 

tersebut? 

2. Membangun Ide 

a. Langkah atau ide apa saja yang dapat digunakan untuk menjawab soal 

tersebut? 

b. Mengapa memilih langkah atau ide tersebut? 

c. Apakah menggunakan semua informasi yang diketahui untuk 

menyelesaikan masalah tersebut? 

d. Uraikan dengan jelas langkah-langkah yang anda gunakan untuk 

menjawab soal tersebut? 

3. Menerapkan Ide 

a. Apakah langkah atau ide yang digunakan untuk menjawab soal sesuai 

dengan yang direncanakan? 

b. Apakah langkah yang dilakukan sudah benar? Mengapa? 
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LAMPIRAN B 
 

 

 

 

 

 

 

  
B.1   Rekapitulasi Hasil Validasi Silabus 

B.2   Rekapitulasi Hasil Validasi RPP 

B.3   Rekapitulasi Hasil Validasi LKS 

B.4   Rekapitulasi Hasil Validasi Tes Kemampuan Awal 

         Koneksi Matematis 

B.5   Rekapitulasi Hasil Validasi Tes Ujicoba Kemampuan 

  Koneksi Matematis 

B.6   Hasil Pengukuran MFFT Gaya Kognitif 

B.7   Rekapitulasi Hasil MFFT 

B.8   Analisis Validitas Soal Ujicoba Tes Kemampuan 

  Koneksi Matematis 

B.9   Analisis Reliabilitas Soal Ujicoba Tes Kemampuan 

  Koneksi Matematis 

B.10 Analisis Taraf Kesukaran Soal Ujicoba Tes 

Kemampuan Koneksi Matematis 

B.11 Analisis Daya Beda Soal Ujicoba Tes Kemampuan 

  Koneksi Matematis 



335 

 

 

 

 

REKAPITULASI HASIL VALIDASI SILABUS 

  

No Aspek yang Dinilai 

Hasil Penilaian 

Validator 

1 2 3 

1 Identitas  4 5 5 

2 Kompetensi Inti 5 5 5 

3 Kompetensi Dasar  5 5 5 

4 Materi Pembelajaran 5 5 5 

5 Kegiatan Pembelajaran 4 4 4 

6 Indikator 4 4 5 

7 Penilaian 4 4 4 

8 Alokasi Waktu 5 4 5 

9 Sumber Belajar 4 4 5 

10 Bahasa. 5 4 5 

Rata-rata 4,5 4,4 4,8 

Total 4,6 
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REKAPITULASI HASIL VALIDASI RPP 

 

 

No Aspek yang Dinilai 

Hasil Penilaian 

Validator 

1 2 3 

1 Kesesuaian RPP dengan Kurikulum 5 5 5 

2 Kelengkapan Komponen RPP 5 5 5 

3 Kesesuaian identitas dengan standar isi 5 5 5 

4 Kesesuaian alokasi penggunaan waktu pembelajaran 4 4 5 

5 Kesesuaian kompetensi inti dengan standar kurikulum 2013 5 4 4 

6 
Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar isi kurikulum 

2013 
5 4 4 

7 
Pencapaian indikator sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 
4 4 4 

8 Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran 4 4 4 

9 Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran 5 4 5 

10 Ketepatan model pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 4 4 5 

11 Penerapan Model Pembelajaran CONINCON 5 4 4 

12 
Kejelasan langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup 
5 5 5 

13 
Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap tahap pada sintaks 

model pembelajaran CONINCON 
5 4 4 

14 
Kesesuaian perencanaan penilaian hasil belajar dengan tujuan 

pembelajaran 
4 4 4 

15 Kejelasan penggunaan alat dan sumber-sumber belajar 4 4 4 

16 Bahasa 5 4 5 

17 
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 
5 4 5 

18 Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien 4 4 5 

19 Sistematika penulisan 5 4 5 

20 
Kelengkapan komponen-komponen RPP sesuai dengan 

kurikulum 2013 
5 4 5 

Rata-rata 4,7 4,2 4,6 

Total 4,5 
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REKAPITULASI HASIL VALIDASI LKS 

  

No Aspek yang Dinilai 

Hasil Penilaian 

Validator 

1 2 3 

1 Kesesuaian tujuan LKS dengan indikator hasil belajar 4 4 5 

2 Sistematika yang digunakan dalam LKS 4 4 5 

3 Kelengkapan urutan cara kerja 4 4 5 

4 
Adanya pertanyaan untuk uji kemampuan koneksi matematis 

siswa  
4 4 4 

5 Kebenaran konsep 4 4 4 

6 Pengenalan terhadap kemampuan koneksi 3 4 5 

7 
Peningkatan kemampuan koneksi siswa dalam memecahkan 

masalah 
3 4 5 

8 Keterkaitan dengan model pembelajaran CONINCON 4 4 4 

9 Bahasa 4 4 4 

10 
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

4 4 5 

Rata-rata 3,8 4 4,6 

Total 4,1 
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REKAPITULASI HASIL VALIDASI 

TES KEMAMPUAN AWAL KONEKSI MATEMATIS 

  

No Aspek yang Dinilai 

Hasil Penilaian 

Validator 

1 2 3 

1 Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas 4 5 5 

2 Kesesuaian soal dengan indikator hasil belajar 4 5 5 

3 
Mengandung pola koneksi dalam memecahkan masalah 

matematika 
3 4 4 

4 Bahasa yang digunakan komunikatif 4 4 5 

5 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 4 4 4 

6 Kejelasan perintah pada setiap soal 4 4 5 

7 Bahasa mudah dipahami 4 4 5 

8 Jumlah butir pertanyaan sudah tepat 4 4 5 

9 Makna kalimat pertanyaan sudah tepat 4 4 5 

Rata-rata 3,9 4,2 4,8 

Total 4,3 
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REKAPITULASI HASIL VALIDASI 

TES UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

  

No Aspek yang Dinilai 

Hasil Penilaian 

Validator 

1 2 3 

1 Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas 4 4 5 

2 Kesesuaian soal dengan indikator hasil belajar 4 4 5 

3 
Mengandung pola koneksi dalam memecahkan masalah 

matematika 
3 4 4 

4 Bahasa yang digunakan komunikatif 4 4 5 

5 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 4 4 4 

6 Kejelasan perintah pada setiap soal 4 4 5 

7 Bahasa mudah dipahami 4 4 5 

8 Jumlah butir pertanyaan sudah tepat 4 4 5 

9 Makna kalimat pertanyaan sudah tepat 4 4 5 

Rata-rata 3,9 4 4,8 

Total 4,2 
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HASIL PENGUKURAN MFFT GAYA KOGNITIF 

WAKTU GAYA KOGNITIF 

No 
Kode 

Siswa 

Waktu Menebak (detik) 
Jumlah 

Rata-

rata G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10 G11 G12 G13 

1 D-01 14,12 29,65 15,44 27,54 10,78 40,12 78,21 36,22 62,66 55,12 68,76 31,43 49,31 519,36 39,95 

2 D-02 7,91 24,72 10,27 15,23 30,46 14,03 07,56 6,83 06,67 08,55 14,87 13,60 10,83 171,53 13,19 

3 D-03 31,90 14,43 25,87 24,76 19,54 12,23 13,34 20,76 16,02 15,98 11,73 08,74 26,56 241,86 18,60 

4 D-04 09,89 11,56 03,31 21,98 09,66 49,88 38,91 05,33 54,23 39,48 12,76 08,77 14,70 280,46 21,57 

5 D-05 25,78 22,85 83,5 92,27 40,05 132,03 210,37 41,32 121,31 73,36 18,75 83,11 26,16 970,86 74,68 

6 D-06 13,32 16,90 05,88 17,88 08,41 36,92 50,21 09,52 32,54 49,44 08,88 16,76 32,24 298,90 22,99 

7 D-07 21,2 20,76 50,18 64,43 36,35 75,52 80,00 30,03 88,49 75,47 56,82 61,37 29,19 689,81 53,06 

8 D-08 12,24 27,34 13,44 27,95 10,39 39,54 79,17 33,69 60,32 71,60 28,64 50,11 32,93 487,36 37,49 

9 D-09 14,12 20,08 19,97 51,87 38,14 19,80 25,73 20,89 33,98 38,31 30,23 29,990 28,86 371,97 28,61 

10 D-10 16,90 15,43 20,10 20,98 31,23 35,98 26,97 36,90 29,90 25,12 37,67 13,71 14,72 325,61 25,05 

11 D-11 20,87 15,56 23,90 27,87 40,92 35,76 26,92 35,41 29,81 24,71 37,80 20,90 14,73 355,16 27,32 

12 D-12 06,72 03,14 07,62 09,62 07,73 06,28 07,07 14,26 13,19 8,54 11,71 8,85 8,72 113,38 08,72 

13 D-13 06,11 05,56 06,63 11,64 21,28 12,82 16,57 11,49 20,50 14,38 16,17 6,42 21,25 170,82 13,14 

14 D-14 57,61 15,68 95,64 94,53 22,17 67,74 63,62 38,87 73,92 86,63 54,91 49,62 28,1 749,04 57,62 

15 D-15 13,19 26,90 14,13 28,56 11,78 40,44 76,57 32,34 59,12 61,78 27,43 49,21 31,56 473,01 36,39 

16 D-16 21,72 15,93 91,76 121,72 31,66 57,69 69,56 31,76 57,80 116,41 49,18 39,83 17,69 722,71 55,59 

17 D-17 08,78 12,65 04,22 22,76 10,54 50,12 37,89 06,34 53,13 38,80 11,80 09,23 14,90 281,16 21,63 

18 D-18 17,47 14,33 21,15 23,48 30,12 36,63 27,30 36,44 28,76 25,47 36,31 14,69 20,10 332,25 25,56 

19 D-19 12,31 21,87 50,60 31,54 40,76 21,62 38,79 29,91 42,66 38,71 60,93 58,21 15,32 463,23 35,63 

20 D-20 16,23 30,70 14,23 32,54 12,90 45,32 72,67 41,96 60,31 54,23 72,14 21,89 50,43 525,55 40,43 
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21 D-21 09,70 10,62 04,55 15,80 10,77 40,79 35,90 06,44 50,97 30,88 14,66 09,98 20,13 261,19 20,09 

22 D-22 13,98 30,54 12,64 25,32 11,90 39,23 80,43 35,78 61,77 60,21 70,87 30,88 51,75 525,30 40,41 

23 D-23 22,1 30,91 31,56 23,92 20,12 22,74 30,65 33,34 42,73 53,90 49,43 31,64 17,67 410,71 31,59 

24 D-24 4,51 4,63 6,80 20,84 27,42 24,92 27,46 20,22 33,21 27,10 9,88 7,53 45,52 260,04 20,00 

25 D-25 18,12 16,40 22,93 24,54 29,12 34,78 28,32 40,12 42,31 15,70 30,13 15,98 14,56 333,01 25,62 

26 D-26 10,53 25,76 12,65 25,98 11,32 40,67 70,73 39,51 50,13 69,32 19,98 29,78 45,75 452,11 34,78 

27 D-27 17,89 15,31 24,12 20,89 35,12 31,87 27,90 30,41 30,65 31,80 36,12 15,98 14,74 332,80 25,60 

28 D-28 12,32 13,89 22,88 12,97 15,65 23,55 31,09 23,88 21,09 22,75 06,88 32,21 27,10 266,26 20,48 

29 D-29 05,11 19,01 07,88 15,32 11,32 11,53 21,01 19,24 10,45 20,09 08,77 18,12 14,89 182,74 14,06 

30 D-30 41,58 24,82 33,02 44,14 59,02 73,74 66,5 31,93 65,03 50,42 30,68 42,72 27,15 590,75 45,44 

31 D-31 09,10 12,60 03,90 25,20 10,32 53,89 38,12 05,34 52,12 16,90 20,90 31,77 20,89 301,05 23,16 

32 D-32 12,65 24,67 32,68 60,08 68,83 61,02 89,06 38,46 58,49 53,84 21,38 43,82 27,68 592,66 45,59 

33 D-33 07,88 10,78 03,21 20,89 09,87 50,12 36,90 05,99 49,21 32,91 12,33 07,92 10,11 258,12 19,86 

34 D-34 10,21 12,90 04,13 20,88 08,12 50,12 37,62 05,90 52,33 38,21 12,98 08,11 14,01 275,52 21,19 

35 D-35 13,12 12,65 30,54 20,21 63,19 38,18 48,66 26,89 40,72 19,67 22,34 44,45 04,32 384,94 29,61 

36 D-36 18,40 15,01 20,16 50,58 40,11 30,63 28,01 36,40 39,09 30,50 21,30 15,79 19,59 365,57 28,12 

Jumlah 575,59 646,54 851,49 1196,71 897,07 1458,25 1745,72 920,12 1645,62 1496,29 1056,12 983,12 864,16 14336,80 1102,83 

Rata-rata 15,99 17,96 23,65 33,24 24,92 40,51 48,49 25,56 45,71 41,56 29,34 27,31 24,00 398,24 30,63 
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FREKUENSI GAYA KOGNITIF 

 

NO 
Kode 

Siswa 

Banyak Pilihan Jawaban 

Jumlah 
Rata-

rata 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 

Item 

10 

Item 

11 

Item 

12 

Item 

13 

1 D-01 2 2 2 2 2 1 4 1 1 3 1 3 3 27 2,08 

2 D-02 1 1 6 7 3 4 4 2 6 1 1 4 1 41 3,15 

3 D-03 2 2 5 2 2 4 3 2 1 1 1 4 1 30 2,31 

4 D-04 2 2 3 2 4 6 1 2 3 2 4 4 2 37 2,85 

5 D-05 1 2 2 2 1 1 1 1 4 4 1 1 1 22 1,69 

6 D-06 1 2 3 2 4 3 1 1 3 4 1 2 2 29 2,23 

7 D-07 2 1 1 2 2 3 2 1 2 6 1 2 1 26 2,00 

8 D-08 1 1 2 2 2 1 3 1 1 3 1 1 1 20 1,54 

9 D-09 2 1 4 4 1 2 4 1 1 4 1 2 3 30 2,31 

10 D-10 2 2 2 5 2 3 5 1 5 3 5 2 2 39 3,00 

11 D-11 2 2 1 6 2 4 3 1 1 5 1 3 4 35 2,69 

12 D-12 2 2 5 5 4 6 7 2 6 5 1 6 1 52 4,00 

13 D-13 1 2 2 6 1 4 1 1 2 4 8 2 2 36 2,77 

14 D-14 1 1 1 2 2 5 2 1 5 4 2 2 1 29 2,23 

15 D-15 1 1 2 2 2 1 3 1 6 3 1 1 2 26 2,00 

16 D-16 2 2 3 4 3 1 3 1 4 1 1 3 1 29 2,23 

17 D-17 1 2 2 3 2 4 2 2 6 2 2 3 2 33 2,54 

18 D-18 1 2 1 6 1 5 4 1 1 7 1 3 4 37 2,85 

19 D-19 2 2 1 4 3 2 1 1 7 1 1 2 2 29 2,23 

20 D-20 2 2 3 1 4 1 4 1 2 1 3 1 2 27 2,08 
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21 D-21 2 2 3 3 2 5 1 2 4 2 2 3 4 35 2,69 

22 D-22 2 1 3 5 3 2 2 1 6 1 1 2 1 30 2,31 

23 D-23 1 2 1 1 3 1 3 1 5 2 1 3 1 25 1,92 

24 D-24 2 1 6 3 4 3 5 1 6 1 1 2 3 38 2,92 

25 D-25 1 3 3 2 3 5 1 2 3 2 2 4 2 33 2,54 

26 D-26 2 1 1 4 2 2 1 2 1 5 1 3 1 26 2,00 

27 D-27 1 4 1 6 1 4 3 1 4 4 1 3 3 36 2,77 

28 D-28 1 2 2 6 2 2 1 1 3 4 1 1 1 27 2,08 

29 D-29 2 3 3 3 4 2 3 1 3 1 1 3 1 30 2,31 

30 D-30 1 2 2 4 1 1 4 1 3 4 1 2 1 27 2,08 

31 D-31 2 3 3 2 3 5 2 1 5 2 2 3 2 35 2,69 

32 D-32 1 1 3 1 1 1 1 1 4 1 1 2 1 19 1,46 

33 D-33 2 3 4 2 3 4 2 2 6 3 1 4 1 37 2,85 

34 D-34 2 2 3 2 4 6 1 2 2 2 4 3 1 34 2,62 

35 D-35 2 2 3 5 3 2 1 1 6 1 1 2 1 30 2,31 

36 D-36 1 3 6 5 1 2 5 1 5 2 1 3 3 38 2,92 

Jumlah 56 69 98 123 87 108 94 46 133 101 60 94 65 1134 87,23 

Rata-rata 1,56 1,92 2,72 3,42 2,42 3,00 2,61 1,28 3,69 2,81 1,67 2,61 1,81 31,50 2,42 
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REKAPITULASI HASIL MFFT 

NO 
KODE 

SISWA 
WAKTU FREKUENSI 

GAYA 

KOGNITIF 

1 D-01 39,95 2,08 Refelktif 

2 D-02 13,19 3,15 Impulsif 

3 D-03 18,60 2,31 C-A 

4 D-04 21,57 2,85 Impulsif 

5 D-05 74,68 1,69 Reflektif 

6 D-06 22,99 2,23 C-A 

7 D-07 53,06 2,00 Reflektif 

8 D-08 37,49 1,54 Reflektif 

9 D-09 28,61 2,31 C-A 

10 D-10 25,05 3,00 Impulsif 

11 D-11 27,32 2,69 Impulsif 

12 D-12 08,72 4,00 Impulsif 

13 D-13 13,14 2,77 Impulsif 

14 D-14 57,62 2,23 Reflektif 

15 D-15 36,39 2,00 Reflektif 

16 D-16 55,59 2,23 Reflektif 

17 D-17 21,63 2,54 Impulsif 

18 D-18 25,56 2,85 Impulsif 

19 D-19 35,63 2,23 Refelktif 

20 D-20 40,43 2,08 Reflektif 

21 D-21 20,09 2,69 Impulsif 

22 D-22 40,41 2,31 Reflektif 

23 D-23 31,59 1,92 Reflektif 

24 D-24 20,00 2,92 Impulsif 

25 D-25 25,62 2,54 Impulsif 

26 D-26 34,78 2,00 Reflektif 

27 D-27 25,60 2,77 Impulsif 

28 D-28 20,48 2,08 C-A 

29 D-29 14,06 2,31 C-A 

30 D-30 45,44 2,08 Refelktif 

31 D-31 23,16 2,69 Impulsif 

32 D-32 45,59 1,46 Refelktif 

33 D-33 19,86 2,85 Impulsif 

34 D-34 21,19 2,62 Impulsif 

35 D-35 29,61 2,31 C-A 

36 D-36 28,12 2,92 Impulsif 
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ANALISIS VALIDITAS 

SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

 

Rumus : 

})(}{)({

))((

2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

−−

−
=

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦= koefisien korelasi tiap item 

𝑛 = Jumlah responden 

𝑋 = Skor variabel (jawaban responden) 

𝑌 = Skor total variabel untuk responden 𝑁 

 

Kriteria : 

Jika 𝑟𝑥𝑦  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir soal valid. 

 

Perhitungan : 

Validitas Butir Soal Nomor 1 

𝑟𝑥𝑦 =
34(28.227) − (532)(1.799)

√{34(8.832) − 283.024}{34(106.493) − 3.236.401}
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,0325 

Validitas Butir Soal Nomor 2 

𝑟𝑥𝑦 =
34(19.830) − (373)(1.799)

√{34(4.331) − 139.129}{34(106.493) − 3.236.401}
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,0571 
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Validitas Butir Soal Nomor 3 

𝑟𝑥𝑦 =
34(20.250) − (353)(1.799)

√{34(4.059) − 124.609}{34(106.493) − 3.236.401}
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,7449 

Validitas Butir Soal Nomor 4 

𝑟𝑥𝑦 =
34(18.820) − (326)(1.799)

√{34(3.478) − 106.276}{34(106.493) − 3.236.401}
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,7871 

Validitas Butir Soal Nomor 5 

𝑟𝑥𝑦 =
34(21.940) − (377)(1.799)

√{34(4.809) − 142.129}{34(106.493) − 3.236.401}
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,7472 

Validitas Butir Soal Nomor 6 

𝑟𝑥𝑦 =
34(27.657) − (445)(1.799)

√{34(7.761) − 198.025}{34(106.493) − 3.236.401}
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,8786 

Validitas Butir Soal Nomor 7 

𝑟𝑥𝑦 =
34(10.381) − (162)(1.799)

√{34(1.288) − 26.244}{34(106.493) − 3.236.401}
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,7490 
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Pada taraf 5% dan N=34 diperoleh r tabel = 0,338 

Nomor 

Butir 
𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas 

1 0,0325 0,338 Tidak Valid 

2 0,0571 0,338 Tidak Valid 

3 0,7449 0,338 Valid 

4 0,7871 0,338 Valid 

5 0,7472 0,338 Valid 

6 

7 

0,8786 0,338 Valid 

0,7490 0,338 Valid 

 

 

Kesimpulan : 

Dari 7 soal yang diujicobakan pada siswa kelas ujicoba, terdapat 5 butir soal yang 

dinyatakan valid dan 2 butir soal yang dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu, 5 

soal yang valid digunakan pada posttest kemampuan koneksi matematis siswa.  
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ANALISIS RELIABILITAS 

SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Rumus : 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2

] 

Dengan 𝜎𝑖
2 =

∑ 𝑋𝑖
2−

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑛

𝑛
 dan 𝜎𝑡

2 =
∑ 𝑋2−

(∑ 𝑋)
2

𝑛

𝑛
 

Keterangan : 

𝑛   = Jumlah sampel 

𝑋   = Nilai skor yang dipilih 

𝜎𝑡
2   = Varians total 

∑ 𝜎𝑖
2   = Jumlah varians butir 

𝑘   = Jumlah butir pertanyaan 

𝑟11   = Koefisien reliabilitas instrumen 

 

Kriteria : 

Instrumen dikatakan reliabel jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

Perhitungan : 

1. Total Varians Butir Soal 

𝜎1
2 =

8.832 −
283.024

34
34

= 14,934 

𝜎2
2 =

4.331 −
139.129

34
34

= 7,0285 

𝜎3
2 =

4.059 −
124.609

34
34

= 11,589 
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𝜎4
2 =

3.478 −
106.276

34
34

= 10,36 

𝜎5
2 =

4.809 −
142.129

34
34

= 18,492 

𝜎6
2 =

7.761 −
198.025

34
34

= 56,963 

𝜎7
2 =

1.288 −
26.244

34
34

= 15,18 

Diperoleh total: 

∑ 𝜎𝑖
2 = 𝜎1

2 + 𝜎2
2 + 𝜎3

2 + 𝜎4
2 + 𝜎5

2 + 𝜎6
2 + 𝜎7

2 

∑ 𝜎𝑖
2 = 14,934 + 7,0285 + 11,589 + 10,36 + 15,492 + 56,963 + 15,18 

∑ 𝜎𝑖
2 = 134,5467 

 

2. Varians Total   

𝜎𝑡
2 =

∑ 𝑋2 −
(∑ 𝑋)

2

𝑛
𝑛

=
207.134 −

6.594.624
34

34
= 387,48 

 

3. Koefisien Reliabilitas  

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2

] = [
5

5 − 1
] [1 −

134,55

387,48
] = 0,8162 

Dari perhitungan di atas, diperoleh nilai 𝑟11 = 0,8162 
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Kesimpulan : 

Pada tabel 𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡 dengan 𝑛 = 34 dan 𝛼 = 5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,338,  karena 0,8162 > 0,338  maka 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrument tersebut reliabel.  
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ANALISIS TARAF KESUKARAN 

SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

 

Rumus: 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑠 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑠
 

 

𝑇𝐾 (𝑇𝑎𝑟𝑎𝑓 𝐾𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛) =
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

 

Kriteria: 

Taraf Kesukaran Klasifikasi 

𝑻𝑲 > 𝟎, 𝟕𝟎 Mudah 

𝟎, 𝟑𝟎 < 𝑻𝑲 ≤ 𝟎, 𝟕𝟎 Sedang 

𝑻𝑲 ≤ 𝟎, 𝟑𝟎 Sukar 

 

Perhitungan: 

Butir 
Jumlah 

Skor 

Banyak 

Siswa 
Mean 

Skor 

Maksimum 
TK Kriteria 

1 532 34 15,6470 27 0,5795 Sedang 

2 373 34 10,9705 14 0,7836 Mudah 

3 353 34 10,3823 15 0,6921 Sedang  

4 326 34 9,5882 14 0,6848 Sedang  

5 377 34 11,0882 16 0,6930 Sedang 

6 445 34 13,0883 27 0,4847 Sedang 

7 162 34 4,7647 12 0,3970 Sedang 

 

Kesimpulan: 

Dari 7 soal yang telah diujicobakan terdapat 1 soal mudah dan 6 soal sedang. 
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ANALISIS DAYA PEMBEDA 

SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Rumus : 

𝐷 =
𝑀𝐴 − 𝑀𝐵

𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan : 

  

𝐷 = daya pembeda 

𝑀𝐴 = rata-rata skor kelompok atas 

𝑀𝐵= rata-rata skor kelompok bawah  

Maks = skor maksimal 

 

 

Kriteria : 

Daya Beda Klasifikasi 

𝑫 ≤ 𝟎, 𝟏𝟗 Jelek  

𝟎, 𝟐𝟎 ≤ 𝑫 ≤ 𝟎, 𝟐𝟗 Cukup 

𝟎, 𝟑𝟎 ≤ 𝑫 ≤ 𝟎, 𝟑𝟗 Baik 

𝑫 ≥ 𝟎, 𝟒𝟎 Sangat Baik  

 

Perhitungan : 

Kode 

Peserta 

Nomor Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 

27 14 15 14 16 27 12 125 

UC-VIII-16 25 11 12 14 16 26 10 114 

UC-VIII-13 18 11 12 14 16 22 10 103 

UC-VIII-09 16 11 12 11 16 26 10 102 

UC-VIII-02 16 12 13 12 16 26 6 101 

UC-VIII-14 17 12 12 10 11 22 10 94 

UC-VIII-22 17 13 13 10 13 17 11 94 
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UC-VIII-30 14 18 13 10 13 22 4 94 

UC-VIII-11 15 11 12 10 16 16 10 90 

UC-VIII-05 10 11 12 14 16 16 10 89 

UC-VIII-06 14 11 13 14 11 16 10 89 

UC-VIII-07 17 11 13 14 13 16 5 89 

UC-VIII-15 16 13 15 10 11 22 2 89 

UC-VIII-10 15 12 12 10 16 12 9 86 

UC-VIII-12 17 11 12 14 13 15 4 86 

UC-VIII-08 5 11 15 14 14 16 10 85 

UC-VIII-33 18 8 14 12 14 12 6 84 

UC-VIII-01 17 12 13 11 12 16 2 83 

UC-VIII-17 18 12 15 10 8 16 2 81 

UC-VIII-04 13 10 10 10 11 12 2 68 

UC-VIII-03 17 0 10 9 11 11 7 65 

UC-VIII-25 25 11 8 9 12 0 0 65 

UC-VIII-20 17 10 4 6 7 12 8 64 

UC-VIII-18 14 12 11 6 11 7 2 63 

UC-VIII-23 15 13 4 8 8 14 0 62 

UC-VIII-27 16 11 8 6 12 6 2 61 

UC-VIII-34 7 13 10 9 8 12 2 61 

UC-VIII-21 17 13 4 10 11 2 2 59 

UC-VIII-24 16 8 8 6 12 6 2 58 

UC-VIII-19 21 11 6 9 10 0 0 57 

UC-VIII-26 13 10 6 6 8 12 2 57 

UC-VIII-28 17 8 12 6 0 13 0 56 

UC-VIII-32 14 13 6 6 11 4 2 56 

UC-VIII-31 14 8 10 6 0 0 0 38 

UC-VIII-29 11 11 3 0 0 0 0 25 

         

𝑀𝐴 15,71 11,71 12,82 12 13,94 18,71 7,59  

𝑀𝐵 15,59 10,24 7,94 7,18 8,24 7,47 1,94  

𝑀𝐴 − 𝑀𝐵 0,12 1,47 4,88 4,82 5,71 11,24 5,65  

𝐷 0,00 0,11 0,33 0,34 0,36 0,42 0,47  

Kriteria JELEK JELEK BAIK BAIK BAIK 
SANGAT 

BAIK 

SANGAT 

BAIK  
 

Kesimpulan : 

Hasil dari perhitungan di atas yaitu 7 butir soal yang diujicobakan, terdapat 2 butir 

soal dalam kriteria jelek,  3 butir soal baik dan 2 butir soal sangat baik. 

 

 



354 

 

 

LAMPIRAN C 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

C.1   Data Nilai UTS Seluruh Kelas VIII SMP N 18  

         Semarang 

C.2   Data Nilai KAM Kelas Eksperimen dan Kontrol 

C.3   Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

C.4   Uji Normalitas Populasi 

C.5   Uji Homogenitas Populasi 

C.6   Uji Normalitas Sampel Data KAM 

C.7   Uji Homogenitas Sampel Data KAM  

C.8   Uji Kesamaan Rata-Rata Data KAM 

C.9   Uji Normalitas Data Posttest 

C.10 Uji Homogenitas Data Posttest 

C.11 Uji Ketuntasan Rata-Rata 

C.12 Uji Ketuntasan Proporsi 

C.13 Uji Beda Rata-Rata 
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DATA NILAI UTS KELAS VIII 

SMP NEGERI 18 SEMARANG 

 

No Kode Nilai Kode Nilai  Kode  Nilai Kode  Nilai  

1 A-01 46 B-01 77 C-01 77 D-01 58 

2 A-02 79 B-02 70 C-02 79 D-02 40 

3 A-03 70 B-03 44 C-03 56 D-03 42 

4 A-04 75 B-04 44 C-04 49 D-04 40 

5 A-05 64 B-05 51 C-05 82 D-05 64 

6 A-06 70 B-06 48 C-06 82 D-06 89 

7 A-07 84 B-07 71 C-07 64 D-07 71 

8 A-08 64 B-08 78 C-08 67 D-08 84 

9 A-09 51 B-09 82 C-09 80 D-09 69 

10 A-10 50 B-10 66 C-10 82 D-10 73 

11 A-11 82 B-11 78 C-11 62 D-11 64 

12 A-12 95 B-12 67 C-12 68 D-12 77 

13 A-13 65 B-13 77 C-13 68 D-13 77 

14 A-14 74 B-14 63 C-14 83 D-14 69 

15 A-15 59 B-15 55 C-15 79 D-15 55 

16 A-16 71 B-16 51 C-16 73 D-16 63 

17 A-17 68 B-17 65 C-17 71 D-17 82 

18 A-18 67 B-18 77 C-18 67 D-18 63 

19 A-19 75 B-19 52 C-19 98 D-19 72 

20 A-20 82 B-20 67 C-20 79 D-20 57 

21 A-21 62 B-21 74 C-21 65 D-21 76 

22 A-22 68 B-22 48 C-22 74 D-22 87 

23 A-23 52 B-23 75 C-23 72 D-23 81 

24 A-24 68 B-24 54 C-24 82 D-24 82 

25 A-25 75 B-25 80 C-25 71 D-25 78 

26 A-26 74 B-26 68 C-26 77 D-26 51 

27 A-27 83 B-27 74 C-27 70 D-27 56 

28 A-28 64 B-28 74 C-28 57 D-28 86 

29 A-29 60 B-29 81 C-29 78 D-29 79 

30 A-30 58 B-30 78 C-30 75 D-30 81 

31 A-31 51 B-31 86 C-31 85 D-31 81 

32 A-32 63 B-32 74 C-32 72 D-32 77 

33 A-33 60 B-33 84 C-33 85 D-33 76 

34 A-34 59 B-34 68 C-34 81 D-34 66 

35 A-35 60 B-35 87 C-35 78 D-35 66 

36 A-36 60 B-36 47 C-36 73 D-36 66 
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No Kode Nilai Kode Nilai Kode Nilai Kode Nilai 

1 E-01 85 F-01 87 G-01 77 H-01 63 

2 E-02 73 F-02 100 G-02 60 H-02 50 

3 E-03 72 F-03 95 G-03 70 H-03 83 

4 E-04 78 F-04 92 G-04 70 H-04 83 

5 E-05 85 F-05 98 G-05 63 H-05 87 

6 E-06 85 F-06 93 G-06 87 H-06 88 

7 E-07 72 F-07 98 G-07 60 H-07 75 

8 E-08 60 F-08 97 G-08 62 H-08 57 

9 E-09 88 F-09 100 G-09 70 H-09 50 

10 E-10 55 F-10 75 G-10 60 H-10 78 

11 E-11 40 F-11 87 G-11 88 H-11 85 

12 E-12 52 F-12 92 G-12 62 H-12 58 

13 E-13 67 F-13 97 G-13 57 H-13 83 

14 E-14 68 F-14 93 G-14 58 H-14 87 

15 E-15 52 F-15 75 G-15 92 H-15 68 

16 E-16 55 F-16 82 G-16 62 H-16 40 

17 E-17 63 F-17 85 G-17 40 H-17 83 

18 E-18 47 F-18 78 G-18 70 H-18 63 

19 E-19 52 F-19 78 G-19 63 H-19 60 

20 E-20 77 F-20 83 G-20 72 H-20 52 

21 E-21 82 F-21 85 G-21 68 H-21 73 

22 E-22 55 F-22 97 G-22 58 H-22 60 

23 E-23 85 F-23 87 G-23 65 H-23 72 

24 E-24 82 F-24 100 G-24 82 H-24 50 

25 E-25 75 F-25 67 G-25 60 H-25 65 

26 E-26 67 F-26 95 G-26 53 H-26 72 

27 E-27 60 F-27 77 G-27 54 H-27 57 

28 E-28 62 F-28 98 G-28 58 H-28 85 

29 E-29 92 F-29 92 G-29 42 H-29 78 

30 E-30 52 F-30 92 G-30 58 H-30 68 

31 E-31 80 F-31 88 G-31 57 H-31 47 

32 E-32 72 F-32 93 G-32 68 H-32 57 

33 E-33 65 F-33 95 G-33 68 H-33 87 

34 E-34 90 F-34 98 G-34 55 H-34 60 

35 E-35 60 F-35 100 G-35 48 H-35 73 

36 E-36 85 F-36 98 G-36 50 H-36 73 
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DATA NILAI KAM KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

Kode 
Kelas 

Eksperimen 
Kode Kelas  Kontrol 

D-01 67 C-01 60 

D-02 67 C-02 76 

D-03 78 C-03 51 

D-04 60 C-04 69 

D-05 63 C-05 67 

D-06 74 C-06 63 

D-07 74 C-07 72 

D-08 67 C-08 52 

D-09 66 C-09 47 

D-10 60 C-010 56 

D-11 69 C-11 74 

D-12 75 C-12 46 

D-13 67 C-13 71 

D-14 86 C-14 65 

D-15 71 C-15 69 

D-16 61 C-16 45 

D-17 68 C-17 63 

D-18 58 C-18 70 

D-19 60 C-19 67 

D-20 40 C-20 58 

D-21 60 C-21 53 

D-22 59 C-22 74 

D-23 63 C-23 58 

D-24 60 C-24 74 

D-25 60 C-25 61 

D-26 67 C-26 63 

D-27 55 C-27 74 

D-28 67 C-28 72 

D-29 74 C-29 62 

D-30 63 C-30 63 

D-31 68 C-31 56 

D-32 60 C-32 81 

D-33 69 C-33 68 

D-34 64 C-34 54 
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DATA NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

Kode 
Kelas 

Eksperimen 
Kode Kelas  Kontrol 

D-01 81 C-01 76 

D-02 75 C-02 75 

D-03 87 C-03 78 

D-04 92 C-04 64 

D-05 96 C-05 78 

D-06 81 C-06 78 

D-07 89 C-07 75 

D-08 87 C-08 64 

D-09 87 C-09 71 

D-10 78 C-10 76 

D-11 87 C-11 61 

D-12 76 C-12 76 

D-13 73 C-13 66 

D-14 87 C-14 81 

D-15 70 C-15 77 

D-16 70 C-16 77 

D-17 76 C-17 78 

D-18 73 C-18 81 

D-19 80 C-19 72 

D-20 92 C-20 69 

D-21 94 C-21 65 

D-22 99 C-22 64 

D-23 93 C-23 73 

D-24 93 C-24 82 

D-25 88 C-25 67 

D-26 84 C-26 80 

D-27 60 C-27 69 

D-28 98 C-28 65 

D-29 90 C-29 84 

D-30 93 C-30 58 

D-31 78 C-31 64 

D-32 93 C-32 67 

D-33 82 C-33 63 

D-34 87 C-34 83 

D-35 76 C-35 65 

D-36 61 C-36 89 
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UJI NORMALITAS POPULASI 

1. Hipotesis : 

H0 : Data populasi berdistribusi normal 

H1 : Data populasi tidak berasal dari berdistribusi normal. 

2.  Nilai Output SPSS 

Setelah data diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar, diperoleh: 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_UTS .050 288 .082 .988 288 .016 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

3. Nilai Kritis 

𝛼 = 5% = 0.05 

4. Kriteria pengujian hipotesis 

Terima 𝐻0 jika nilai Sig. > 0,05 dan sebaliknya.  

5. Kesimpulan 

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai 𝑆𝑖𝑔. = 0,82. 

Karena nilai Sig. > 0,05 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS POPULASI 

1. Hipotesis : 

H0 :  𝜎1
2 = 𝜎2

2 = 𝜎3
2 = 𝜎4

2 = 𝜎5
2 = 𝜎6

2 = 𝜎7
2 = 𝜎8

2 (Varians    

populasi homogen) 

H1 :   paling sedikit satu tanda sama dengan dengan tidak dipenuhi artinya   

                  populasi mempunyai varians yang tidak homogen.  

 

2. Nilai outpus SPSS 

 

Test Results 

Box's M 13.819 

F 

Approx. 1.953 

df1 7 

df2 78400.000 

Sig. .057 

Tests null hypothesis of equal 

population covariance matrices. 

 

 

3. Nilai Kritis 

𝛼 = 5% = 0.05 

4. Kriteria pengujian hipotesis 

Terima 𝐻0 jika nilai Sig. > 0,05 dan sebaliknya.  

5. Kesimpulan 

Berdasarkan output  di atas, diperoleh nilai Sig. 0,057 > 0,05, sehingga 𝐻0 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians dari data populasi homogen. 

Populasi penelitian merupakan kelas paralel, maka semua kemampuan 

siswa dianggap setara atau sama. Setelah itu, peneliti bisa mengambil 

sampel secara acak. Kelas yang diambil peneliti yakni kelas C sebagai kelas 

kontrol dan D sebagai kelas eksperimen.  
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UJI NORMALITAS SAMPEL DATA KAM 

1. Hipotesis : 

H0 : Data nilai sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Data nilai sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal. 

2. Nilai Output SPSS 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Tes_Kam .092 68 .200* .982 68 .435 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

3. Nilai Kritis 

 𝛼 = 5% = 0.05 

4. Kriteria pengujian hipotesis 

Terima 𝐻0 jika nilai Sig. > 0,05 dan sebaliknya.Berdasarkan output diatas,  

diperoleh nilai Sig. 0,200 > 0,05. Sehingga,  H0 diterima. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan output di atas,  diperoleh nilai Sig. 0,200 > 0,05. Sehingga,  

H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data nilai sampel berasal dari 

distribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C.6 



362 

 

 

 

 

 

UJI HOMOGENITAS SAMPEL DATA KAM 

1. Hipotesis : 

H0 : 𝜎1
2 =  𝜎2

2  ( Kedua varians homogen) 

H1 : 𝜎1
2 ≠  𝜎2

2  ( Kedua varians tidak homogen) 

2. Nilai Output SPSS 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Tes_Kam 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.087 1 66 .301 

 

3. Menentukan Nilai Kritis  

𝛼 = 5% = 0.05 

4. Kriteria pengujian  

Terima 𝐻0 jika nilai Sig. > 0,05 dan sebaliknya.  

5. Kesimpulan 

Berdasarkan output  di atas, diperoleh nilai Sig. 0,301 > 0,05, sehingga Ho 

diterima. Karena 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑔. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelas mempunyai varians yang homogen. 
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UJI KESAMAAN RATA-RATA DATA KAM 

 

1. Hipotesis : 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas 

VIII SMP N 18 Semarang). 

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP N 18 Semarang). 

2. Nilai Output SPSS 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Tes_Kam 

Equal 

variances 

assumed 

1.087 .301 -.775 66 .441 -1.632 2.104 -5.834 2.570 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-.780 65.986 .438 -1.632 2.091 -5.807 2.544 

 

3. Menentukan Nilai Kritis  

𝛼 = 5% = 0.05 

4. Kriteria pengujian  

Terima 𝐻0 jika nilai Sig. > 0,05 dan sebaliknya.  

5. Kesimpulan : Berdasarkan output  di atas, diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 

0,441 > 0,05, sehingga 𝐻0 diterima. Karena nilai 𝑆𝑖𝑔. (2 − tailed)  > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP N 18 Semarang. 
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UJI NORMALITAS DATA POSTTEST 

1. Hipotesis : 

H0 : Data  nilai post test berdistribusi normal 

H1 : Data nilai post test  tidak berasal berdistribusi normal. 

2.  Nilai Output SPSS 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest_Norm_Homo .086 72 .200* .975 72 .169 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

3. Nilai Kritis 

      𝛼 = 5% = 0,05 

4. Kriteria pengujian hipotesis 

Terima 𝐻0 jika nilai Sig. > 0,05 dan sebaliknya.  

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output di atas diperoleh nilai Sig. 0,200 > 0,05 sehingga 

𝐻0 diterima. Karena nilai Sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

nilai post test berasal dari distribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS DATA POSTTEST 

1. Hipotesis : 

H0 : 𝜎1
2 =  𝜎2

2  ( Kedua varians homogen) 

H1 : 𝜎1
2 ≠  𝜎2

2  ( Kedua varians tidak homogen) 

2. Nilai Output SPSS  

 

Test of Homogeneity of Variances 

Posttest_Norm_Homo 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.950 1 70 .167 

 

 

3. Menentukan Nilai Kritis  

𝛼 = 5% = 0,05 

4. Kriteria pengujian  

Terima 𝐻0 jika nilai Sig. > 0,05 dan sebaliknya.  

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output di atas diperoleh nilai Sig. 0,167 > 0,05  maka 𝐻0 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen. 
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UJI KETUNTASAN RATA - RATA 

1. Hipotesis penelitian: 

𝐻0 : μ ≤ 66 (Rata – rata nilai kemampuan koneksi matematis siswa pada 

pembelajaran CONINCON kurang dari sama dengan 66) 

𝐻1 :  μ > 66 (Rata – rata nilai kemampuan koneksi matematis siswa 

pada pembelajaran CONINCON lebih dari 66) 

2. Nilai statistik uji 

One-Sample Test 

 Test Value = 66 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Posttest_Norm

_Homo 
9.876 71 .000 12.014 9.59 14.44 

 

3. Nilai Kritis 

𝛼 = 5% = 0,05 

4. Kriteria pengujian hipotesis 

Tolak 𝐻0 jika nilai Sig.(one tailed) < 0, 05 dan sebaliknya. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output di atas, diperoleh nilai Sig. (2- tailed) adalah 0,00. 

Karena uji yang dipakai adalah uji satu pihak, maka nilai 𝑆𝑖𝑔. (2 −

 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) 𝑥
1

 2
= 0,00 𝑥

1

2
= 0,00.  Karena nilai signifikansi < α atau 0,000 < 

0,05 maka 𝐻0 ditolak atau dengan kata lain rata – rata nilai kemampuan 

koneksi matematis siswa pada pembelajaran CONINCON mencapai 

ketuntasan rata-rata. 
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UJI KETUNTASAN PROPORSI 

1. Hipotesis penelitian: 

H0 : 𝜋 ≤ 75% (siswa pada pembelajaran matematika pada model 

CONINCON yang mencapai tuntas secara klasikal 

belum mencapai 75%) 

H1 : 𝜋 > 75%  (siswa pada pembelajaran matematika pada model 

CONINCON yang mencapai tuntas secara klasikal 

mencapai 75%) 

2. Nilai statistik uji 

Kode 8C Keterangan Kode 8D Keterangan 

C-01 76 Tuntas D-01 81 Tuntas 

C-02 75 Tuntas D-02 75 Tuntas 

C-03 78 Tuntas D-03 87 Tuntas 

C-04 64 Tidak Tuntas D-04 92 Tuntas 

C-05 78 Tuntas D-05 96 Tuntas 

C-06 78 Tuntas D-06 81 Tuntas 

C-07 75 Tuntas D-07 89 Tuntas 

C-08 64 Tidak Tuntas D-08 87 Tuntas 

C-09 71 Tuntas D-09 87 Tuntas 

C-10 76 Tuntas D-10 78 Tuntas 

C-11 61 Tidak Tuntas D-11 87 Tuntas 

C-12 76 Tuntas D-12 76 Tuntas 

C-13 66 Tidak Tuntas D-13 73 Tuntas 

C-14 81 Tuntas D-14 87 Tuntas 

C-15 77 Tuntas D-15 70 Tuntas 

C-16 77 Tuntas D-16 70 Tuntas 

C-17 78 Tuntas D-17 76 Tuntas 

C-18 81 Tuntas D-18 73 Tuntas 

C-19 72 Tuntas D-19 80 Tuntas 

C-20 69 Tuntas D-20 92 Tuntas 

C-21 65 Tidak Tuntas D-21 94 Tuntas 

C-22 64 Tidak Tuntas D-22 99 Tuntas 

C-23 73 Tuntas D-23 93 Tuntas 

C-24 82 Tuntas D-24 93 Tuntas 
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C-25 67 Tuntas D-25 88 Tuntas 

C-26 80 Tuntas D-26 84 Tuntas 

C-27 69 Tuntas D-27 60 Tidak Tuntas 

C-28 65 Tidak Tuntas D-28 98 Tuntas 

C-29 84 Tuntas D-29 90 Tuntas 

C-30 58 Tidak Tuntas D-30 93 Tuntas 

C-31 64 Tidak Tuntas D-31 78 Tuntas 

C-32 67 Tuntas D-32 93 Tuntas 

C-33 63 Tidak Tuntas D-33 82 Tuntas 

C-34 83 Tuntas D-34 87 Tuntas 

C-35 65 Tidak Tuntas D-35 76 Tuntas 

C-36 89 Tuntas D-36 61 Tidak Tuntas 

 

𝑧 =

𝑥
𝑛

− 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

=

34
36

− 0,75

√66(1 − 0,75)
36

=
0,19444

0,07217
=  2,6943 

3. Nilai Kritis 

ztabel =  𝑧0,5−0,05 =  𝑧0,45 = 1,64 

4. Kriteria pengujian hipotesis 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,69  dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

1,64 .Karena  𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak. 

5. Kesimpulan 

Karena  𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa pada 

model pembelajaran CONINCON yang mencapai tuntas secara klasikal 

mencapai 75%. 
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UJI BEDA RATA-RATA 

1. Hipotesis : 

H0  : 𝜇1 ≤ 𝜇2  (Rata – rata kemampuan koneksi matematis siswa pada 

model CONINCON kurang dari sama dengan 

kemampuan koneksi matematis siswa pada PBL) 

H1 : 𝜇1 >  𝜇2  (Rata – rata kemampuan koneksi matematis siswa pada 

model CONINCON lebih dari kemampuan siswa pada 

PBL) 

 

2. Nilai Output SPSS 

 

Group Statistics 

 Grup N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Posttest_Norm

_Homo 

PBL 36 72.53 7.629 1.271 

CONINCON 36 83.50 9.799 1.633 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest

_Norm_

Homo 

Equal 

variances 

assumed 

1.950 .167 -5.301 70 .000 -10.972 2.070 -15.100 -6.844 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-5.301 66.028 .000 -10.972 2.070 -15.105 -6.840 
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3. Nilai Kritis 

𝛼 = 5% = 0.05 

4. Kriteria pengujian hipotesis 

Tolak 𝐻0 jika nilai Sig.(1-tailed) < 0,05 dan sebaliknya.  

5. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil output di atas, diperoleh nilai Sig. (2- tailed) 

adalah 0,000. Karena nilai signifikansi < α atau 0,000 < 0,05 maka 

𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau dengan kata lain rata – rata kemampuan 

koneksi matematis siswa pada model CONINCON lebih dari kemampuan 

koneksi matematis siswa pada PBL. 
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LAMPIRAN D 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.1   Lembar Pekerjaan Posttest Kemampuan Koneksi  

         Matematis Siswa 

D.2   Lembar Hasil Pengukuran MFFT Siswa 

D.3   Lembar Validasi 

D.4   Lembar Observasi Aktivitas Guru 

D.5   Transkip Wawancara 

D.6   Foto Kegiatan Penelitian 

D.7   Surat Keputusan Dosen Pembimbing 

D.8   Surat Izin Penelitian 

D.9   Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LEMBAR PEKERJAAN POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS SISWA 

1. Subjek D-07 
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3. Subjek D-05 
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6. Subjek D-13 

 
 
 
 
 
 



383 

 

 

7. Subjek D-02 
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8. Subjek D-24 
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LEMBAR HASIL PENGUKURAN MFFT SISWA 

 

1. Subjek D-07 

 

Lampiran D.2 
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6. Subjek D-13 
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7. Subjek D-02 
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8. Subjek D-24 
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LEMBAR VALIDASI SILABUS 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi silabus ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas silabus 

yang akan digunakan dalam penelitian menggunakan model pembelajaran 

CONINCON pada materi bangun ruang kubus dan balok kelas VIII. 

 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi silabus ini menggunakan skala penilaian. Masing-

masing butir pernyataan memiliki lima pilihan jawaban yang merupakan nilai 

terhadap kevalidan silabus untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP/MTS 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Kubus dan Balok 

Model : CONINCON 

Kompetensi Dasar :  

3.10 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) serta 

gabungannya. 

 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian silabus ditinjau 

dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi 

silabus yang telah disusun. 

2. Berilah penilaian subjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

silabus yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

Lampiran D.3 
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3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir silabus dengan cara 

melingkari pilihan pada kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsinya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 

3 merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara 

pilihan 1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang 

mendekati pilihan 5. 

5. Untuk semua saran-saran yang Bapak/Ibu berikan dimohon langsung 

dituliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar 

saran yang disediakan. 

6. Untuk waktu dan saran Bapak /Ibu, saya ucapkan terimakasih. 

 

 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

NO ASPEK YANG DINILAI 

1. 

Identitas 

Satuan pendidikan, mata pelajaran, materi pokok, kelas, semester dan alokasi 

waktu telah sesuai dengan standar isi kurikulum 2013. 

2. 

Kompetensi Inti  

Kompetensi Inti yang dikembangkan sesuai dengan standar isi kurikulum 

2013. 

3. 

Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar yang dikembangkan merupakan kemampuan yang harus 

dikuasai siswa tentang kubus dan balok. Kompetensi dasar telah 

dikembangkan sesuai dengan standar isi kurikulum 2013. 

4. 
Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran yang dikembangkan meliputi  kubus dan balok 

5. 

Kegiatan Pembelajaran 

Pembelajaran yang diterapkan meliputi model pembelajaran CONINCON. 

Melalui pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat 

menumbuhkembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

6. 

Indikator 

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur mencakup pengetahuan tentang 

bangun datar. 

7. 
Penilaian 

Penilaian hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. 

8. 

Alokasi Waktu 

Alokasi waktu yang digunakan disesuaikan dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran dan indikator 

pencapaian kompetensi. 
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9. 

Sumber Belajar 

Sumber belajar yang digunakan didasarkan pada standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran dan indikator 

pencapaian kompetensi. Salah satu sumber belajar yang digunakan adalah 

pengembangan bahan ajar dalam bentuk LKS. 

10. 

Bahasa 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



398 

 

 

  



399 

 

 

 

 



400 

 

 

 

 
 

 



401 

 

 

 
 



402 

 

 

 
 



403 

 

 

 
 



404 

 

 

 
 



405 

 

 

 
 



406 

 

 

 
 



407 

 

 

 
 



408 

 

 

 
 



409 

 

 

Rata-rata nilai validator 1 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

45

10
= 4,5 

Rata-rata nilai validator 2 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

44

10
= 4,4 

Rata-rata nilai validator 3 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

48

10
= 4,8 

 

Rata-rata skor total perangkat silabus 

= 
jumlah rata−rata nilai semua validator

banyak validator
 = 

13,7

3
= 𝟒, 𝟔 

 

Tabel Kriteria Penelitian 

Rata-rata Nilai Klasifikasi Hasil 

1,0 ≤ 𝑥 ≤ 1,8 Tidak baik - 

1,8 < 𝑥 ≤ 2,6 Kurang baik - 

2,6 < 𝑥 ≤ 3,4 Cukup baik - 

3,4 < 𝑥 ≤ 4,2 Baik - 

4,2 < 𝑥 ≤ 5,0 Sangat baik √ 

 

Penilaian Silabus yang diberikan oleh setiap validator masuk kategori sangat baik. 

Rata-rata hasil akhir validasi Silabus yang diperoleh yaitu 4,6,. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa Silabus yang digunakan oleh peneliti merupakan perangkat 

pembelajaran yang valid. 
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi RPP ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas RPP yang 

akan digunakan dalam penelitian menggunakan model pembelajaran 

CONINCON pada materi bangun ruang kubus dan balok kelas VIII. 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi RPP ini menggunakan skala penilaian. Masing-

masing butir pernyataan memiliki lima pilihan jawaban yang merupakan nilai 

terhadap kevalidan RPP untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP/MTS 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Kubus dan Balok 

Model : CONINCON 

Kompetensi Dasar :  

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) serta 

gabungannya. 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari 

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang 

telah disusun. 

2. Berilah penilaian subjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas RPP 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan RPP 

dengan cara melingkari pilihan pada kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 
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4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsinya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 

3 merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara 

pilihan 1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Untuk semua saran-saran yang Bapak/Ibu berikan dimohon langsung 

dituliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran 

yang disediakan. 

6. Untuk waktu dan saran Bapak /Ibu, saya ucapkan terimakasih. 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

NO ASPEK YANG DINILAI 

1. 

Kesesuaian RPP dengan kurikulum 

Satuan pendidikan, mata pelajaran, materi pokok, kelas, semester dan alokasi 

waktu telah sesuai dengan standar isi kurikulum 2013. 

2. 
Kelengkapan komponen RPP 

Komponen RPP sesuai dengan kurikulum 2013. 

3. 
Kesesuaian identitas dengan standar isi 

Identitas RPP yang digunakan sesuai dengan standar isi. 

4. 

Kesesuaian alokasi penggunaan waktu pembelajaran 

Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi 

dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 

kompetensi. 

5. 
Kesesuaian kompetensi inti dengan standar isi 

Kompetensi inti yang dikembangkan sesuai dengan standar isi. 

6. 
Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar isi 

Kompetensi dasar yang dikembangkan sesuai dengan standar isi 

7. 

Pencapaian indikator sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar 

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapar diamati, diukur dan merujuk pada kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. 

8. 

Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran 

Rumusan tujuan pembelajaran dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati, diukur dan merujuk kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan indikator. 

9. 
Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran 

Materi ajar yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

10. 
Ketepatan metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

11. 

Penerapan model pembelajaran CONINCON 

Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan model 

CONINCON 
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12. 

Kejelasan langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup 

Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan meliputi kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup jelas. 

13. 

Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap tahapan pada sintaks model 

pembelajaran CONINCON 

Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan meliputi kegiatan pendahuluan, 

inti dan penutup sesuai dengan sintaks model CONINCON. 

14. 

Kesesuaian perencanaan penilaian hasil belajar dengan tujuan 

pembelajaran 

Penilaian hasil belajar yang dikembangkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

15. 

Kejelasan penggunaan alat dan sumber-sumber belajar 

Penggunaan sumber belajar sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi 

dasar, dan model pembelajaran yang digunakan. 

16. 
Bahasa 

Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami. 

17. 

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

18. 
Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien 

Bahasa yang digunakan efektif dan efisien 

19. 
Sistematika penulisan 

Penulisan komponen RPP urut. 

20. 

Kelengkapan komponen-komponen RPP yang diketahui oleh para dosen 

pembimbing 

Kelengkapan komponen-komponen RPP yang diketahui oleh para dosen 

pembimbing sesuai dengan kurikulum 2013. 
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Rata-rata nilai validator 1 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

93

20
= 4,7 

Rata-rata nilai validator 2 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

84

20
= 4,2 

Rata-rata nilai validator 3 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

92

20
= 4,6 

 

Rata-rata skor total perangkat RPP 

= 
jumlah rata−rata nilai semua validator

banyak validator
 = 

13,5

3
= 𝟒, 𝟓 

 

Tabel Kriteria Penelitian 

Rata-rata Nilai Klasifikasi Hasil 

1,0 ≤ 𝑥 ≤ 1,8 Tidak baik - 

1,8 < 𝑥 ≤ 2,6 Kurang baik - 

2,6 < 𝑥 ≤ 3,4 Cukup baik - 

3,4 < 𝑥 ≤ 4,2 Baik - 

4,2 < 𝑥 ≤ 5,0 Sangat baik √ 

 

Penilaian Silabus yang diberikan oleh setiap validator masuk kategori sangat baik. 

Rata-rata hasil akhir validasi RPP yang diperoleh yaitu 4,5. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa RPP yang digunakan oleh peneliti merupakan perangkat pembelajaran yang 

valid. 
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LEMBAR VALIDASI LKS 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi LKS ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas LKS yang 

akan digunakan dalam penelitian menggunakan model pembelajaran 

CONINCON pada materi bangun ruang kubus dan balok kelas VIII. 

 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi LKS ini menggunakan skala penilaian. Masing-

masing butir pernyataan memiliki lima pilihan jawaban yang merupakan nilai 

terhadap kevalidan LKS untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP/MTS 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Kubus dan Balok 

Model : CONINCON 

Kompetensi Dasar :  

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) serta 

gabungannya. 

 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian LKS ditinjau 

dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKS 

yang telah disusun. 

2. Berilah penilaian subjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

LKS yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
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3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir LKS dengan cara 

melingkari pilihan pada kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsinya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 

3 merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara 

pilihan 1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Untuk semua saran-saran yang Bapak/Ibu berikan dimohon langsung 

dituliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran 

yang disediakan. 

6. Untuk waktu dan saran Bapak /Ibu, saya ucapkan terimakasih. 

 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

NO ASPEK YANG DINILAI 

1. Kesesuaian tujuan LKS dengan indikator hasil belajar 

2. Sistematika yang digunakan dalam LKS 

3. Kelengkapan urutan cara kerja 

4. Adanya pertanyaan untuk uji kemampuan koneksi matematis siswa  

5. Kebenaran konsep 

6. Pengenalan terhadap kemampuan koneksi 

7. Peningkatan kemampuan koneksi siswa dalam memecahkan masalah 

8. Keterkaitan dengan model pembelajaran CONINCON 

9. Bahasa 

10. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
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Rata-rata nilai validator 1 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

38

10
= 3,8 

Rata-rata nilai validator 2 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

40

10
= 4 

Rata-rata nilai validator 3 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

46

10
= 4,6 

 

Rata-rata skor total perangkat LKS 

= 
jumlah rata−rata nilai semua validator

banyak validator
 = 

12,4

3
= 𝟒, 𝟏 

 

Tabel Kriteria Penelitian 

Rata-rata Nilai Klasifikasi Hasil 

1,0 ≤ 𝑥 ≤ 1,8 Tidak baik - 

1,8 < 𝑥 ≤ 2,6 Kurang baik - 

2,6 < 𝑥 ≤ 3,4 Cukup baik - 

3,4 < 𝑥 ≤ 4,2 Baik √ 

4,2 < 𝑥 ≤ 5,0 Sangat baik - 

 

Penilaian Silabus yang diberikan oleh setiap validator masuk kategori baik. Rata-

rata hasil akhir validasi LKS yang diperoleh yaitu 4,1. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa LKS yang digunakan oleh peneliti merupakan perangkat pembelajaran yang 

valid. 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES AWAL KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi soal tes awal kemampuan koneksi matematis ini disusun untuk 

mengetahui tingkat validitas soal awal kemampuan koneksi matematis yang 

akan digunakan dalam penelitian menggunakan pembelajaran model 

CONINCON materi kubus dan balok kelas VIII. 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi soal tes awal kemampuan koneksi matematis ini 

menggunakan skala penilaian. Masing-masing butir pernyataan memiliki lima 

pilihan jawaban yang merupakan nilai terhadap kevalidan soal tes awal 

kemampuan koneksi untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP/MTS 

Kelas/Semester : VII/2 

Materi Pokok : Persegi dan Persegi Panjang 

Model : CONINCON 

Kompetensi Dasar :  

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 

(persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat, trapesium dan 

layang-layang) dan segitiga. 

4.11 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat (persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat, 

trapesium dan layang-layang) dan segitiga. 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap soal tes 

awal kemampuan koneksi yang telah disusun. 

2. Berilah penilaian subjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas soal 

tes awal kemampuan koneksi yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
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3. Dimohon Bapak/Ibu member nilai pada butir-butir soal tes awal 

kemampuan koneksi matematis dengan cara melingkari pilihan pada 

kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsinya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 

3 merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara 

pilihan 1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Untuk semua saran-saran yang Bapak/Ibu berikan dimohon langsung 

dituliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran 

yang disediakan. 

6. Untuk waktu dan saran Bapak /Ibu, saya ucapkan terimakasih. 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

NO ASPEK YANG DINILAI 

1. Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas 

2. Kesesuaian soal dengan indikator hasil belajar 

3. Mengandung pola koneksi dalam memecahkan masalah matematika 

4. Bahasa yang digunakan komunikatif 

5. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 

6. Kejelasan perintah pada setiap soal 

7. Bahasa mudah dipahami 

8. Jumlah butir pertanyaan sudah tepat 

9. Makna kalimat pertanyaan sudah tepat 
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Rata-rata nilai validator 1 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

35

9
= 3,9 

Rata-rata nilai validator 2 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

38

9
= 4,2 

Rata-rata nilai validator 3 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

43

9
= 4,8 

 

Rata-rata skor total perangkat tes awal kemampuan koneksi matematis 

= 
jumlah rata−rata nilai semua validator

banyak validator
 = 

12,9

3
= 𝟒, 𝟑 

 

Tabel Kriteria Penelitian 

Rata-rata Nilai Klasifikasi Hasil 

1,0 ≤ 𝑥 ≤ 1,8 Tidak baik - 

1,8 < 𝑥 ≤ 2,6 Kurang baik - 

2,6 < 𝑥 ≤ 3,4 Cukup baik - 

3,4 < 𝑥 ≤ 4,2 Baik - 

4,2 < 𝑥 ≤ 5,0 Sangat baik √ 

 

Penilaian Silabus yang diberikan oleh setiap validator masuk kategori sangat baik. 

Rata-rata hasil akhir validasi tes awal kemampuan koneksi matematis yang 

diperoleh yaitu 4,3. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tes awal kemampuan koneksi 

matematis yang digunakan oleh peneliti merupakan perangkat pembelajaran yang 

valid. 
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LEMBAR VALIDASI SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi soal tes uji coba kemampuan koneksi matematis ini disusun 

untuk mengetahui tingkat validitas soal uji coba yang akan digunakan dalam 

penelitian menggunakan model pembelajaran CONINCON materi kubus dan 

balok kelas VIII. 

B. BENTUK INSTRUMEN 

Bentuk instrumen validasi soal tes uji coba kemampuan koneksi matematis ini 

menggunakan skala penilaian. Masing-masing butir pernyataan memiliki lima 

pilihan jawabn yang merupakan nilai terhadap kevalidan soal tes uji coba 

kemampuan koneksi untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

C. IDENTITAS MATERI PELAJARAN 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP/MTS 

Kelas/Semester : VIII/2 

Materi Pokok : Kubus dan Balok 

Model : CONINCON 

Kompetensi Dasar :  

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) serta 

gabungannya. 

D. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI 

1. Mohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap soal tes 

uji coba kemampuan koneksi yang telah disusun. 

2. Berilah penilaian subjektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas soal 

tes uji coba kemampuan koneksi yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
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3. Dimohon Bapak/Ibu member nilai pada butir-butir soal tes uji coba 

kemampuan koneksi matematis dengan cara melingkari pilihan pada 

kolom nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsinya. Untuk 

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati pilihan 1, pilihan 

3 merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara 

pilihan 1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan indikator penilaian yang mendekati 

pilihan 5. 

5. Untuk semua saran-saran yang Bapak/Ibu berikan dimohon langsung 

dituliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran 

yang disediakan. 

6. Untuk waktu dan saran Bapak /Ibu, saya ucapkan terimakasih. 

E. PENILAIAN DITINJAU DARI BEBERAPA ASPEK 

NO ASPEK YANG DINILAI 

1. Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas 

2. Kesesuaian soal dengan indikator hasil belajar 

3. Mengandung pola koneksi dalam memecahkan masalah matematika 

4. Bahasa yang digunakan komunikatif 

5. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 

6. Kejelasan perintah pada setiap soal 

7. Bahasa mudah dipahami 

8. Jumlah butir pertanyaan sudah tepat 

9. Makna kalimat pertanyaan sudah tepat 
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Rata-rata nilai validator 1 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

35

9
= 3,9 

Rata-rata nilai validator 2 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

36

9
= 4 

Rata-rata nilai validator 3 = 
jumlah skor aspek yang dinilai

banyak aspek
 = 

43

9
= 4,8 

 

Rata-rata skor total perangkat tes ujicoba kemampuan koneksi matematis 

= 
jumlah rata−rata nilai semua validator

banyak validator
 = 

12,7

3
= 𝟒, 𝟐 

 

Tabel Kriteria Penelitian 

Rata-rata Nilai Klasifikasi Hasil 

1,0 ≤ 𝑥 ≤ 1,8 Tidak baik - 

1,8 < 𝑥 ≤ 2,6 Kurang baik - 

2,6 < 𝑥 ≤ 3,4 Cukup baik - 

3,4 < 𝑥 ≤ 4,2 Baik √ 

4,2 < 𝑥 ≤ 5,0 Sangat baik - 

 

Penilaian Silabus yang diberikan oleh setiap validator masuk kategori baik. Rata-

rata hasil akhir validasi tes ujicoba kemampuan koneksi matematis yang diperoleh 

yaitu 4,2. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tes ujicoba kemampuan koneksi 

matematis yang digunakan oleh peneliti merupakan perangkat pembelajaran yang 

valid. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

 

Lampiran D.4 
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Perhitungan terhadap hasil yang diperoleh sesuai pedoman berikut: 

(𝑝) =
∑ 𝑥

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

(𝑝) = Presentase hasil observasi aktivitas guru 
∑ 𝑥 = Jumlah jawaban “Ya” 

𝑛 = Banyaknya butir pertanyaan 

 

Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru 

Rentang Presentase Kriteria Hasil 

𝒑 ≥ 𝟗𝟎% Sangat Baik - 

𝟖𝟎% ≤ 𝒑 < 𝟗𝟎% Baik - 

𝟔𝟎% ≤ 𝒑 < 𝟖𝟎% Cukup √ 

𝒑 < 𝟔𝟎% Kurang Baik - 

 

Penilaian Hasil Observasi Aktivitas Guru: 

Jumlah Skor “Ya”  = 15 

Total Semua Indikator = 19 

 

(𝑝) =
∑ 𝑥

𝑛
× 100% 

=  
15

19
× 100% 

= 𝟕𝟖% (Kriteria Cukup) 
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Perhitungan terhadap hasil yang diperoleh sesuai pedoman berikut: 

(𝑝) =
∑ 𝑥

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

(𝑝) = Presentase hasil observasi aktivitas guru 
∑ 𝑥 = Jumlah jawaban “Ya” 

𝑛 = Banyaknya butir pertanyaan 

 

Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru 

Rentang Presentase Kriteria Hasil 

𝒑 ≥ 𝟗𝟎% Sangat Baik - 

𝟖𝟎% ≤ 𝒑 < 𝟗𝟎% Baik √ 

𝟔𝟎% ≤ 𝒑 < 𝟖𝟎% Cukup - 

𝒑 < 𝟔𝟎% Kurang Baik - 

 

Penilaian Hasil Observasi Aktivitas Guru: 

Jumlah Skor “Ya”  = 16 

Total Semua Indikator = 19 

 

(𝑝) =
∑ 𝑥

𝑛
× 100% 

=  
16

19
× 100% 

= 𝟖𝟒% (Kriteria Baik) 
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Perhitungan terhadap hasil yang diperoleh sesuai pedoman berikut: 

(𝑝) =
∑ 𝑥

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

(𝑝) = Presentase hasil observasi aktivitas guru 
∑ 𝑥 = Jumlah jawaban “Ya” 

𝑛 = Banyaknya butir pertanyaan 

 

Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru 

Rentang Presentase Kriteria Hasil 

𝒑 ≥ 𝟗𝟎% Sangat Baik - 

𝟖𝟎% ≤ 𝒑 < 𝟗𝟎% Baik √ 

𝟔𝟎% ≤ 𝒑 < 𝟖𝟎% Cukup - 

𝒑 < 𝟔𝟎% Kurang Baik - 

 

Penilaian Hasil Observasi Aktivitas Guru: 

Jumlah Skor “Ya”  = 17 

Total Semua Indikator = 19 

 

(𝑝) =
∑ 𝑥

𝑛
× 100% 

=  
17

19
× 100% 

= 𝟖𝟗% (Kriteria Baik) 
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Perhitungan terhadap hasil yang diperoleh sesuai pedoman berikut: 

(𝑝) =
∑ 𝑥

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

(𝑝) = Presentase hasil observasi aktivitas guru 
∑ 𝑥 = Jumlah jawaban “Ya” 

𝑛 = Banyaknya butir pertanyaan 

 

Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru 

Rentang Presentase Kriteria 

𝒑 ≥ 𝟗𝟎% Sangat Baik 

𝟖𝟎% ≤ 𝒑 < 𝟗𝟎% Baik 

𝟔𝟎% ≤ 𝒑 < 𝟖𝟎% Cukup 

𝒑 < 𝟔𝟎% Kurang Baik 

 

Penilaian Hasil Observasi Aktivitas Guru: 

Jumlah Skor “Ya”  = 17 

Total Semua Indikator = 19 

 

(𝑝) =
∑ 𝑥

𝑛
× 100% 

=  
17

19
× 100% 

= 𝟖𝟗% (Kriteria Baik) 
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TRANSKIP WAWANCARA 

1. Subjek D-07 

Soal Nomor 1 

P : “Paham dengan soal cerita ini?” 

D-07 : “Paham bu.” 

P : “Materi apa saja yang ada pada soal nomor 1?” 

D-07 : “Debit air dan volume balok.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?” 

D-07 : “Debitnya 15 liter per menit, volume kolamnya 60 × 40 × 50. Lama 

baknya penuh.” 

P : “Volumenya berbentuk apa?” 

D-07 : “Balok.” 

P : “Kenapa menulis ditanya hanya 𝑡?” 

D-07 : “Itu maksudnya waktu bu, dari rumus 𝑡 =
𝑉

𝑄
.” 

P : “Coba rumus volume balok?” 

D-07 : “𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Ada masalah dengan perhitungan satuan? Di soal ini kan banyak 

satuan yang berbeda.” 

D-07 : “Agak susah bu, mikirnya agak lama, agak lupa.” 

P : “Bisa menyimpulkan??” 

D-07 : “Bisa.” 

Soal Nomor 2 

P : “Paham dengan soal nomor 2?” 

D-07 : “Lumayan.” 

P : “Ini materinya tentang apa?” 

D-07 : “Lupa bu, pokoknya ada kubusnya.” 

P : “Kemudian, apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal ini?” 

D-07 : “Ada massa jenis, dan massa benda. Kemudian dari soal ditanyakan 

rusuk kubus.” 

P : “Bagaimana mengerjakannya? Coba langkah awal.” 

D-07 : “Dicoba-coba bu, saya coba 112 dibagi 14 hasilnya 8, kemudian disoal 

ada pertanyaan tentang kubus, rumus volume kubus 𝑠3, jadi 8 diakar 3.” 

P : “Oke, jadi langkah awal tidak tahu rumusnya?” 

D-07 : “Lupa bu.” 

P : “Tapi bisa menyimpulkan??” 

D-07 : “Bisa bu, liat dari pertanyaan soal.” 
Soal Nomor 3 

P : “Dari soal nomor 3 apakah kamu paham?” 

D-07 : “Iya paham.” 

P : “Kemudian, apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal ini?” 

D-07 : “Diketahui sisi kubus, panjang balok, lebar balok, tinggi balok.  

Kemudian ditanyakan volume.” 

P : “Maksudnya ini ditanyakan volume apa?” 

D-07 : “Volume dari kubus dan balok lalu dijumlahkan keduanya.” 

P : “Apa rumus volume kubus?” 

Lampiran D.5 
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D-07 : “𝑆3.” 

P : “Volume balok?” 

D-07 : “𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?” 

D-07 : “Tidak, saya paham dan bisa.” 

P : “Bisa menyimpulkan soal ini?” 

D-07 : “Bisa.” 

Soal Nomor 4 

P : “Apakah paham dengan soal nomor 4?” 

D-07 : “Lumayan bu, agak susah.” 

P : “Apa yang diketahui dari soal ini?” 

D-07 : “Perbandingan panjang, lebar dan tinggi balok 3 : 2 : 1, massa balok = 

12.672 gram dan massa jenisnya 33 gram/cm3.” 

P : “Kemudian apa yang ditanya?” 

D-07 : “Luas permukaan balok.” 

P : “Bagaimana mengerjakannya?” 

D-07 : “Hampir mirip dengan soal nomor 2 bu, liat dari nomor 2.” 

P : “Jadi, mencari apa dulu?” 

D-07 : “Volume.” 

P : “Kenapa ini langsung dibagi 6? Trus ada 𝑥3dari mana? 

D-07 : “Itu dicoba-coba, butuh waktu lama bu. Dari perbandingan balok yang 

3 : 2 : 1 bu.” 

P : “Bisa menyimpulkan??” 

D-07 : “Bisa.” 

Soal Nomor 5 

P : “Bagaimana dengan soal nomor 5? Bisa dipahami?.” 

D-07 : “Agak susah memahaminya, harus dibaca beberapa kali.” 

P : “Apa yang diketahui?” 

D-07 : “Sisi kaca dan biaya.” 

P : “Biaya apa ini?” 

D-07 : “Biaya kaca.” 

P : “Kacanya berbentuk apa?” 

D-07 : “Awalnya dikira balok, pas nulis rumus kok panjang lebar tingginya 

sama, ternyata bentuknya kubus.” 

P : “Kemudian apa yang ditanya?” 

D-07 : “Biaya kaca total.” 

P : “Bagaimana mengerjakannya?” 

D-07 : “Mencari luas permukaan kubus dulu.” 

P : “Rumusnya bagaimana?” 

D-07 : “5 × 𝑠 × 𝑠.” 

P : “Rumus luas permukaan kubus kan harusnya 6 × 𝑠 × 𝑠, kenapa jadi 5?” 

D-07 : “Lupa bu, harus dipahami lagi.” 

P : “Lalu kenapa ini 
1,25 𝑚2

145.000
= Rp 181.250,-? Sudah benarkah?” 

D-07 : “Lupa bu, saya susah kalo memahami soal cerita, harus dibaca beberapa 

kali.” 

P : “Bisa menyimpulkan??” 

D-07 : “Bisa.” 
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2. Subjek D-30 

Soal Nomor 1 

P : “Apakah soalnya mudah dipahami?” 

D-30 : “Iya.” 

P : “Materi apa saja yang ada pada soal ini?” 

D-30 : “Balok dan debit.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1?” 

D-30 : “Debit bak penampungan air 15 liter/menit, baknya 60 × 40 × 50. 

Ditanyakan berapa lama bak penampungan air akan penuh.” 

P : “Volumenya berbentuk apa?” 

D-30 : “Balok.” 

P : “Rumusnya?” 

D-30 : “𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Rumus debit?” 

D-30 : “𝑡 =
𝑉

𝑄
.” 

P : “Ini kenapa satuan volumenya dm3 / liter?” 

D-30 : “Itu maksudnya bisa dm3 atau liter.” 

P : “Ada masalah dengan soal ini?” 

D-30 : “Tidak.” 

P : “Bisa menyimpulkan??” 

D-30 : “Bisa.” 

Soal Nomor 2 

P : “Apakah paham dengan soal ini?” 

D-30 : “Paham.” 

P : “Ini materinya tentang apa?” 

D-30 : “Massa jenis dan kubus.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal ini?” 

D-30 : “Massa jenis kubus dan massa kubus. Yang ditanyakan panjang rusuk 

kubus.” 

P : “Coba jelaskan cara mengerjakannya.” 

D-30 : “Menghitung volume kubus dari rumus 𝑣 =
𝑚

𝜌
, lalu dari volume tadi 

diakar tiga.” 

P : “Kenapa diakar tiga?” 

D-30 : “Kan rumusnya volume kubus 𝑠3, jadi untuk mencari 𝑠 nya harus akar 

tiga.” 

P : “Tapi kenapa ini r?” 

D-30 : “Iya bu, biar gampang, ingetnya r.” 

P : “Oke, bisa menyimpulkan??” 

D-30 : “Bisa bu.” 
Soal Nomor 3 

P : “Apakah kamu paham dengan soal nomor 3?” 

D-30 : “Paham.” 

P : “Apa saja yang diketahui pada soal ini?” 

D-30 : “Untuk balok, panjangnya 90 cm, lebar 40 cm, tinggi 30 cm. Sisi kubus 

40 cm.” 

P : “Tapi ini kamu menulisnya r?” 

D-30 : “Iya bu, ingatnya rusuk itu r, biar mudah diingat.” 
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P : “Kemudian apa yang ditanyakan?” 

D-30 : “Menghitung volume balok dan kubus.” 

P : “Ini yang dikerjakan balok dulu ya?” 

D-30 : “Iya, karena yang terlintas saat itu rumus balok dulu, jadi dikerjakan 

yang lebih mudah dulu.” 

P : “Apa rumusnya?” 

D-30 : “Balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡, kubus = 𝑆3.” 

P : “Ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?” 

D-30 : “Tidak ada.” 

P : “Bisa menyimpulkan soal ini?” 

D-30 : “Bisa.” 

Soal Nomor 4 

P : “Apakah paham dengan soal ini?” 

D-30 : “Paham.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya dari soal ini?” 

D-30 : “Perbandingan balok 3 : 2 : 1, massa balok = 12.672 gram dan massa 

jenisnya 33 gram/cm3.” 

P : “Dijawabanmu tidak ada cm3?” 

D-30 : “Lupa bu kelewat.” 

P : “Bagaimana mengerjakannya?” 

D-30 : “Dicari volume dari rumus 𝑣 =
𝑚

𝜌
.” 

P : “Volume apa itu?” 

D-30 : “Volume balok.” 

P : “Selanjutnya?” 

D-30 : “Menggunakan rumus volume balok 𝑣 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡, perbandingan balok 

3 : 2 : 1 dijadikan 3𝑥 × 2𝑥 × 1𝑥. Setelah diperoleh 𝑥, hasilnya 

dimasukkan ke perbandingan dari. Hasilnya 𝑥 kan 4, dimasukin jadi 𝑝 =
3 × 4, 𝑙 = 2 × 4, 𝑡 = 1 × 4. Maka panjang 12, lebar 8, tinggi 4. Setelah 

itu dimasukkan ke rumus luas permukaan balok.” 

P : “Good, bisa menyimpulkan??” 

D-30 : “Bisa bu.” 
Soal Nomor 5 

P : “Apakah paham dengan soal nomor 5?.” 

D-30 : “Paham.” 

P : “Apa yang diketahui dari soal ini?” 

D-30 : “Panjang, lebar dan tinggi kaca 
1

2
 m, harga kaca 145.000.” 

P : “Kacanya berbentuk apa?” 

D-30 : “Berbentuk kubus.” 

P : “Apa yang ditanya?” 

D-30 : “Biaya.” 

P : “Biaya apa?” 

D-30 : “Biaya kaca yang berbentuk kubus.” 

P : “Bagaimana cara mengerjakannya?” 

D-30 : “Mencari luas permukaan kubus.” 

P : “Rumusnya?” 

D-30 : “6 × 𝑠2.” 

P : “Kenapa ini kamu langsung 
1

2
×

1

2
× 5?” 
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D-30 : “Itu kubusnya tanpa alas, jadi hanya 5 sisi.” 

P : “Selanjutnya?” 

D-30 : “Lupa.” 

P : “Dari mana 36.750?” 

D-30 : “Lupa bu.” 

P : “Bisa menyimpulkan??” 

D-30 : “Bisa.” 

 
3. Subjek D-05 

Soal Nomor 1 

P : “Paham dengan soal ini?” 

D-05 : “Paham.” 

P : “Materi apa saja yang ada pada soal ini?” 

D-05 : “Mencari volume balok dan debit air.” 

P : “Apa saja yang diketahui?” 

D-05 : “Debit air 15 liter per menit, volume 60 𝑐𝑚 × 40 𝑐𝑚 × 50 𝑐𝑚.” 

P : “Yang ditanya apa?” 

D-05 : “Waktu.” 

P : “Waku apa?” 

D-05 : “Waktu dari 𝑡 =
𝑉

𝑄
.” 

P : “Volumenya berbentuk apa?” 

D-05 : “Balok.” 

P : “Coba rumus volume balok?” 

D-05 : “𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Bisa menghitung perubahan satuannya?.” 

D-05 : “Bisa.” 

P : “Volumenya satuannya apa?” 

D-05 : “cm3.” 

P : “Bisa menyimpulkan??” 

D-05 : “Bisa.” 

Soal Nomor 2 

P : “Apakah paham dengan soal nomor 2?” 

D-05 : “Paham bu.” 

P : “Materi apa yang terdapat pada soal nomor 2?” 

D-05 : “Massa jenis dan volume kubus.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal ini?” 

D-05 : “Massa jenis dan volume kubus. Pertanyaannya menghitung panjang 

rusuk kubus.” 

P : “Coba jelaskan caranya.” 

D-05 : “Mencari 𝑣 dari rumus 
𝑚

𝑝
.” 

P : “Bacanya benar 𝑝 (pe)?” 

D-05 : “Eh, salah ya bu. Pokoknya massa jenis.” 

P : “Itu bacanya Rho, selanjutnya bagaimana?” 

D-05 : “Hasilnya diakar tiga.” 

P : “Kenapa diakar tiga?” 

D-05 : “Dari rumus kubus kalo mencari rusuknya harus diakar tiga.” 

P : “Satuannya sudah benar?” 
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D-05 : “Salah itu bu, tidak ada pangkat 3 nya.” 

P : “Kenapa tidak ada pangkat 3?” 

D-05 : “Karena yang ditanyakan panjang rusuk.” 

P : “Bisa menyimpulkan? ” 

D-05 : “Bisa bu.” 

Soal Nomor 3 

P : “Paham dengan soal nomor 3?” 

D-05 : “Iya, paham.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3 ini?” 

D-05 : “Ada kubus dan balok, sisi kubus 40 cm, balok panjangnya 90 cm, lebar 

40 cm dan tingginya 30 cm. Kemudian yang dicari jumlah volume 

keduanya.” 

P : “Keduanya yang mana?” 

D-05 : “Jadi, setelah mencari volume kubus dan balok, mencari jumlah volume 

kubus dan balok.” 

P : “Ini yang nomor 3 dikerjakan pertama?” 

D-05 : “Iya, karena yang paling mudah.” 

P : “Apa rumus kubus dan balok?” 

D-05 : “Kubus = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠, balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?” 

D-05 : “Tidak, ini mudah.” 

P : “Bisa menyimpulkan soal ini?” 

D-05 : “Bisa.” 

Soal Nomor 4 

P : “Apakah paham dengan soal nomor 4?” 

D-05 : “Paham.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya dari soal ini?” 

D-05 : “Perbandingan 𝑝, 𝑙, 𝑡 dari balok 3 : 2 : 1, massa balok = 12.672 gram 

dan massa jenisnya 33 gram/cm3.” 

P : “Bagaimana mengerjakannya?” 

D-05 : “Menghitung 𝑣 =
𝑚

𝜌
, setelah itu menggunakan rumus balok 𝑣 =

𝑝 × 𝑙 × 𝑡, perbandingan balok 3 : 2 : 1 diberi 𝑥 menjadi 3𝑥, 2𝑥, 1𝑥. 𝑥-

nya 4, lalu dikalikan 3, 2, 1 tadi. Jadi 𝑝 = 12, 𝑙 = 8, 𝑡 = 4. Itu untuk 

menghitung luas permukaan balok.” 

P : “Oke, bisa menyimpulkan??” 

D-05 : “Bisa.” 

Soal Nomor 5 

P : “Apakah paham dengan soal nomor 5?.” 

D-05 : “Paham.” 

P : “Apa yang diketahui?” 

D-05 : “Panjang, lebar dan tinggi kaca 
1

2
 m, harga kaca dan jasa pemasangannya 

145.000.” 

P : “Kacanya berbentuk apa?” 

D-05 : “Berbentuk kubus.” 

P : “Apa yang ditanya?” 

D-05 : “Biaya yang dikeluarkan.” 

P : “Biaya apa?” 
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D-05 : “Biaya kaca kubus.” 

P : “Bagaimana cara pengerjaannya?” 

D-05 : “Mencari luas permukaan kubus.” 

P : “Rumusnya?” 

D-05 : “5 × 𝑠 × 𝑠.” 

P : “Kenapa dikali 5?” 

D-05 : “Karena sisinya hanya 5, bawahnya sudah ada alas kayu.” 

P : “Selanjutnya?” 

D-05 : “145.000 dikalikan 1,25.” 

P : “Ada kesulitan?” 

D-05 : “Tidak bu.” 

P : “Bisa menyimpulkan??” 

D-05 : “Bisa.” 

 

4. Subjek D-32 

Soal Nomor 1 

P : “Apakah paham soalnya?” 

D-32 : “Paham.” 

P : “Materi apa saja yang ada pada soal ini?” 

D-32 : “Balok dan debit.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya?” 

D-32 : “Debit 15 liter per menit, volume 60 𝑐𝑚 × 40 𝑐𝑚 × 50 𝑐𝑚, yang 

ditanya lama bak penampungan penuh.” 

P : “Volumenya berbentuk apa?” 

D-32 : “Balok.” 

P : “Rumus balok?” 

D-32 : “𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Rumus debit?” 

D-32 : “𝑄 =
𝑉

𝑡
 karena yang dicari waktu maka menjadi 𝑡 =

𝑉

𝑄
.” 

P : “Ada kesulitan?.” 

D-32 : “Tidak.” 

P : “Ini satuan waktunya berapa?” 

D-32 : “Menit.” 

P : “Coba disimpulkan?” 

D-32 : “Jadi, lama bak penampungan di rumah paman akan penuh selama 8 

menit.” 

Soal Nomor 2 

P : “Apakah paham dengan soal nomor 2?” 

D-32 : “Paham” 

P : “Materi apa saja di soal nomor 2?” 

D-32 : “Massa jenis dan volume kubus.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan?” 

D-32 : “Massa jenis dan massa benda. Disuruh mencari panjang rusuk kubus.” 

P : “Coba jelaskan caranya.” 

D-32 : “Mencari volume dari rumus 𝑣 =
𝑚

𝑝
, lalu hasilnya diakar tiga.” 

P : “Kenapa diakar tiga?” 

D-32 : “𝑠3, mencari 𝑠 berarti diakar tiga.” 



475 

 

 

P : “Ada masalah dalam mengerjakan soal?” 

D-32 : “Tidak bu.” 

P : “Bisa menyimpulkan? ” 

D-32 : “Bisa.” 

P : “Tapi kok tidak disimpulkan?” 

D-32 : “Iya bu, semuanya tidak diberi kesimpulan. Kan sudah ada hasilnya bu.” 

P : “Coba disimpulkan.” 

D-32 : “ Jadi, panjang rusuk kubus tersebut adalah 2 m3.” 

P : “Itu benar satuannya?” 

D-32 : “Salah bu, tidak ada pangkat 3.” 

Soal Nomor 3 

P : “Apakah paham dengan soal nomor 3?” 

D-32 : “Paham.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal ini?” 

D-32 : “Diketahui sisi kubus 40 cm, panjang balok 90 cm, lebarnya 40 cm dan 

tingginya 30 cm. Setelah itu menghitung kedua bangun tersebut.” 

P : “Kedua bangun yang mana?” 

D-32 : “Volume kubus dan balok.” 

P : “Ini V1 dan V2 maksudnya?” 

D-32 : “V1 maksudnya volume kubus dan V2 volume balok.” 

P : “Apa rumus kubus dan balok?” 

D-32 : “Kubus = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠, balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?” 

D-32 : “Tidak, saya bisa.” 

P : “Bisa menyimpulkan soal ini?” 

D-32 : “Bisa.” 

P : “Tapi di lembar jawab tidak ada kesimpulannya?” 

D-32 : “Maaf bu, saya kira jawaban saja sudah cukup. Hasil jawabannya saja.” 

P : “Coba disimpulkan.” 

D-32 : “Jadi, V1 ditambah V2 adalah 172.000 cm3.” 

P : “V1 dan V2 itu apa?” 

D-32 : “V1 volume kubus dan V2 volume balok.” 

P : “Coba V1 dan V2 dijelaskan di kesimpulan.” 

D-32 : “Jadi, volume kubus ditambah volume balok adalah 172.000 cm3.” 

Soal Nomor 4 

P : “Paham dengan soal nomor 4?” 

D-32 : “Paham bu.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor 4 ini?” 

D-32 : “Perbandingan balok 𝑝 ∶  𝑙 ∶  𝑡 = 3 : 2 : 1, massanya = 12.672 gram dan 

massa jenisnya 33 gram/cm3. Ditanya luas permukaan” 

P : “Massa apa ini yang 12.762 gram?” 

D-32 : “Balok.” 

P : “Luas permukaan apa yang ditanya?” 

D-32 : “Balok.” 

P : “Bagaimana cara mengerjakannya?” 

D-32 : “Menghitung massa jenis, setelah ketemu volumenya mencari panjang 

lebar tinggi dari perbandingan balok yang 3 : 2 : 1, ketemu 𝑥 nya 4.” 

P : “Ini ada mencari volume balok juga?” 
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D-32 : “Endak bu, ini mencari panjang lebar dan tinggi balok, supaya lebih 

mudah.” 

P : “Ini juga tidak pake kesimpulan ya?” 

D-32 : “Iya bu, tapi sudah ada jawabannya.” 

P : “Coba disimpulkan??” 

D-32 : “Jadi, Luas permukaan balok adalah 352 cm2.” 

P : “Dari mana kamu menyimpulkannya?” 

D-32 : “Menjawab pertanyaan dari ditanya.” 

Soal Nomor 5 

P : “Apakah soal bisa dipahami?.” 

D-32 : “Bisa.” 

P : “Apa yang diketahui?” 

D-32 : “Panjang, lebar dan tinggi kaca sama yaitu 
1

2
 m, jadi itu kubus, harga 

kaca dan jasa pemasangannya 145.000.” 

P : “Apa yang ditanya?” 

D-32 : “Biaya yang dikeluarkan Aron.” 

P : “Biaya apa?” 

D-32 : “Biaya kaca yang bentuknya kubus.” 

P : “Bagaimana cara pengerjaannya?” 

D-32 : “Mencari luas permukaan kubus dengan 5 sisi.” 

P : “Rumusnya?” 

D-32 : “5 × 𝑠2.” 

P : “Selanjutnya?” 

D-32 : “145.000 yang biayanya tadi dikalikan luas permukaan kubus.” 

P : “Ada kesulitan dalam menyelesaikan ini?” 

D-32 : “Tidak.” 

P : “Oke, coba disimpulkan??” 

D-32 : “Jadi, Biaya yang harus dikeluarkan Aron adalah 181.250 rupiah.” 

 
5. Subjek D-12 

Soal Nomor 1 

P : “Paham dengan soal cerita ini?” 

D-12 : “Paham.” 

P : “Materi apa saja yang ada pada soal ini?” 

D-12 : “Volume bak dan debit.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal ini?” 

D-12 : “Debitnya 15 liter per menit, volume bak 60 × 40 × 50. Waktu bak 

penuh.” 

P : “Volumenya berbentuk apa?” 

D-12 : “Balok.” 

P : “Ada masalah dalam mengerjakan soal?” 

D-12 : “Tidak bu.”  

P : “Coba jelaskan cara penyelesaiannya?” 

D-12 : “Mencari volume balok dulu dengan 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. Kemudian mencari 𝑡 

dengan 𝑡 =
𝑉

𝑄
.” 

P : “Bisa menyimpulkan??” 

D-12 : “Bisa.” 
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P : “Coba disimpulkan.” 

D-12 : “Jadi, waktu yang diperlukan adalah 8 menit.” 

Soal Nomor 2 

P : “Apakah paham dengan soal ini?” 

D-12 : “Sedikit bu” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan?” 

D-12 : “Massa jenis kubus dan massa kubus. Di sini suruh mncari panjang 

rusuk kubus.” 

P : “Ini rumusnya sudah benar?.” 

D-12 : “Ndak tau bu saya lupa.” 

P : “Kenapa setelah ketemu 8m3 trus dibuat 8 × 8 × 8?” 

D-12 : “Ndak paham bu, mungkin ini pake rumus kubus.” 

P : “Ini tidak kamu kasih kesimpulan, bisa menyimpulkan? ” 

D-12 : “Ndak tau bu, panjang rusuk kubus adalah 512 m.” 

Soal Nomor 3 

P : “Apakah paham dengan soal ini?” 

D-12 : “Paham.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan?” 

D-12 : “Diketahui dua bangun yaitu kubus dan balok, kubus sisinya 40, balok 

panjangnya 90, lebar 40, tinggi 30. Kemudian ditanyakan volume bangun 

I dan II.” 

P : “Rumus volume kubus?” 

D-12 : “𝑆3.” 

P : “Volume balok?” 

D-12 : “𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Apakah ada kesulitan?” 

D-12 : “Tidak.” 

P : “Bisa menyimpulkan?” 

D-12 : “Bisa.” 

P : “Coba disimpulkan.” 

D-12 : “Jadi, Volume kedua bangun tersebut adalah 172.000 cm3.” 

P : “Kenapa ini tidak diberi kesimpulan?” 

D-12 : “Lupa bu.” 

Soal Nomor 4 

P : “Bagaimana dengan soal ini, bisa mengerjakan?” 

D-12 : “Susah bu.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya dari soal?” 

D-12 : “Perbandingan balok 𝑝 ∶  𝑙 ∶  𝑡 = 3 : 2 : 1, massa balok = 12.672 gram 

dan massa jenisnya 33 gram/cm3. Ditanyakan luas permukaan” 

P : “Coba jelaskan cara mengerjakannya?” 

D-12 : “Lupa bu, ini susah.” 

P : “Tapi kamu tahu rumus volume dan luas permukaan balok?” 

D-12 : “volume = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡, luas permukaan = 2 × (𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡).” 

P : “Ini juga tidak pake kesimpulan ya?” 

D-12 : “Iya bu.” 

P : “Coba disimpulkan hasil jawabannya?” 

D-12 : “Jadi, luas permukaan balok adalah 1408 cm3.” 
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Soal Nomor 5 

P : “Bagaimana dengan soalnya? Bisa dipahami?.” 

D-12 : “Bisa.” 

P : “Ada masalah saat mengerjakannya?” 

D-12 : “Tidak bu.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya?” 

D-12 : “𝑝, 𝑙, 𝑡 kaca =
1

2
 m dan jasa pemasangan = Rp 145.000,- /m2. Yang 

ditanya biayanya.” 

P : “Biaya apa?” 

D-12 : “Biaya kaca yang berbentuk balok.” 

P : “Bagaimana mengerjakannya?” 

D-12 : “Mencari luas permukaannya.” 

P : “Rumusnya bagaimana?” 

D-12 : “5 × 𝑠2.” 

P : “Kenapa dikali 5?” 

D-12 : “Tidak tahu bu, saya lupa.” 

P : “Bisa menyimpulkan??” 

D-12 : “Bisa.” 

P : “Coba disimpulkan.” 

D-12 : “Biaya kaca yang bentuknya balok adalah 181.250.” 

 
6. Subjek D-13 

Soal Nomor 1 

P : “Apakah paham dengan soal cerita ini?” 

D-13 : “Paham.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal ini?” 

D-13 : “Panjang 60, lebar, 40, tinggi 50 dan Q = 15 liter per menit. Yang ditanya 

lama mengisi bak.” 

P : “Volumenya berbentuk apa?” 

D-13 : “Balok.” 

P : “Rumus balok?” 

D-13 : “𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Rumus debit?” 

D-13 : “Pokonya volumenya dibagi 15 buk.” 

P : “Ada masalah dengan soal ini?” 

D-13 : “Tidak bu, mudah.” 

P : “Coba disimpulkan jawabannya??” 

D-13 : “Jadi, Lama mengisi bak 8 menit.” 

Soal Nomor 2 

P : “Paham dengan soal nomor 2?” 

D-13 : “Paham” 

P : “Apa saja materi yang terdapat pada soal nomor 2?” 

D-13 : “Massa jenis dan volume kubus.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan?” 

D-13 : “Massa jenis  14 kg/m3 dan massanya 112. Yang ditanya rusuk kubus.” 

P : “Massanya satuannya apa?” 

D-13 : “kg.” 

P : “Ini rumus massa jenis apa?” 
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D-13 : “Saya lupa namanya bu, pokoknya yang kyak 𝑝, massa jenis sama 

dengan 
𝑚

𝑣
, makanya saya tulis 𝑞 atau 𝑝. Lupa bu tandanya kayak apa.” 

P : “Coba jelaskan caranya.” 

D-13 : “Dari rumus yang 
𝑚

𝑣
 kemudian menjadi 𝑣 =

𝑚

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
=

112

14
= 8, 

rusuknya diakar tiga.” 

P : “Kenapa diakar tiga?” 

D-13 : “Sari 𝑠3.” 

P : “Satuannya apa ini?” 

D-13 : “Meter.” 

P : “Ada masalah dalam mengerjakan soal?” 

D-13 : “Tidak.” 

P : “Ini tidak ada kesimpulaannya kamu, coba disimpulkan? ” 

D-13 : “ Jadi, rusuk kubus adalah 2 meter.” 

Soal Nomor 3 

P : “Apakah paham dengan soal ini?” 

D-13 : “Paham.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal ini?” 

D-13 : “sisi kubus 40, balok panjang 90, lebar 40, tinggi 30. Ditanyakan total 

volume.” 

P : “Total volume apa?” 

D-13 : “Volume dan balok.” 

P : “Kenapa ini digambar kotak-kotak?” 

D-13 : “Biar lebih mudah bu.” 

P : “Rumus volume kubus?” 

D-13 : “𝑆3.” 

P : “Volume balok?” 

D-13 : “𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3?” 

D-13 : “Tidak.” 

P : “Bisa menyimpulkan?” 

D-13 : “Bisa.” 

P : “Kenapa ini tidak diberi kesimpulan?” 

D-13 : “Kan sudah ada jawabannya bu.” 

P : “Coba disimpulkan.” 

D-13 : “Tinggal menjawab dari yang ditanya. Jadi, total volume adalah 

172.000.” 

P : “satuannya apa?” 

D-13 : “cm3.” 

Soal Nomor 4 

P : “Paham dengan soal nomor 4?” 

D-13 : “Paham.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor 4 ini?” 

D-13 : “Perbandingan 3 : 2 : 1, massanya = 12.672 gram dan massa jenisnya 

33 gram/cm3. Ditanya luas permukaan” 

P : “Perbandingan dan luas permukaan bangun apa ini?” 

D-13 : “Balok.” 

P : “Bagaimana cara mengerjakannya?” 
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D-13 : “Mencari volume bu dari massa jenis, nah seperti ini lambangnya. Dari 

volume tadi dibagi 6, 6 dari perbandingan 3 : 2 : 1. Kan hasilnya 64 lalu 

diakar 3, jawabannya 4. 

P : “4 itu hasil apa?” 

D-13 : “Yang bakal dikalikan sama panjang, lebar, tinggi, dari perbandingan 

balok.” 

P : “Ini satuannya ndak ditulis semua.” 

D-13 : “384 cm3, 4 cm.” 

P : “Ini juga tidak pake kesimpulan ya?” 

D-13 : “Iya bu, tapi sudah ada jawabannya kan.” 

P : “Coba disimpulkan??” 

D-13 : “Jadi, luas permukaan balok adalah 352 cm2.” 

P : “Ada kesulitan?” 

D-13 : “Tidak bu.” 

Soal Nomor 5 

P : “Bisa dipahami soal ini?.” 

D-13 : “Bisa.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya?” 

D-13 : “S-nya 
1

2
𝑚 dan biayanya 145.000. Yang ditanya biaya total.” 

P : “145.000 biaya?” 

D-13 : “Biaya kacanya untuk tempat kapan bu.” 

P : “Kacanya berbentuk apa?” 

D-13 : “Kubus.” 

P : “Ada masalah saat mengerjakan soal?” 

D-13 : “Lumayan.” 

P : “Coba jelaskan cara mengerjakannya?” 

D-13 : “Ini luas permukaan kubus kemudian mencari biaya total.” 

P : “Rumusnya bagaimana?” 

D-13 : “Lupa bu.” 

P : “Jawabannya 1,5 m2 atau 1,25m2?” 

D-13 : “Lupa bu.” 

P : “Yang ini juga cara pengerjaannya bagaimana 
1,25 𝑚2

145.000
?” 

D-13 : “Lupa bu, agak rumit.” 

P : “Bisa menyimpulkan? Jika bisa coba disimpulkan.” 

D-13 : “Bisa, jadi total biaya adalah 181.250.” 

 
7. Subjek D-02 

Soal Nomor 1 

P : “Paham dengan soal cerita ini?” 

D-02 : “Iya bu paham.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal?” 

D-02 : “Q-nya 15 liter per menit, 𝑉-nya 60 × 40 × 50 cm. Ditanya 𝑡-nya.” 

P : “Volumenya berbentuk apa?” 

D-02 : “Balok.” 

P : “𝑡-nya itu apa?” 

D-02 : “Waktu bu.” 

P : “Ada masalah dalam mengerjakan soal?” 



481 

 

 

D-02 : “Tidak bu.”  

P : “Coba jelaskan cara pengerjaannya?” 

D-02 : “Dari rumus debit nanti dicari volume, setelah volume ketemu baru 

mencari 𝑡 menggunakan rumus 𝑡 =
𝑉

𝑄
.” 

P : “Coba rumus balok?” 

D-02 : “𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Bisa menyimpulkan??” 

D-02 : “Bisa.” 

Soal Nomor 2 

P : “Apakah paham dengan soal ini?” 

D-02 : “Lumayan” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan?” 

 

D-02 : “Massa jenis 14 kg/m3, massa kubus 112 kg. Menghitung panjang rusuk 

kubus.” 

P : “Coba dijelaskan cara pengerjaan beserta rumusnya?.” 

D-02 : “Dari rumus 𝜌 =
𝑚

𝑣
 𝜌 diganti 14 dan 𝑚 diganti 114, mencari v, jadi 𝑣 =

112

14
, hasilnya 8. Lalu 8 diakar 3 hasilnya 2.” 

P : “Kenapa bisa diakar 3, 8-nya?” 

D-02 : “Lupa bu.” 

P : “Bisa menyimpulkan? ” 

D-02 : “Bisa.” 

Soal Nomor 3 

P : “Paham dengan soal nomor 3?” 

D-02 : “Paham bu.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal?” 

D-02 : “Panjang sisi kubus 40 cm, panjang balok 90, lebar 40, tinggi 30. Lalu 

volume kubus ditambah volume balok.” 

P : “Volume kubus rumusnya?” 

D-02 : “𝑆3.” 

P : “Volume balok?” 

D-02 : “𝑝 × 𝑙 × 𝑡.” 

P : “Satuan volume apa?” 

D-02 : “Kubik bu.” 

P : “Kenapa ini tidak dituliskan?” 

D-02 : “Lupa bu kelewatan.” 

P : “Ini bener volume kubus ditambah balok segini?” 

D-02 : “Oh salah bu.” 

P : “Coba dihitung.” 

D-02 : “172.000.” 

P : “Apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?” 

D-02 : “Tidak.” 

P : “Bisa menyimpulkan?” 

D-02 : “Bisa.” 

Soal Nomor 4 

P : “Paham dengan soal ini?” 

D-02 : “Paham bu.” 
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P : “Apa yang diketahui dan ditanya dari soal ini?” 

D-02 : “Perbandingan balok 𝑝 ∶  𝑙 ∶  𝑡 = 3 : 2 : 1, massa balok = 12.672 gram 

dan massa jenisnya 33 gram/cm3. Ditanyakan luas permukaan” 

P : “Luas permukaan bangun apa ini?” 

D-02 : “Balok bu.” 

P : “Rumus massa jenis apa?” 

D-02 : “Seperti soal tadi bu, 𝜌 =
𝑚

𝑣
.” 

P : “Lha ini kenapa tidak ditulis?” 

D-02 : “Lupa bu, mungkin dicoret-coretan.” 

P : “Panjang, lebar, tinggi balok bagaimana cara mengerjakannya?” 

D-02 : “Lupa bu, saya bingung. Tiba-tiba menghitung ini, trus yang ini. Banyak 

caranya.” 

P : “Nyimpulin ini bisa?” 

D-02 : “Bisa.” 

Soal Nomor 5 

P : “Bagaimana dengan soalnya? Paham?.” 

D-02 : “Sedikit bu.” 

P : “Ada masalah saat mengerjakannya?” 

D-02 : “Iya bu, perlu pemahaman ekstra.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya?” 

D-02 : “𝑝, 𝑙, 𝑡 =
1

2
 m dan jasa pemasangan plus harga kaca = Rp 145.000,- /m2. 

Yang ditanya biayanya.” 

P : “Biaya apa di sini?” 

D-02 : “Biaya kaca yang berbentuk kubus.” 

P : “Bagaimana mengerjakannya?” 

D-02 : “Luas permukaan kubus dikali dengan harga 145.000 tadi.” 

P : “Rumusnya bagaimana?” 

D-02 : “6 × 𝑠2 dikali 145.000.” 

P : “Bisa menyimpulkan??” 

D-02 : “Bisa.” 

 
8. Subjek D-24 

Soal Nomor 1 

P : “Apakah paham dengan soal nomor 1?” 

D-24 : “Paham bu.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini?” 

D-24 : “Debitnya 15 liter per menit, ukuran baknya 60 𝑐𝑚 × 40 𝑐𝑚 × 50 𝑐𝑚, 

yang ditanya waktu.” 

P : “Ukuran bak berbentuk apa?” 

D-24 : “Balok.” 

P : “Waktu apa?” 

D-24 : “Lama bak penuh.” 

P : “Coba jelaskan pengerjaannya?” 

D-24 : “Menghitung volume balok dulu, trus debit air.” 
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P : “Ada kesulitan?.” 

D-24 : “Tidak.” 

P : “Nyimpulin bisa?” 

D-24 : “Bisa bu.” 

Soal Nomor 2 

P : “Apakah soal dapat dipahami?” 

D-24 : “Iya bu.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal?” 

D-24 : “𝜌 = 14, 𝑚 = 112. Mencari panjang rusuk.” 

P : “Di sini kamu menuliskan yang ditanyakan adalah 𝑉?” 

D-24 : “Oh, itu salah bu. Kan saya nyari 𝑉 dulu dari 𝑣 =
𝑚

𝜌
.” 

P : “Coba jelaskan caranya.” 

D-24 : “𝑣 =
𝑚

𝑝
 ketemu 𝑣-nya 8, trus 8 diakar tiga.” 

P : “Kenapa diakar tiga?” 

D-24 : “Dari volume balok kan bu.” 

P : “Ada masalah dalam mengerjakan soal?” 

D-24 : “Tidak bu.” 

P : “Bisa menyimpulkan? ” 

D-24 : “Bisa.” 

Soal Nomor 3 

P : “Bagaimana soal nomor 3? Paham” 

D-24 : “Paham bu.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal?” 

D-24 : “Ada kubus dan balok, sisi kubus 40 cm, panjang, lebat, tinggi balok 

berturut-turut 90, 40, 30. Mencari volume kubus dan balok” 

P : “Rumus kubus dan balok?” 

D-24 : “Kubus = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 dan balok 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 .” 

P : “Ada kesulitan?” 

D-24 : “Tidak bu mudah.” 

P : “Nyimpulin bisa?” 

D-24 : “Bisa bu.” 

Soal Nomor 4 

P : “Apakah paham dengan soal nomor 4?” 

D-24 : “Paham bu.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya dari soal nomor 4?” 

D-24 : “Perbandingan balok 𝑝 ∶  𝑙 ∶  𝑡 = 3 : 2 : 1, 𝑚 = 12.672 gram dan 𝜌 = 33 

gram/cm3. Yang ditanya luas permukaan” 

P : “Luas permukaan bangun apa?” 

D-24 : “Luas permukaan balok.” 

P : “Bagaimana cara mengerjakannya?” 

D-24 : “𝑣 =
𝑚

𝜌
 sama dengan 384, kemudian dimasukkan ke rumus volume 

balok 𝑣 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 untuk mencari 3𝑥, 2𝑥, 1𝑥, 𝑥-nya ketemu 4.  Lalu 

menghitung luas permukaan balok, hasilnya 352.” 

P : “Satuannya volume apa ini?” 

D-24 : “cm3.” 

P : “Cara mencari panjang, lebar dan tinggi balok bagaimana?” 

D-24 : “Dari perbandingan 3𝑥 ∶  2𝑥 ∶  1𝑥, 3 dikali 4, 2 dikali 4, 1 kali 4.” 



484 

 

 

P : “Oke good, ada masalah dalam mengerjakan?” 

D-24 : “Tidak bu.” 

P : “Nyimpulin jawaban bisa?” 

D-24 : “Bisa bu.” 

Soal Nomor 5 

P : “Apakah soal bisa dipahami?.” 

D-24 : “Bisa bu.” 

P : “Apa yang diketahui dan ditanya?” 

D-24 : “sisi kaca 
1

2
 m, harga kaca dan jasa pemasangannya 145.000, yang 

ditanyakan yaitu biaya yang dikeluarkan Aron.” 

P : “Biaya apa?” 

D-24 : “Kacanya tadi.” 

P : “Bagaimana cara pengerjaannya?” 

D-24 : “Dari luas permukaan kubus kemudian dikalikan 145.000.” 

P : “Ini satuan luas permukaan kaca kubus yang mana yang benar?” 

D-24 : “Meter persegi bu.” 

P : “Ada kesulitan?” 

D-24 : “Tidak bu.” 

P : “Bisa nyimpulin?” 

D-24 : “Bisa bu.” 
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